PERENCANAAN KAMAR MESIN

DAFTAR NOTASI

ao : Jumlah gading normal

A .+ Luas permukaan daun kemudi

b : Tinggi rata-rata daun kemudi

bt : Jérak tiang mast dari tepli kapal
BHP : Brake Horse Power

B mia : Lebar kapal

Bp : Power Absorption Factor

Ca : Incremental Resistance Coefficient
Caa : Koefisien tahanan angin

Cas : Koefisien tahanan kemudi

Cb : Koefisien blok

Ceng : Coefficient engine departement
Cdeclk : Coefficient deck departement

Cr : Koéfisien tahanan gesek

Cm : Koefisien midship

Cp : Koefisien Prismatik

CR : Koefisien tahanan sisa, gaya poros kemudi
Cst i1 Coefflcient steward departement

Ct : Koefisien tahanan total

Cw : Faktor bahan

D : Displacement kapal, diameter propeller
Det : Diameter cable lifter

Du : Diameter utama pipa bilge
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PERENCANAAN KAMAR MESIN

Ds : Diameter poros propeller,

diameter poros antara

Dt : Diameter poros kemudil
D=z : Diameter cabang pipa bilge
E : Intensitas penerangan

Tinggi sumbu poros dari base line

EHP : Effective Horse Power

F : Disk area

Fn : Bilangan fruode

Fp : Project blade area

FP : Fore perpendicular

EFPP : Fixed pitch propeller

g : Percepatan gravitasi

Ga : Bérat Jangkar

h : Tinggi alas ganda

he : Head statis

hc : Tinggi wrang alas ceruk
H : Panjang tlang mast

H mid : Tinggi kapal

Ht : Head total

J : Kapasitas ttal botol angin
k : Indek ruangan

K1, Kz, Ks

Ka : Nilai koreksi

lp : Lebar palkah
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PERENCANAAN KAMAR MESIN

La : Panjang rantai jangkar yang menggantung
LCB : Length Centre Bouyancy

Ldisp : Panjang displacement

Loa : Length over all

Lpp : Length of Perpendicular

Lwl : Length of water line

m : Jjumlah block

Mcl : Torsi pada cable lifter

MCR : Maximum Contiues Rating

Mm : Moment pada poros capstan

nm : Putaran motor windlass

nre : Jumlah pergantian udara

N : Putaran

Ne : Daya motor

Nm : Daya motor penggerak kemudi
Nrs : Daya pada poros kemudi

jo3e] : Panjang palkah

Pa : Berat rantai jangkar per meter
Pc : Propullsive Coefficient

Pe : Tekanan rata-rata dalam silinder
Pme : Tekanan kerja efektif silinder
Po : Tekanan hidrostatik air laut

Q : Kapasitas pompa

Qb : Befat sekocl dan perlengkapan
Qf : Berat alat penurun sekoci
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PERENCANAAN KAMAR MESIN

Qp : Berat orang

Qr : Torsi pada poros kemudil

R + Jarak derrick boom keluar lambung
Re : Bilangan reynold

RT : Tashanan Kapal

S : Luas permuksan basah, Trusht
SHP : Shaft Horse Power

SFOC : Specific Fuel 011 Consumption
t : Thrust deduction factor

tp : tinggf palksah

Tctl : Daya windlass

THP : Thrust Horse Power

Tmax : Tegangan maksimum

Tmin : Tegangan minimum

Tw : Gaya tarik capstant

U : Koefisien perpindahan panas menyeluruh
\4 : Laju aliran

i : Volune tangkil

Va : Speed of advance

Veyl : Displacement total kapal

Vs : Kecepatan dinas

W : Wake fraction

Wdo : Berat bahan bakar motor bantu
Wfo : Berat bahan bakar motor induk
Wio : Berat minyvak pelumas
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PERENCANAAN KAMAR MESIN

X1, Xz, X3 : Koefisien - koefisien untuk kemudi

Ze : Jumlah ABK

Nnel : Efesiensi cable lifter

"t : Efesiensi penurunan sekoci

ng : Eff. motor induk dengan poros propeller
nH : Hull effeciency

P : Propeller effeciency

nrr : Relative rotative effeciency

ns + Efesiensi trensmisl poros propeller
Nsg : Efesmlensl steering gear

fe) : Mama jenis

T i Waktu putar kemudi

a : Sudat putar kemudi

v : Viskositas kinematis

A : Displacement kapal

e : Sudut elevasi boom

o : Angka kavitasi

v : Volume displacement
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BAB 1I
PERHITUNGAN SISTEM PENGGERAK UTAMA KAPAL

2.1. DATA KAPAL
1. Nama Kapal : K.M. TELUK JIMBARAN
2. Type kapsl : General Cargdo

3. Dimensi dan koefisien

L.O.A. : 84.60 m
L.W.L. : 80.70 m
L.P.P : 78.50 m
B. mld : 12.80 m
H. mld 6.85 m
T 5.7 m
Cb ?.69
Cp .685
Cm @.983
4. Kecepatan kapal : 12 knots
5. Letak kamar mesin : di belakang
8. Propeller : FPP - single screw
7. Route pelaya r an : Surabaya - Osaks PP

( 5788 mil )

2.2. PERHITUNGAN TAHANAN KAPAL

Perhitungan tahanan kapal dalam tulisan ini

- - ——— "t ————— o — — — i ———— — — > o —— T —— ———— — — o — o —
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PERENCANAAN KAMAR MESIN

memakai metode " Guldhammer’'s dan Harvald's diagrams"”
dari buku Resistances and Propullsion of Ship oleh

SV.Aa.Harvald.

2.2.1. BESARAN - BESARAN
A. Volume Displacement ( V )
V=LxBxTxCb
= 80.7 x 12.8 x 5.75 x 0.68

1]

4998.27 m°

B. Displacement ( A )

=V xp

it

40988.27 x 1.025

42080 .7 tons

C. Luas permukaan basah ( S )
Dengan menggunakan versi rumus Mumfords

S = 1.825 x Lpp x ( $pp x B + 1.7 x T )

dimana :

o —— s ———— —— _—— - —— o ——"_ " — — ——_— — o U —————— e - > — T —— y w—
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4988 .27
78.5 x 12.8 x 5.75

0.7093

maka:

S

1.825 x 78.5 x ( ©.7883 x 12.8 + 1.7 x §.75 )

1517.84 n®

2.2.2. KOEFISIEN TAHANAN SISA ( CR )

Perbandingan panjang - displacement
L 80.7

178

v ( 4@89.27 Y7°

5.0843

Froude number ( Fn )

Vs

(g xL Y2
6.168

( 8.81 x 80.7 Y'7*

2.219

Dari harga Fn dan Cp vyang telah diketahui maks dari -
gambar 5.5.7. dan gambar 5.5.8. (Harvald) didapat harga :
untuk L/v"® = 5.0 harga 10°Cr = 1.2

e s  — ——  —_ — — o ———— v —— "t Wt W e e e e M S S e —e W W —
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untuk L/9"? = 5.5 harga 18°Cr = 1.0
dengan melakukan interpolasi
untuk L/9v"® = 5.943 harga 16°Cr = 1.1828

a. Koreksi harga B/T
Perbandingan lebar - sarat ( B/T )

B/T 12.8 / 5.75

2.23

Karena diagram yang dipakai dibuat berdasarkan ratio
lebar - sarat (B/T) = 2.5 mska harga Cr harus
dikoreksi

K« = 0.16 ( B/T - 2.5 )

.16 ( 2.23 - 2.5 )
- ©.943

]

b. Koreksi harga LCB

~ Penentuan letak longitudinal centre bouyency (LCB)
Berdasarkan gambar 5.5.15 (Harvald) harga LCB standar
adalah ©.29 ¥ di belakang midship
LCB actual

48.5 % x Lwl

Midship section

48.5 % x 80.7

i

i1

389.1 m dari Fp
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L displacement = 9.5 ( Lwl + Lpp )

= @2.5 ( 80.7 + 78.5 )

= 79.6m
LCB kapsal = @.5 x L displacement
= @.5 x 79.6

= 38.8 dari FP

Jarak LCB ke midship 39.8 - 38.1

H

B.7 m di belakang midship

1"

Prosentase LCB B.7/88.7 x 190 %

0.86 %

Koreksi untuk LCB diberikan oleh persamaan

12°Cr = 1@°Crstandar + 810°Cr/8LCB x |ALCB |

Dari hasil perhitungan di depan didapatkan bahwa letak -
LCB berada di belakang LCB standar, maka koreksi untuk
letak LCB tidak perlu diberikan.
c. Koreksi anggota badan kapal

vaitu koreksi untuk bos baling-baling, hargai@lﬁ?Cr
dinaikkan sebesar 3 - 5%

Ksa = 5% x 1.1828

= 9.6458
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Jadi
1301' = lﬁacr standar + K1 + Ks

1.1828 - ©.943 + 0.0838

1.1888

It

i

Cr = 1.1988 18°°

2.2.3. KOEFISIEN TAHANAN GESEK ( CF )
Reynold Number ( Rn )

Vs x L
Rn- - T/
v
6.168 x 8@.7
1.85372 18°°
= 4.7 16°
@.975
cf =

( log Rn - 2 )2

B.875

2

( log 4.7 18° - 2 )

1

1.684 197°

2.2.4. KOEFISIEN TAHANAN TAMBAHAN ( CA )

Koefisien tahanan tambahan diberikan untuk memperhi-
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tungkan pengaruh pengaruh kekasaran permukaan kapal
dibandingkan dengan model.
Dalam perencanaan ini koefisien tambahan diambil

berdasarkan displacement kapsal.

untuk kapal dengan A = 1008 ton Ca = 8.6 187
untuk kapal dengan A = 1808¢ ton Ca = 8.4 187
dengan interpolasi

untuk kapal dengan A = 4288.7 ton Ca = 0.529 1677
2.2.5. KOEFISIEN TAHANAN UDARA DAN KEMUDI

Koreksi untuk tahanan udara Caa = @#.87 18_3
Koreksi untuk tahanan kemudi Cas = #.24 1872

2.2.8. KOEFISIEN TAHANAN TOTAL
Dari hasil perhitungan diatas makas didapatkan koefisien

tahanan total sebesar

Ct Cr + Cf + Ca + Caa +Csas

i

( 1.1988 + 1.684 + 8.528 + 0.07 + .94 ) 18"

3.5218 187>

v . —— —— —— ———_——— - ———— —— —— . - —— ———— T - A W e T . S e e —
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2.2.7. TAHANAN KAPAL ( RT )
Diberikan oleh persamaan

Rt = Ct ( 1/2 x p x Vs> x S )

3.5218 1870 ( 1/2 x 1825 x (6.168)%x 1517.04 )

194.17 187> N

It

124.17 KN

Tambahan kelonggaran untuk kondisi daerah pelayaran
( route untuk perencanasn ini termasuk Jjalur pelayaran

Asia Timur ) yaitu sebesar 15%

Sehingga Rt 1.15 x 194.17

118.8 KN

2.3. PERHITUNGAN DAYA MOTOR INDUK
2.3.1. HULL EFFECIENCY ( »nm )
a. Wake fraction ( w )
Dihitung dengan menggunakan rumus pendekatan ysitu

- 9.865 + 8.5 x Cb

it

W

1"

- 0.865 + 8.5 x 8.88
@.285

b. Thrust deduction fraction ( t )
Diberikan dengan persamasn

t =k xw

- e e o ——— - ————— o~ —— - — T  dam =, e ——— - ——
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dimana untuk streamline rudder, k = 8.55 —.0.7

jadi t @.625 x 8.285
= g.184

c. Hull effeciency ( nH )

1 -t
nH =
1 - w
1 - 2.184
1 - 82.285
= 1.157

2.3.2. RELATIF ROTATIVE EFFECIENCY ( nrr )
Dalam perencanaan untuk kapal dengan baling -

baling tunggal ( single screw ) nrr diambil 1.85

2.3.3. EFFECIENCY PROPELLER ( np )
Karena belum dilakukan perhitungan dan pemilihan
propeller, maka untuk harga awal dimisalkan effeciency

propeller adalah ©.58

2.3.4. PROPELLER COEFICIEN ( Pc )

Pc NH X Nrr X nNp

1.157 x 1.85 x .58

B.717

——— — — " ——— —— — i — - — o — - — ——— o — o _— i e e A an h o T O G o o o "o
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2.3.5. PERHITUNGAN EFFECTIVE HORSE PUWER ( EHP )

EHP Rt x Vs

119.8 x 6.168

738.9 KW ( = 1894.62 HP )

2.3.6. PERHITUNGAN SHAFT HORSE POWER ( SHP )
SHP

EHP / Pe

I

738.9 / @.717

1038.5 KW ( = 1401.608 HP )

2.3.7. PERHITUNGAN BRAKE HORSE POWER ( BHP )
BHP = SHP / »s
dimana ne adalah effeciency untuk sistem poros
vang besarnya #.87 untuk kamaf mesin di
belakang

sehingga

BHP 1830.5 / ©.897

i

1962.37 KW ( = 1444 .4 HP )

Harga BHP diatas merupakan harga pada keadaan 85% dari
kondisi Maximum Continues Rating, sehinggs harga BHP pada
kondisi MCR adalah

BHP 1662.37 / 8.85

1248.85 KW ( = 1688.3 HP )

e - " — ——_—— - - — ——— . —p S — ——— —— " W e e = = . = - - —— A e -
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2.4. PEMILIHAN MOTOR INDUK
Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan
dalam pemilihan motor induk sehingga dalam
pengoperasiannya dapat dilakukan secara optimal. Adapun
gertimbangannya yaitu
1. Daya yang dibutuhkan
Daya dari motor yang dipilih minimal harus sama dengan
daya yang dibutuhkan, walaupun demikian tidak boleh
terlalu tinggi dibandingkan dengan kebutuhan daya.
2. Kecepatan motor diesel
Motor diesel vyang mempunysi kerja secara kontinyu
dengan waktu kerja yang panjang harus memperhitungkan
kecepatan kecepatan motornya, dimana cenderung 1lebih
menguntungkan jika menggunakan motor putaran sedang
atau rendsah.
3. Konsumsi bahan bakar
Konsumsi bahan bakar spesifik dari suatu motor diesel
sangat berpengaruh pada biaya operational vang
diperlukan.
4. Dimensi motor diesel
Dimensi dari motor diesel yang akan dipakai akan
berpengaruh pada ruangan vang dibutuhkan untuk

penempatan serta berat total dari kapsal.

TEKNIK PERMESINAN KAPAL , HAL. IIT - 11
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Berdasarkan pertimbangan - pertimbangan diatas, maka

dalam perencanaan ini motor induk yang dipilih yaitu

Merk : MAN - B & W

Jenis 1S 28 MC

Jumlah silinder : 5

Bore : 269 mm

Stroke : 980 mm

Power at MCR : 1370 KW ( 1868 HP )
Speed : 188 RPM

SFOC at MCR : 177 g/KWH

SFOC min at part load : 175 g/KWH

Lube 0il consumption : 1 - 2 RKg/cyl/day

Cylinder oil consumption : P.8 g/KWH

Dry mass : 32 ton

Panjang : 3500 mm
Lebar : 2560 mm
Tinggi : 3520 mm

. e e e ot e - - - - W G S " S—— i e e o M e

TEKNIK PERMESINAN KAPAL A HAL. II - 12



PERENCANAAN KAMAR MESIN

2.5. PERENCANAAN PROPELLER
2.5.1. PENENTUAN DIAMETER PROPELLER

Ketentuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

0,10D
0,09D
017D
0,15D
0,18D
= 0,04D

vt

Lt

Jarak dari sumbu propeller ke base line adalah 2808 mm

sehingga
2008 = 2860 + £ + 6.5 D
2000 = 200 + .84 D + 0.5 D

D

3333.33 mm
Jarak dari badan kapal vyang terdekat dengan titik

propeller bagian atas adalah 4925 mm, sehinggs

4925 = 2000 + 3.5 D + b
4025 = 2000 + 2.5 D + .88 D
D = 3432.2 mm

Dari perhitungan tersebut diambil harga diameter

propeller adalsh 33900 mm ( = 18.75 ft )

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. IT - 13
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2.5.2. PENENTUAN PROJECT BLADE ( Fp )

Sarat kapsl T =5.75 m
Tinggi sumbu poros dari base line E=2.00m
T-E =3.75m
Tinggi gelombang (diambil 8.75% Lpp) = ©.58875 m
Head air diatas propeller ( H ) = 4.33875 m

Tekanan hidrostatis air laut = H x p

4.33875 x 1625

4447.22 Kg/m>

Tekanan atmosfir - tekanan menguap (e) = 18100 Kg/mz,

Jadi tek. statis (Po) - tek. menguap (e) = 14547.22 Kg/m*

Advance velocity ( Va )

Va

(1 ~-w) Vs
(1 -08.295 ) x B.1868
4.348 m/s ( = B.486 knot )

Angksa kavitasi ( o )

Po - e

(24 = 2
.5 x p x Va

14547 .22

?.5 x 184.5 x (4.348)%

i
—
[1eY
~I
oY
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Dari diagram kavitasi untuk hargs diatas didapat

S/Fp
Po - e

= .35
Thrust ( S )
THP = EHP / Ny
= 1904 .62 / 1.157
= 868.3 HP
S = 75 x THP / Va

= 75 x 868.3 / 4.348
= 14877.58 Kgs

Jadi
S

" $.35 x ( Po - e )

Fp =

14977 .58
@.35 x 14547.22

2.942 n®

2.5.3. PEMILIHAN PROPELLER

Disk area ( F )

@.25 x T x D?

ool
i

.25 x I x 3.3°

8.55 m>

[}

S e e S T e S A — T ——— o — — — — - = T T S — - S, | as e
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Bp

i

Harga power ( P ) harus dikoreksi. karena adanys perbedaan
masa jenis fluida dari fluida pada saat percobaan dengan
yang sebenarnya ( air laut dengan air tawar ), serta
perubahan satuan metrik ke british

P

1]

75/76 x 1000/1025 x ( BHP x n.)
= 75/76 x 1000/1825 x ( 1444.4 x .97 )
= 1348.91 HP British
Koreksi untuk putaran awal diberikan sebesar 17
N = 188 x ©8.99
= 186.12 ( diambil 188 RPM )

Jadi

186 x ( 1348.91 )°°

( 8.48 2 °

= 32.82

& = NxD / Va
= 186 x 10.75 / 8.46

= 236.35

—— e or M — —— — —— " — ———— - —— - Mot e v = = T e — T — = . e
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Berdasarkan perhitungan diatas dan pembacaan diagram Bp-¢&

dapat ditabelkan sebagal berikut

Type H/D Fa Fp n
B.3.35 @.645 2.9825 2.818 58.75
B.3.50 @.640 | 4.2750 3.745 58.40
B.4.40 @.813 3.4200 3.022 5820
B.4.55 @.619 4.7025 4.169 54 .20

Harga Fp didapat dari persamaan

Fp = Fa ( 2.067 - 8.288 H / D )

Dengan melakukan interpolasi pada type B.3 dan
ekstrapolasi pads type B.4 dengan berpa t okan pada

Fp = 2.942 n”° maka didspat

Type Fa n
B.3.453 3.873 ~ 59.36
B.4.389 3.329 58.48

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa propeller type
B.3.453 mempunysi efesiensi lebih tinggi dibanding dengan

type B.4.388. Karena tidak ada pembatassn lebih 1lanjut

ot - —— - 7"~ s T " A fe = e e WA e W A e = = = e . o ——_—— - — ——

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. II - 17



PERENCANAAN KAMAR MESIN

pada kedua type tersebut, sehingga dipilih propeller

Type : B.3.453
Diameter : 3300 mm
Me : 59.36 %

Pada perhitungah sebelumnya diasumsikan bahwa harga
efesiensi propeller adalah 58%, namun setelah penentuan
propeller didapat bahwa effesiensi propeller adalsh
59.36%, maka perlu dilakukan perhitungan ulang untuk
mengetahui apakah mesin yang telah dipilih masih mampu

menyediakan daya yang diperlukan.

Perhitungan diulangi dari penentuan Propellér

coefisien ( PC ):

Pc = 98 x nrr x P
= 1.157 x 1.85 x #.59386
= @.721

SHP = EHP / Pc

738.89 / ©8.721

1024 .83 KW
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[o2]
e o]
)
i

SHP / ns

1024.83 / 0.897
1856.53 KW

Pada kondisi Maximum Condition Rating didapat:

BHP 1256.53 / ©.85

1242.38 KW

Melihat dari data mesin vyang dipilih, masih memenuhi
untuk daya yang diperlukan setelah dilakukan perhitungan

lebih lanjut dengan propeller yang dipaksai.

2.8. PERHITUNGAN POROS
2.6.1. DIAMETER POROS PROPELLER
| Berdasarkan BKI Volume I11.4.C.2.a, perhitungan

diameter poros propeller minimum diberikan dengan

persamaan
Ds = k ( Ne/N x ng x Cw )1/3
dimana:
k = 115 untuk poros baling-baling dengan sambungsan

pasak dan pelumasan air
Ne : daya dari mesin
N : putaran poros baling - baling per menit.
n, : effesiensi vantara motor 1induk dengan poros

baling - baling
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Cw : faktor bahan
bahan yang dipakai S 45 C-D vyang mempunyai
kekuatan tarik 6@ Kg/mm>, sehingga Cw = ©.78
Jadi

Ds

1

115 ( 1862 / 188 x ©.97 x 8.78 )Y*7°

224 .95 mm

Dipilih poros proller dengan diameter 240 mm

2.6.2. DIAMETER POROS ANTARA
Diameter poros antara minimum diberikan dengan persamaan

ds = k ( Ne / N x n_ x cw )

g
dimana
k = 95 untuk poros dengan sambungan flens yang
berpasak pada ujung konis
Jadi

ds = 95 ( 1860 / 188 x ©8.97 x #.78 Y

185.84

1"

Dipilih poros antara dengan diameter 200 mm.

T o —— - ————————— —————— ————_——— — —— e . v —— o ——— M ——
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BAB III
RENCANA UMUM

3.1. JARAK GADING
Ketentuan Jjarak gading-jarak gading diberikan

sebagai berikut

a. Jarak gading normal ( ao )
Jarak gading normal merupskan jarak dari gading-gading
vang terletak antars sekat ceruk buritan sampai 0.2 L
dari FP yang mana untuk kapal dengan L < 100 m

besarnya diberikan dengan persamaan

ao < 2L + 468 ( mm )
jadi ao < 2 x 78.5 + 468
ac < 617 mm

Jjarak gading normal diambil sebessar 610 mm

b. Jarak dari gading-gading yang terletak antara @.2 L
dari FP sampai sekat ceruk tubrukan tidak boleh 1lebih -
dari jarak gading normal dan maksimum jaraknya 7900 mm.-
Dalam perencansan ini jaraknya disamakan dengan Jjarak

gading normal sebesar 610 mm

- ——— — —— o —— —- o ——— - —— - > ——— — — o f— —— — A" - —— — ———— i - " - o o o=
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c. Jarak dari gading-gading yang terletak dibelakang
sekat ceruk buritan dan di depan sekat ceruk
tubrukan tidak boleh lebih dari Jjarak gading normal
dan jarak maksimumnya 680 mm. Untuk ini direncanakan

Jarak gadingnya sebesar 608 mnm.

3.2. SEKAT KEDAP AIR
3.2.1. JUMLAH SEKAT KEDAP AIR

Jumlah sekat kedap air tergantung dari panjang
kapal, yang mana batasannya adalah

untuk kapal dengan panjang ( L )

L < 85 m : jJumlah sekat minimum 3 buah
65 < L < 8 m : jumlah sekat minimum 4 buah
L > 8885 m : jumlah sekat minimum 4 Dbusah

ditambah sebuah sekat untuk
setiap penambahan 20 m panjang

kapal.

Dalam perencanaan ini dimana panjang kapal adalah 78.5 m.
dibuat 5 buah sekat kedap air dengan rincian
- sebuah sekat ceruk buritan

- sebuah sekat depan kamar mesin

s A e e e e e - ——— - —— —————— — —— — e e e e W o — . - — - - —_— -

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. IIT - 2



PERENCANAAN KAMAR MESIN

o ———— v —— . = e = W = e - e . = " G - — e ime o . S v T e G o ———

- dua buah sekat ruang muatan ( vruang muatan ada 3
ruangan )

- sebuah sekat tubrukan.

w

.2.2. PELETAKAN SEKAT KEDAP AIR°

>

SEKAT CERUK BURITAN
Penentuan letak sekat ceruk buritan dalam
perencanaan yaitu
- Jarak AP ke ujung depan bos propeller diambil 4 kali
jarak gading
- Jarak dari ujung depan bos propeller ke sekat ceruk
buritan diambil 4 kali jarak gading.
Sehingga letak sekat ceruk buritan pada gading nomer 8
dengan menganggap bahwa gading pada AP adalah nomer nol.
Karena Jjasrak gading di belakang sekat  ceruk
buritan 607 mm maka jarak dari AP ke sekat ceruk buritan
adalah

8 x 609 mm 48070 mm

4.8 m

B. SEKAT DEPAN KAMAR MESIN
Penentuan letak sekat depan kamar mesin tergantung

dari panjang kamar mesin. Panjang kamar mesin tidak

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. IIT - 3
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mempunyai ketentuan vang pasti tapi harus
mempertimbangkan panjang motor induk, panjang dan letak
motor bantu, panjang poros propeller, panjang poros
antara, letak pompa serta switch board. Panjang kamar
mesin juga diharapkan sependek mungkin.
Dslam perencanaan ini panjang kamar mesin diambil 20 kali
Jarak gading, sehingga 1letak sekat depan kamar mesin
terletak pada gading nomer 28.

Jarak gading dalam kamar mesin termasuk Jarsk
gading normal, maka panjang kamar mesin adalah

20 x 618 mm = 12200 mm

H

12.2 m

C. SEKAT RUANG MUATAN

Ruang muatan dibagi menjadi 3 ruangan, sehingda
sekat depan kamar mesin dengan sekat tubrukan harus ada 2
sekat kedap air lagi.
Panjang antara sekat depan kamar mesin sampai FP adalah

78.5 - 4.8 - 12.2

Lpp - 4.8 - 12.2

= 61.5m
Untuk letak sekat tubrukan ada ketentuan harus terletak
antara 5% - 8% Lpp dari FP yaitu berkisar antara 3.8925 -

6.28 m dari FP.
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- Jadi ruang muatan yang tersedia berkisar antara 57.575 -
55.22 m. Karena jarak gading pada ruang muatan panjangnya
P.81 m maka daslam perencanaan ini panjang total ketiga
ruang muatan ini diambil 56.12 m yaitu 82 kali Jjarak

gading dengan rincian

- ruang muatan III terletak antara gading no 28 - 60
- ruang muatan II terletak antara gading no 68 - 90
- ruang mustan I terletak antara gading no 99 - 120
Jadi letak sekat rusng muatan masing-masing terletak pada

gading no 62 dan 80.

D. SEKAT TUBRUKAN

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan bahwa
Jarak sekat tubrukan dari FP adalah :

1.5 - 56.12 = 5.38

dimana letak sekat tubrukan pada gading no 129

3.3. ALAS GANDA

A. TINGGI ALAS GANDA PADA RUANG MUATAN
Berdasarkan ketentuan dari Biro Klasifikasi

Indonesia, bahwa tinggi minimal alas ganda pada ruang

-y S ——— e e S - — o T — - ——— " — — —— — — T ——— o o —— - —— — " o —— — -~ -
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muat adalah

h

1

358 + ( 45 x B )
350 + ( 45 x 12.8 )

928 mm

untuk tinggil alas ganda pada ruang muat diambil setinggi

850 mm.

B. TINGGI WRANG ALAS CERUK
Untuk tinggi wrang alas ceruk haluan diberikan

dengan persamaan

he (.86 H ) + 8.7

"

( #.96 x 6.85 ) + 8.7
1.111 m

diambil tingginya sebesar 1.2 m
Untuk tinggi wrang alas ceruk buritan tingginya

diperpanjang sampal mencapail tabung poros propeller.

C. TINGGI ALAS GANDA PADA KAMAR MESIN

Penentuan tinggi alas ganda pada kamar mesin
tergantung paﬁa tinggi poros baling-baling dari base
line, tinggi sumbu poros motor dari alas ganda serta

tinggi chock.
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Tinggi alas ganda pada kamar mesin didapat sebesar

2000 - 450 - 45 - 40 = 1465 mm

3.4. PENENTUAN JUMLAH CREW
Untuk penentusan Jumlah- . crew kapsal dalam
pengoperasian kapal dslam pelayaran diberikan dengan

persamaan

Zc = CotxCdeckx(L.B.H 22 )7° 4 Ceng x (EHE % cadet
] 1900

dimana

Cst : coefficient steward deparﬁment (1.2 - 1.35)
diambil>1.2

Cdeck : coefficient deck department (11.5 - 14.5)
diambil 11.5

L , : panjang kapsal = 78.5 m

B : lebar kapal = 12.8 m

H : tinggi kapal = 6.85 m

Ceng : coefficient engine department (8.5 - 11)
diambil 8

EHP : effective horse power = 10@4.82 Hp

Cadet : jJumlah cadet = 2 orang

e e - ma» -t —— i i —————— — - — = e W e RS S W Sme S . A S S e v . s M M —
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1 1099

15.878 + 9.988 + 2

H

26.9886

Jumlah crew sebanyak 27 orang dengan susunan sebagai
berikut

a. Captsain : 1 orang

b. Deck department

- Chief officer (mualim I) : 1 orang
- Mualim II : 1 orang
- Mualim IIIX : 1 orang
- Markonis : 1 orang
- Serang : 1 orang
- Mistri 1 orang
- Juru kemudi 3 orang
- Kelasi 2 orang
¢. Engine department
- Chief engineer ( KKM ) : 1 orang
- Masinis I : 1 orang
- masinis II : 1 orang
- masinis III ; 1 orang
- Juru listrik : 1 orang
- Oliman : 3 orang
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- Wiper : 1 orang

d. Steward department

~ Chief cooker : 1 orang
- Ass. cooker : 1 orang
- Steward * : 1 orang
- Pelayan : 1 orang
e. Cadet : 2 orang
Jumlah total crew : 27 orang

3.5. RUANG AKOMODASI

Ketentuan-ketentuan untuk ruang akomodasi yaitu

1. Sleeping Room

- Luas kamar tidur per orang minimal 2.78 m2

- Ukuran tempat tidur minimun 190 x 80 cm”

- Untuk Captain, Chief Engineer, Chief Officer dan Radio
Operator masing-masing satu kamar tidur dilengkapi
dengan kamar mandi

- Untuk perwira yang lain, jika tidak memungkinkan satu
kamar tidur dapat digunskan untuk 2 orang

- Untuk crew masing-masing kamar tidur dspat ditempati

oleh 2 - 3 orang

. —— —— — — - ——— i~ —— = = —— = S W A T WS W At - — A o — - — - -
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Messroom

Setiap kapal harus dilengkapl dengan messroom, Yyang
harus direncanakan untuk kebutuhan seluruh ABK, dimansa
messroom untuk perwira harus terpisah

Messroom harus dilengkapi dengan meja, kursi dan
perlengkapan yang lain vyang bisa menampung seluruh

jumlah ABK dalam waktu yang bersamaan

Sanitary Accomodation

Setiap kapal harus dilengkapi dengan sanitary
accomodation termasuk wash basin, bak mandi, shower
serta dimana pemakaiannya disesuaikan dengan kebutuhan
Untuk‘Captain, Chief Engineer, Chief Officer dan Radio
Operator harus disediakan tersendiri
Untuk pemakaian satu toilet, satu bak mandi dan shower

minimal digunsakan untuk enam orang

Hospital
Untuk kapal dengan jumlah ABK lebih dari 12 orang dan
kapal berlayar lebih dari tiga hari harus dilengkapi

dengan sebuah klinik khusus pelayanan selama pelayaran.

Galley

Galley harus diletakkan deksat dengan messroom, bila

e — - — - — ————_ " " - = o —— . — — T — " ——— - — —— — ——— - Wy — -
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berjauhan harus ada pantry yang berdekatan dengan
messroom
- Ukuran galley minimsl 2.5 mz/orang, maka untuk 27 orang

dibutuhkan galley selunas 13.5 n’

6. Dry Provision Store

- Penempatannya harus dekat dengan galley dan pantry

7. Cold Store

- Meat room dengan ukuran @.17 m3 per orang per bulan

.17 x 27 x 15/30

2.295 m°

- Vegetable rdom dengan ukuran 2.113 n’ per orang per

bulan

@.113 x 27 x 15/39

1.526 m°

It

8. Wheel House

- Letak wheel house harus pada deck yang teratas,
sehingga pandangan dari wheel house ke arah depan dan
samping tidak terganggu

- Jarak pandang ke depan harus memotong garis air kapal,

tidak boleh lebih dari 1.25 kali panjang kapsal
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9. Chart Room
- Diletékkan dibelakang ruang kemudi
- Harus dilengkapi dengan meja peta dengan ukuran 1.8 x

1.2 m2

19. Radio Room

- Diletakkan dibelakang ruang kemudi

11, Office

- Untuk keperluan deck department

12. Steering gear room

Digunakan untuk peletakan perlengkapan steering gear

3.6. PENENTUAN DIMENSI PALEKAH
a. Tinggi ambang palkah ( tp ) : 1 m
.6 x Bmld

b. Lebar palkah { 1p > %}
.68 x 12.8
:°7.68 m
c¢. Panjang psalkah ( pp ) #.63 x panjang ruangmusat
¥.83 x 18.52
12.3 m.
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BAB IV
PERMESINAN GELADAK

Permesinan geladak yang direncanakan pada kapal
ini meliputi

- Mesin kemudi ( Kemudi )

Mesin sekoci ( boat winchs )

Mesin bongksar muat ( cargo wichs )

Mesin jangkar ( windlass )
-~ Mesin tambat ( capstan )
Untuk permesinan diatas direncanakan dengan menggunakan

penggerak motor listrik.

4.1. RUDDER ( KEMUDI )
4.1.1. LUAS PERMUKAAN DAUN KEMUDI ( A )

Luar permukaan daun kemudi diberikan dengan

persamaan
A=TxLpp (1+25x (B /Lpp )>)
100
A=5.75x78.5( 1+ 25x ( 12.8 / 78.5 )* )
100
= 7.38 n°

—— e - —— —— " ——— o — T — T i o —— Ay - ame W= v - e e e mn At ot a— —————
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4.1.2. TINGGI RATA-RATA DAUN KEMUDI ( b )
Tinggi rata-rata daun kemudi berdasarkan lines

plan direncanakan tingginya 4 m

4.1.3. GAYA POROS KEMUDI ( CR )
Menurut Biro Klasifikasi Indonesia 1878 gaya poros

kemudi diberikan dengan persamaan

CR = X+ x X2 x 13.5 x A x ( Vo x X3 )*
dimans
X+ : suatu koefisien yang tergantung dari A
A=b%/ A
= 4% 7/ 7.38 = 2.17

it

untuk A 2 > X1 = 1.38

A

2.25 > X1 = 1.41
dengan interpolasi didapat harga X+ = 1.384
Xz : suatu koefisien yang dari jenis rudder
untuk jenis NACA, Xz = 1.1
Xs : suatu koefisien yang tergantung dari letak rudder
untuk letak rudder di belakang propeller, Xas = 1
Jadi

CR = 1.394 x 1.1 x 13.5 x 7.38 x ( 12 x 1 )?

"

21899.26 Kg
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4.1.4. MOMEN TORSI ( QR )
QR = CR x r

dimana untuk kemudi ballans r = 8.1 C

C =A/%b
= 7.38/ 4 = 1.845
r =0.1 x 1.845 = ©0.1845
Jadi QR = 21998.28 x ©.1845

4058.86 Kg m

4.1.5. DIAMETER POROS KEMUDI ( Dt )

Diameter poros kemudi diberikan dengan persamaan
Dt > 9 x ( QR )'7®

9 x ( 4@58.86 )'7°

v

143.58 mm

tv

Direncanakan diameter poros kemudi 150 mm

4.1.6. DAYA MOTOR PENGGERAK KEMUDI ( Nm )
A. Daya pada poros kemudi

Nrs = QR x 2 x o x =

T x 188 x 75
dimana

o : sudut putar kemudi
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T : waktu putar kemudi
= 308 dt

Jadi Nrs = 4858.86 x 2 x 35 x 3.14

30 x 180 x 75
= 2.218 Hp

B. Daya motor penggerak kemudi ( Nm )

Nm Nrs / nsg

dimana neg : effesiensi steering gear

= 8.3
Jadi Nm = 2.218 / 9.3
= 7.39 Hp

4.2. BOAT WINCHS
4.2.1. DIMENSI SEKOCI
Dari buku “Practical Ship Building"”, dipilih

sekoci dengan data-data sebagai berikut

- Kapasitas | : 27 orang
- Panjang : 6.7l m
- Lebar :2.21m
- Tinggi : 3.84 m
- Berat sekoci : 9585 kg
- Berat pérlengkapan : 229 kg
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- Berat orang : 2025 kg
- Berat total : 3209 kg

4.2.2. DAYA BOAT WINCHS
A. Berat dari alat penurun sekoci
Qf = 2.85 ( @b + Qp )

ab :berat sekoci dan perlengkapannya

"

1184 kg
Qp : berat penumpang

2025 kg

i

Qf = ©.05 ( 1184 + 2025 ) = 160.45 Kg

B. Tegangan maksimum dari tali penurun wich
head
Tmax = 8.5 ( @b + 1.1 Qp ) + Qf
mx nf x nr x ns®
dimana
m : jumlah total block pada alat penurun sekoci
= 6
nf : effesiensi penurunan sekoci
= e" -1
mxe (1.85-1)
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e : untuk steel wire rope ( 1.84 - 1.06 )

1"

1.85

1.85° - 1

nt

6 x 1.05° ( 1.85 - 1)
= @.85
nr : effesiensi dari davit guide roller
= 0.9
ms : effesiensi dari snatch block
= 8.9
a ! jumlah maksimum block antara david guide roller
dan winch head

4

Tmax = 3.5 ( 1184 + 1.1 x 2025 ) + 160.45

6 x #.85 x 8.9 x #.9*
= 619.69 Kg

C. Tegangan minimum dari ujung tali

Tmin = 8.5 ( @b + 8.8 Qp ) + Qf

c
mx nf x nr x ns

dimana
¢ : Jumlah minimum block
= 3
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Tmin = B.5 ( 1184 + 0.8 x 2025 ) + 160.45

6 x 9.85 x .9 x 0.9°

= 497.2 Kg

D. Days motor penggerak ( Ne )

Ne = ( Tmax + Tmin ) x Vb

75 x nbw
dimana
Vb : kecepatan penurunan sekoci
= @.15 m/s

nbw :effesiensi boat winches

@.5

Ne = ( 619.89 + 487.2 ) x 8.15
79 x @.5
= 9.47 Hp

4.3. CARGO WINCH

Untuk sistem bongkar muat, direncanakan untuk
tiap-tiap ruang muat dilayani oleh sebuah crane. Untuk
itu diperlukan tiga buah crane dengan daya angkut

maksimum direncanakan 5800 Kg.
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4.3.1. TIANG MAST DAN DERRICK BOOM

® : sudut elevasi boom
= 15°

o : sudut terhadap lambung kapal
= 68°

R : jarak keluar dari lambung
=39 m

bt : jarak tiang mast dari tepi kapal
= 6.4 m
Panjang efektif dari boom ( Lb )
Lb

( R+ bt )/ sin a

( 5+ 8.4 ) / sin 60

13.16 m

1l

Panjang tiang mast ( H )
H

@.7 Lb
0.7 x 13.16 = 8.2 nm

Dari "Practical Ship Building” dengan data SWL 58880 Kg

didapat berat cargo winch 358 kg.

4.3.2. TENAGA PENGGERAK CARGO WINCH
Dalam satu unit cargo winch terdapat tiga electric
motor yang digunakan antara lain

- untuk mengangkut muatan
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- untuk gerakan naik turun derrick boom

- untuk gerakan kiri kanan derrick boom

A. Daya angkut muatan
Ne = 1.07" x w x v / 4500
dimana

n : Jjumlah block / piringan

P
W ! berat muatan
= SUPD kg
v : kecepatan angkat cargo
= 20 m/menit
Ne = 1.87% x 50008 x 2874500

= 25.44 HP

B. Daya naik dan turun derrick

w berat muatan + berat cargo wich

5002 + 350 = 5350 kg

Ne = 1.87° x 5358 x 20 / 4500

27.223 Hp

C. Daya geraksn ke kiri dan ke kanan

Gaya yang dibutuhkan sampai 60° dari lambung kapal

- o ey - T ———- —— — = e - —— e W " ———_—— ————— - —
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adalah 5350 x cos 68° = 2675 kg
Jumlah block ( n ) adalah 1
Ne = 1.87" x 2875 x 20 / 4500

= 12.72 Hp

Total daya untuk tiap unit adalah :

I

25.44 + 27.223 + 12.72

65.383 Hp

Total daya untuk sisten bongkar muat adalah

3 x 65.383

186.148 Hp

4.4. WINDLASS DAN CAPSTANT

Untuk menentukan jumlah jangkar, panjang rantai
tali perlu dihitung angka penunjuk terlebih dahulu.
Angka penunjuk Z

2/3

yA D + 2.h.B + A/109

dimans :
D : displacement kapal

4208 .7 ton

1

h : tinggi efektif vyang diukur dari garis

e - — A —— . et i .t — o —— - - e = s = At = s ) T i e o = o—r T - — " ——— — i ——

dan

muat
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sampai puncak teratas rumah geladak
= 12.1 m
A : luas proyeksi lambung kapal bangunan atas rumah
geladak diatas garis muat musim panas dalam
batas panjasaang L dan sappai tinggi h
= 353.6 m°
Jadi
Z = ( 4200.7 Y*® + 2 x 12.1 x 12.8 + 353.6/10
= 655.48

Dengan hasil tersebut, maka perlengkapan - perleng-
kapan yang digunakan berdasarkan BKI 1889 yaitu
- JANGKAR
- Jumlah jangkar : 3 buah ( 1 cadangan )
- Berat Jjangkar : 2100 Kg
- RANTAI JANGKAR
- Panjang rantai jangkar : 440 m

- Diameter rantai jangkar : 46 mm

- TALI TARIK
- Panjang : 188 m
- Beban pﬁtus : 41408 Kg

TALI TAMBAT
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- Panjang : 160 m

- Beban putus : 13900 Kg

4.4.1. PERHITUNGAN DAYA WINDLASS

A. Gaya Tarik Angkat Jangkar ( Tel )

Untuk mengangkat 2 buah Jjangkar, perhitungan gaya
tarik diberikan dengan persamaan
Tel = 2.35 ( Ga + Pa x La )
dimana
Ga : berat jangkar
= 2109 Kg
La : panjang rantai jangkar yang menggantung
=899 m
Pa : Berat rantal jasangkar per meter
= $.6218 x dc° ( dc : diasmeter rantai )
= §.0218 x 46° = 46.13 Kg
Jadi
Tel = 2.35 x ( 2180 + (46.13 x 898)
= 14681.485 Kg
B. Torsi Pada Kabel Lifter ( Hcl )
Tel x Del
Mcl =
2 x nel
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dimana
Del
nel
Jadi
Mel
C. Torsi
Mm

dimana

ia

nel

diameter efektif kabel lifter
= 9.0136 x dc
= 0.0136 x 46 = B0.6256 m
efesiensi kabel lifter ( 8.8 - ©0.82 )

g.91

14691.485 x ©0.6256

t

2 x 0.91

= 5049.9 Kg m

Pada Poros Motor ( Mm )

Mecl

ia x na

perbandingan putaran poros motor windlass
dengan putaran kabel lifter

Untuk windlass yang digerakan listrik, putran
motor penggerak nm diambil 1200 rpm

putaran kabel lifter

= B8 x Va / ©6.84 dc

——— - ——— — — ———— > _— G — —— - T ——— - ——— — . —— ——_—_ . —— . = . tae
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Va : kecepatan tarik rantai jangkar

= 9.15 m/s
ncl = 60 x 8.15 / ( ©.04 x 0.46 )
= 4.89 rpm
ia = 1200 / 4.89 = 245.398
na : efesiensi persalatan
= 0.85
Jjadi
5049.9
Mm =

245.398 x 8.75

27.44 Kg m

D. Daya Motor Penggerak Windlass ( Ne )

Mm x Nm
Ne =
716.2

27.44 x 1200

716.2

45.97 Hp = 34.296 KW

4.4.2. PERHITUNGAN DAYA CAPSTANT

Tali tambat yang dipilih dari bahan nylon dengan

o ————————— - —— o ———— — ——_—————— " - — G - =y W = e - 2t —

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. IV - 14

e > e,

i i




PERENCANAAN KAMAR MESIN

spesifikasi
- Diameter : 32.5 mm
- Berat : 8.7 Kg/m

- Beban putus : 14428 Kg

A. Gaya Tarik Pada Penggulung Capstant ( Tw )
Tw = Rbr / 8
dimansa
Rbr : beban putus tali tambat
= 13000 Kg
Jjadi

Tw = 13089 / 6 = 2166.87 Kg

B. Putaran Pada Poros Penggulung ( Nw )

Vw
Nw = 18.1 —
Dw + dw
dimana

Vw : kecepatan tarik capstant

0.25 m/s

dw : diameter tali tambat

H

@.9325 m
Dw : diameter penggulung tali

(5 -8)dw =06 x0..0325 = 2.185 n

e i - e - — ———— - 1~ {— i — — — o ——— ————— ——_— ————— o - e A" A A i A - —— T —— -
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@.195 + B.8325

20.8 rpm

C. Torsi Penggulung ( Nm )

Tw x ( Dw + dw )

2 X iw x nw

dimana
iw : perbandingan putaran motor penggerak dengan
putaran poros penggulung
= nw / Nw
= 1209 / 28.88 = 57.2
nw : efesiensi transmisi = 8.9

jadi

2166.87 x ( ©.185 + ©.6325 )

2 x 87.2 x 0.9

4.787 Kgn

D. Daya Motor Capstant ( BNe )

e a — ———— ——— " ———— 7 ——" Y - ——— —— — — — — = — " ————— = — - _——— = o —
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Nm x Nw
Ne =
716.2
4.784 x 1200
716.2
= 8.62 Hp = 6.5 KW
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BAB V
PERENCANAAN TANGKI - TANGKI

5.1. TANGKI BAHAN BAKAR
5.1.1. TANGKI BAHAN BAKAR MOTOR INDUK

Motor induk direncanakan menggunakan HFO
bahan bakarnya. Keperluan bahan bakar adalah :
Wfo = BHP x SFOC x S/Vs x 1.5 x 10™°
dimana :
BHP : brake horse power = 1880 Hp
SFOC : Spesifik fuel o0il consp = 138 g/Hp-h
S : Jarak pelayaran sursbaya - Osaks = 2894 mil
Vs : kecepatan dinas kapal = 12 knot
Jadi

Wfo 1860 x 130 x 2894/12 x 1.5 x 18°°

H

87.47 ton

sebagai

Koreksi untuk jumlah berat bahan bakar yang diperlukan

untuk pelayaran diambil 3%. Sehingga berat total

bakar adalah

Wfo = 87.74 x 1.83

il

98.1 ton

bahan

Volume storage tank untuk HFO yang diperlukan adalah

\'% = Wfo / ¥fo

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. V - 1
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dimana yfo adalah berat jenis HFO = ©.95 ton/m>

v

8@.1 / ©.85

94.84 n°

5.1.2. TANGKI BAHAN BAKAR MOTOR BANTU

Motor bantu direncanakan menggunakan MDO sebagai
bahan bakarnya. Keperluan berat bahan bakar untuk motor
bantu diperkirakan sebesar 20% dari berat bahan bakar
untuk motor induk.

Jadi : Wdo = 8.2 x Wfo

1

.2 x 98.1 = 18.62 ton
Kebutuhan volume storage tank untuk MDO adalah
Vdo = Wdo / ypdo
dimana : pydo adalah berat jenis dari MDO = 8.85 ton/m3
Jjadi
Vdo = 18.62 / ©.85

21.2 n’

5.1.3. VOLUME SETTLING TANK HFO
Untuk pengisian settling tank direncanakan setiap
12 jam. Untuk itu kebutuhan volume settling tank yaitu
Vsettling : SFOC x BHP x H x 187™° / rfo

dimana H adalah range waktu pengisian = 12 Jjam
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Vsettling = 130 x 1880 x 12 x 18 ° / 8.95

=3.1 o

5.1.4 VOLUME SERVICE TANK HFO

Untuk pengisian service tank direncanakan setiap

6 jam. Untuk itu kebutuhan volume settling tank yaitu

Vservice : SFOC x BHP x H x 18°° / »fo
dimana H adalah range waktu pengisian = 6 jam
jadi  Vservice = 130 x 1860 x 6 x 10 ° / ©.95
=1.55 m°
5.2. TANGKI MINYAK PELUMAS
A. PELUMASAN UTAMA

Kebutuhan berat minyak pelumas yaitu

Wlo = @ x S/Ve x Z x 1.3 x 18°°
dimana ;
Q : konsumsi minyak pelumas = 1 - 2 Kg / ¢yl / 24 h
Z : jumlah silinder = 5
jadi

Wlo

2/24 x 2884/12 x 5 x 1.3 x 18°°

?.13 ton

H
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B. PELUMASAN SILINDER

Kebutuhan berat minyak pelumas silinder yaitu
Wlo = BHP x Sloc x S/Vs x 1.3 x 18°°

dimana ;

Sloec : ecylinder o0il consumption :\E.B g/Hp-h

jadi

Wlo = 1860 x 0.6 x 2894/12 x 1.3 x 18°°

.35 ton
Total berat minyak pelumas untuk motor induk yaitu

Wlo .13 + 6.35

.48 ton

Volume minyak pelumas yaitu

Vlie = Wlo / rlo
dimana yloc adalah berat jenis minyak pelﬁmas = 0.9 ton/m3
jadi

Vio = 9.48 / 0.9 = ©.533 m°

Untuk itu direncanakan

- volume lubricating oil storage tank : 4 m
- volume sump tank 1 n®
- volume service tank cylinder oil . :B.5nm°
- Volume bilge tank : 9.5 n°
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5.3. TANGKI AIR TAWAR
A. KEBUTUHAN AIR TAWAR UNTUK MINUM

Wiwd = Zc x S/Vs x Cfwd

dimana
Ze : jumlah crew = 27
S : Radius pelayaran Surabaya -~ Osaka PP = 5788 mil

Ciwvd @ 15 Kg /0r/24 jam
Wiwd = 27 x 5788 / 12 x 15/24

= 8139.3 Kg = 8.14 ton

Bongkar muat pads tiap pelabuhan diperkirakan selama 5
hari. Jadi air tawar untuk minum yang dibutuhkan untuk
dua kali bongkar muat : 2 x 5 x 15 x 27 = 4.605 ton

Kebutuhan total air minum adalah 8.14 + 4.865 = 12.18 ton.

A. KEBUTUHAN AIR TAWAR UNTUK CUCI - MANDI
Wiww = Zc x S/Vs x Cfwdw
dimana

Cfwva : 200 Kg /Or/24 jam

Wiwd = 27 x 8788 / 12 x 200/24

= 108525 Kg = 108.525 ton

T —— —— ———_—— T ——_— - — ———— " " = = 4 o e trm e i o —— - — o —
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C. KEBUTUHAN AIR TAWAR UNTUK PENDINGIN MOTOR
Wiwj = BHP x ¢
dimana
¢ : kebutuhan air oleh engine = 2 Kg/Hp
Wwvfj = 1860 x 2
= 3720 Kg = 3.72 ton
Total kebutuhan berat air tawar adalah
Wwf = 12.19 + 108.525 + 3.72
= 124.435 ton
Kebutuhan volume tangki untuk air tawar
Vvt = Wwf / pwf

= 124.435 / 1 = 124.435 m°

5.4. TANGKI AIR BALLAST
Kebutuhan berat air laut untuk ballast adalah :
We = 10 % x A

dimsna A : displacement kapal = 4200.7 ton
Jadi

Woe = .1 x 4208.7 = 420.07 ton
Kebutuhan volume tangki untuk ballast adalah

Vo = Wo / »

= 420.07 / 1.825 = 409.8 n°
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5.5. PERHITUNGAN TANGKI - TANGKI YANG TERSEDIA
5.5.1. VOLUME TANGKI ALAS GANDA RUANG MUAT

Tangki alas ganda vang terletak dibawah ruang
ruang muat berada pada gading no 28 sampai 128. Untuk
mengetahuil volume tangki-tangki tersebut menggunakan
metode simpson dan dihitung pada setiap ruang muat.

sebagai berikut

A. TANGKI ALAS GANDA PADA RUANG MUAT 3 (GADING 28 - 88)

No Jarak setengah lebar
WL O WL 0.475 | WL 0.95] A FL'| AXFL
frame - - .
1 P 1
28 2.9 3.9 4.0 , .
, 2.3 13.2 4.0 19,5 | 1 N X- -3
e 4.8 5.5 5,85 1.
4.8 22 5.85% 32.65]| 4 180. ¢
5.4 5.9 S. 2
SO
5. 4 23. 6 6.2 35, 2 1 35,2
Z = 185, 3
Dengan mengalikan ter hadap Jjarsk interval

pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah

V = h1/3 x hz2/3 x £ x 2
dimana : ht = 0.475
hz = 9.76
V =0.475/3 x 9.76/3 x 185.3 x 2

190.9 m°
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B. TANGKI ALAS GANDA PADA RUANG MUAT 2 (GADING 60 - 90)
Jarak setengah lebar
No WL ©O YL O.475 WL O. 95 A FL AXFL
frame
1 <4 1
5. 4 5.9 S. 2
so 5. 4 23. 6 G. 2 395, 2 1 35. 2
- 5.35%5 5.9 G, 2 .
5.3%5 5.9 6. 2 8%5. 145 4 140, &
4. 3 4. ©5 5.4
20
4.3 1.8 5.4 29. 5 1 20. 5
Z = 205, 3
Dengan mengalikan terhadap Jjarak interval
pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah
V = h1/3 x h2/3 x £ x 2
dimana hs = @.475
hz = 9.15
V=0.475/3 x 9.15/3 x 285.3 x 2
= 198.29 m°
C. TANGKI ALAS GANDA PADA RUANG MUAT 1 (GADING 89 - 1208)
No Jarak setengah lebar
Y1, O WL 0.475 VYL ©O. 95 A FL AXFL
f rame
1 4 1
4.3 4. ©5 5.4
S0
4.3 1.8 5.4 29. 5 1 29. 5
1. 95 3.1 3.6
105
1. 95 12. 4 3.6 17. 95 4 71.8
0.3 0.5 0.9
120
0.3 2.0 0.9 3.2 1 3.2
> = 104.5
Dengan mengalikan terhhadap jarak interval
TEKNIK PERMESINAN KAFPAL HAL. V - 8
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pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah

V= h1/3 x h2/3 x £ x 2
dimana : he = 9.475
hz = 9.15
V =0.475/3 x 9.15/3 x 184.5 x 2

100.93 m®

5.5.2. VOLUME TANGKI ALAS GANDA KAMAR MESIN

No Jarak setengah lebar
frame ¥L O WL ©0.73 WL 1. 40 A FL AXFL
1 4 1
0.3 0.55 0.75
8 0.3 2.2 0.75 .25 i 3.295
18 0.8 i.8 2.3
0.8 7.2 2.3 10. 3 4 41. 2
28 2.3 3.6 4. 4
2.3 14. 4 4. 4 21. 1 1 21. 1
Z = 65. 55

Dengan mengalikan terhadap jarak interval

pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah

V= h1/3 x h2/3 x £ x 2
dimana : h1 = @.73
hz = 6.1
V=06.73/3 x 6.1/3 x 85.55 x 2

64.87 m>

e e - - —— — - Y — —— — ———— " T ——— o —— - St Uas o e - — - - — = —— - —
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5.5.3. VOLUME RUANG MUAT

A. VOLUME RUANG MUAT 3 (GADING 28 - 60)

N -Jarak setengah lebar
° WL 0. 95 WL 3.9 WL G6.85 A FL| AXFL
frame
i 4 1
28 4.0 5. 65 6. 3
4.0 22. 6 G.3 15. @ 1 15. 8
“d 5.85 G. 4 G. 4
5.85 25. 6 G. 4 37.85| 4 151. 4
G. 2 S. 4 G. 4
GO
6.2 25. 6 G. 4 sg. 2 1 3g. 2
z = 222.5
Dengan mengalikan terhadap jarak interval
pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah
V= h1/3 x h2/3 x £ x 2
dimana ht = 2.95
hz = 9.78
V= 2.85/3 x 8.78/3 x 222.5 x 2
3
= 1423.68 m
B. VOLUME RUANG MUAT 2 (GADING 88 - 88)
No Jarak setengah lebar
WL O. 95 WL 3.9 WL &.85 A FL| AXFL
frame
1 < 1
6.2 G. 4 G. 4
GO
6.2 25. 6 G. 4 38. 2 1 38. 2
o5 G. 2 G. 4 G. 4
6.2 25. 6 S. 4 38. 2 4 152.8
5. 4 G. 3 G. 4
©0
5. 4 25,2 G. 4 37.0 1 97.0
z = 228.0
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Dengan

mengalikan ter hadap

jarak

interval

pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah :

v

dimana

h1/3 x he/3 x Z x 2

h1 2.95

hz = 8.18
2.95/3 x 8.15/3 x 228.0 x 2

1367.6 m"

C. VOLUME RUANG MUAT 1 (GADING 90 - 128)

N Jarak setengah lebar
°© WL O. 95 WL 8.9 WL G.85 A FL| AXFL
f rame
1 4 1
5. 4 6. 3 6. 4
S0
5.4 25.2 G. 4 37 1 37.0
3.6 4. 65 4.9
10%
3.6 18. 6 4.9 27. < 108. ¢
0.9 1.6 2.1
120
0.9 G. 4 2. 1 o, 1 ©. 4
= 154. 8
Dengan mengalikan terhadap jarak interval
pembagian ( h ) maka besarnya volume tangki adalah
V = h1/3 x ha/3 x £ x 2
dimana hs = 2.95
hz = 89.15
V=2.95/3 x 89.15/3 x 154.8 x 2
= 928.5 m°
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BAB VI
SISTEM UNTUK PELAYANAN MOTOR INDUK

6.1. SISTEM UDARA BERTEKANAN

Kebutuhan udara bertekanan-di kapal sangat vital,
hal ini diperlukan selain untuk start motor Juga
diperlukan untuk airhorn, pembersih sea chest dan

keperluan-keperluan bengkel serta keperluan lainnya.

6.1.1. SISTEM UDARA START

Pada sistem udara start motor induk udara
dikompresikan dari kompressor udara utama dan ditampung
pada reservoir.utama. Sedangkan untuk start motor bantu,
udara start disuplay oleh auxilliary air reservoir.

Untuk keperluan start motor,. perlengkapan -
perlengkapan yang dibutuhkan yaitu

- Botol angin utama

- Botol angin bantu

- Kompressor udara utama

- Kompressor udara bantu

6.1.2. BOTOL ANGIN UTAMA DAN BOTOL ANGIN BANTU

Berdasarkan Biro Klasifikasi Indonesia volume III,

T e o i e —— -~ —— - —— i — - " > o A = on = — — —— _—— — — ————_———_— " — o ———
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bahwa kapasitas udara star harus mencukupi untuk
mengadakan 20 kali olah gerak start. Dimana kapasitas
persedian udara start ditentukan sebsagail berikut

J=ax (HD)? (z + b.Pme.na + 8.9) x Vh x ¢c x d

dimana :
J (1t) : kapasitas total dari botol-botol udara start
D (cm) : Diameter silinder motor
= 26 cm
H (cm) o langkah torak motor
= 98 cm
Vh (1t) : volume langkah torak untuk satu silinder
= n/4 x 26° x 98 = 52.83 1t
z : jumlah silinder
=95
Pme : tekanan kerja efektif dari silinder
= 13.4 bar = 13.66 Kg/cm®
a = #.771 untuk motor dua langkah
b = 0.058 untuk motor dua langkah
c = 1 untuk instalasi mesin berbaling-baling satu
deﬁgan sebuah motor
d = 1 untuk tekanan kerja 30 kg/cm2
na = 3.06 nN + 14 ( untuk n~ < 1900 )

- P.96 x 188 + 14 = 25.28
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jadi

[}
H

0.771 x (98/26)® [5 + §.858x13.66x25.28 + 0.9] «x
52.03 x 1 x 1

1618.73 1t

Botol angin utama yang digunakan sebanyak dua buah
dengan kapasitas masing-masing sebesar 1000 1t.
Berdasarkan "Machinery Outfitting Design Manual"
disebutkan bahwa untuk menstart motor bantu, diperlukan
botol angin yang dapat dipakai untuk menstart sebanyak 6
kali dengan volume 5@ - 200 liter.
Adspun botol angin bantu yang dipakai adalah sebanyah

satu buah dengan kapssitas 200 liter.

6.1.3. KOMPRESSOR UDARA UTAMA

Berdasarkan BKI bahwa kapasitas udara masuk ke
botol angin tidak boleh kurang dari

Q@ =1.7xJ (P -9)
dimana

J : kapasitas total botol angin = 2089 1t

P : tekanan kerja maksimum didalam botol udara

start

30 bar = 30.58 Kg/cm’
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o
)
o
,_J.
0
1

1.7 x 2009 ( 38.58 - 8 )

73372 1t/h
1.223 ma/menit

tH

Sedangkan daya kompressor utamanya diperkirakan

m x k x Ps x Q

Ne = (7o 1) w575 x 8izp L (PP T - 1)
diman
m : jumlah tingkat kompressi = 2
k = 1.4
Ps : tekanan isap tingksat pertama
= 1.213 bar = 19326.2 Kg/m°
a : kapasitas kompressor = 1.223 ma/menit
Pd : tekanan discharge = 30 bar = 3858106.4 Kg/m2
2 x 1.4 x 18326.2 x 1.223
Jadi Ne = = 1y x2.75 x 6120 ¥
[ (325810.4/1@326.2) ‘*- #9724 _ 13

= 11.99 Kw
Kompressor yang digunakan yaitu

- merk : HATLAPA

type : W 88 / 1450 rpm

Kapasitas : 80 ms/h

{

daysa : 17.3 Kw
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8.1.4. KOMPRESSOR UDARA BANTU
Q =1.7xJ (P -8)
dimana J : kapasitas total botol angin = 200 1t
P : tekanan kerja maksimum didalam botol udara
start
38 bar = 30.58 Kg/cm”

Jadi Q 1.7 x 280 ( 38.58 - 8 )

7337.2 1t/h
7.3372 m°/h

Kompressor yang digunakaﬁ yaitu
- merk : HATLAPA

- type : W 25 / 958 rpm

Kapasitas : 14 ma/h

daya : 4.8 Kw

6.2. SISTEM BAHAN BAKAR
Bagian - bagian yang termasuk dalam sistem bahan
bakar yaitu
1. Feul o0il transfer pump, kebutuhan pompa ini untuk
- pompa untuk memindahkan bahan bakar dari storage tank
ke settling tank untuk bahan bakar heavy fuel oil

- pompa untuk memindahkan bahan bakar dari storage tank

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. VI - 5
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ke settling tank untuk bahan bakar diesel oil

pompa untuk memindahkan bahan bakar heavy fuel o0il
dari settling tank ke service tank

pompa untuk memindahkan bahan bakar diesel o0il dari
settling tank ke service tank .

Fuel o0il circulating punmp, pompa untuk mensuply
kebutuhan bahan bakar untuk motor induk

Fuel o0il supply pump

Fuel 01l separator

Fuel o0il prehesater

.2.1. HEAVY FUEL OIL TRANSFER PUMP

Dari perencanaan tangki-tangki, keperluan volume

tangki pengendapan untuk pengisian 12 jam sekali adalah

3.
3.

1 ma. Untuk itu direncanakan volume tangki adalah

15) m9 dengan waktu pengisian selama 2 Jjam.

A. KAPASITAS HEAVY FUEL OIL TRANSFER PUMP
Qtp = VE / Jp

dimana

VE = 3.5 ma, volume heavy fuel o0il settling tank

Jp = 2 jam , lama pengdoperasian heavy fuel oil transfer
pump
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Qtp = 3.5 / 2

= 1.75 ma/jam

B. PERHITUNGAN HEAD POMPA -

- Head statis ( ha ) = 5 m

- Head karena perbedaan kecepatan
Diameter pipa isap ( ds ) direncanakan 42 mm
Kecepatan aliran ( ve ) = 4 x @Qtp / (3688 x H'X“dsz)

4 x 1.75/(3608 x n x @.24%)

@.39 m/s
Diameter pipa discharge ( dd ) direncanakan 32 mm
Kecepatan aliran ( vd ) = 4 x Qtp / (3600 x 7 x ddz)
= 4 x 1.75/(3600 x n x ©.932°%)
= %.6 m/s
(vad® -~ve® )/ 2xg =(0.8°-0.38°)/2x 9.81
= @2.811 m
- Head karena gesekan di pipa isap

Reynold number ( Re )

Re = vs x ds / v
dimana v = 1.94 x 18™“ , viskositas kinematik
maka Re = .39 x 0.04 / ( 1.84 x 10°* )

= 880.4 ( aliran laminer )
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f untuk aliran laminer

f =64 / Re = 684 / 80.4 = 0.8
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 35 m

huu = £ x L/ds x Vsz/Zg 4
©.8 x 35/8.04 x ©.38°/(2 x 9.81)

5.43 m

Pada sistem direncanakan terpasang

3 sambungan T K=3x1.8 = 5.4

.1 strainer K = 3.9
3 gate valve K=3x06.19 = 8.57
5 elbow 98° | K=5x8.8 =4.5

total K = 13.47

hiz = K x ve/ ( 2 x 8 )

il

13.47 x 8.39%° / ( 2 x 9.81 )

.124 m
- Head‘karena gesekan di pipa discharge
Reynold number ( Re )
Re = vd x dd / v
dimana v = 1.94 x 18™* , viskositas kinematik
maka Re = 8.6 x ©.932 / ( 1.94 x 187 * )
= 88.87 ( aliran laminer )

f untuk aliran laminer

I =64 / Re = 64 / 98.97 = §.65
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Panjang pipa ( L ) diperkirakan 1€ m
hts = £ x L/dd x vd>/2g

9.65 x 10/0.832 x #.8%/(2 x 9.81)

= 3.73 m

Pada sistem -direncanakan terpasang

1 sambungan T K = 1.8

1 gate valve K = @.18

1 non return check valve K = 2.9

5 elbow 98° K=5x08.9 =4.5
total K = 8.89

hi« = K x vao/ ( 2 x & )
8.99 x .62/ ( 2 x 9.81 )

H

1

@.165 m
Total head adalah
Hi = ha + (va> - vs>/2g) + hl1 + hiz + hls + hie

5 + B.011 + 5.43 + @3.194 + 3.73 + @.1865

14.44 m

1

Besarnya head pompa ( H )

H

Hi / »h
dimana
mh = B.75 yaitu effesiensi hidrolis
H= 14.44 / 8.75

= 19.25 m
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C. DAYA POMPA

Qtp X P x H
3600 x 75 x vm

dimansa

950 kg/m°, berat jenis fluida

i

o

nm 3.85 , efesiensi mekanis
2 1.75 x 958 x 18.25
3600 x 75 x @.85
= .14 Hp

N =

= 9.103 KW
Daya pompa yang terpasang
Ne =N + a % x N
dimana a : penambahan daya pompa
= 109
Ne = £.103 + 100 % x 9.103

= 0.206 KW

Pompa yang dipakai

- merk : OYAMA

- type : M - 2B Horizontal gear pump

- kapasitas 2 ma/h

- daya : B.75 KW
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8.2.2. DIESEL OIL TRANSFER PUMP

Kapasitas diesel o0il settling tank adalah ©.7 m

dan waktu pengisian direncanakan 1.5 janm.

A. KAPASITAS DIESEL OIL TRANSFER EUMP

Qtp = VE / Jp

dimansa

Ve = 0.7 ma, volume diesel oil settling tank

Jp = 1.5 jam , lama pengoperasian diesel oil transfer
pump

Jjadi Qip = 8.7 / 1.5
= B.47 ma/jam
B. PERHITUNGAN HEAD POMPA

- Head statis ( he ) = 5 m

- Head karena perbedsan kecepatan

Diameter pipa isap ( ds

Kecepatan aliran ( vs-)

Diameter pipa discharge

Kecepatan aliran ( vd )

)

t

1

(

it

direncanakan 25 mm

4 x Qip / (3600 x 7 x ds2)

4 x 9.47/(3600 x n x 0.025°)

.27 m/s

dd ) direncanakan 290 mm

4 x Qo / (3608 x 7 x dd°)

4 x 9.47/(3600 x 7 x ©0.82°%)

#.42 m/s

TEKNIK PERMESINAN KAPAL
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(va® = ve® )/ 2xg =(0.42° -2.27° )/ 2 x 9.81
= 0.285 m
- Head karens gesekan di pipa isap
Reynold number ( Re )
Re = ve x ds / v

dimana v = 2.6 x 18~ , viskositas kinematik

maka Re = 8.27 x 8.825 / ( 2.6 x 18 )
= 2589.8 ( aliran laminer )
f untuk aliran laminer
f =64/ Re = B4 / 259.8 = @8.25
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 30 m
his = £ x L/ds x vs /2¢g

B.25 x 30/8.925 x @.272/(2 x 9.81)

1.11 m

Pada sistem direncanakan terpasang

1 sambungan T K = 1.8

1 strainer K = 3.0

3 gate valve K=3x#8,19 = 28.57

5 elbow 98° K=5x0.8 =4.5
total K = 9.87

htz = K x v/ ( 2 x & )

9.87 x .27 / ( 2 x 9.81 )

.64 n
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- Head karena gesekan di pipa discharge
Reynold number ( Re )
Re = vd x dd / v

dimana v = 2.8 x 18> , viskositas kinematik

maka Re = ©.42 x 0.02 / ( 2.8 x 18> )

323.1 (¢ aliran laminer )

f untuk aliran laminer
f =64 / Re = 84 / 323.1 = 0.2
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 10 m
his = f x L/dd x vd’/2g

6.2 x 10/0.062 x 0.42%/(2 x 9.81)

= P.8Sm

Pada sistem direncanakan terpasang

1 sambungan T K = 1.8

1 gate valve K = @.18

1 non return check valve K = 2.5

5 elbow 90° K=5x0.9 =4.5
total K = 8.89

hu:vadz/'(ng)

8.99 x #.42° / ( 2 x 9.81 )
= 3.081 m

- e ot e — v S W —— o ————— — - ———— ——— " e ee Sms — - - — — "t —  — v am

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. VI - 13



PERENCANAAN KAMAR MESIN
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Total head adalsah

Hi = ha + (vd® - vs>/2g) + hlt + hlz + his + hie

S +0.005 + 1.11 + .64 + 8.9 + 8.181

7.136 m

Besarnya head pompa ( H )
H = Hi / wh

dimana nh = @.75 yaitu effesiensi hidrolis
H=7.136 / 8.75

= 9.5 m

C. DAYA POMPA

Qtp x © x H
3680 x 75 x nm

dimana

850 kg/m°, berat jenis fluida

o
]

vy = @3.85 , efesiensi meksnis

#.47 x 850 x 9.5
36800 x 75 x .85

¥3.817 Hp
= B.013 KW
Daya pompa yang terpasang

Ne = N+ a % x N
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dimana
a : penambahan daya pompa
= 1909

Ne 2.913 + 100 % x ©2.813

H

0.826 KW

Pompa yang dipskai

- merk : OYAMA

- type : M - @.5B Horizontal gear pump
- kapasitas : B.5 ma/h

- daya : 2.4 KW

6.2.3. FUEL 0OIL SUPPLY PUMP
Dari MAN - B & W diesel, untuk type 5 8§
dibutuhkan kapasitas fuel o0il supply pump

2.5 m°/jam.

A. PERHITUNGAN HEAD POMPA

- Head statis ( he ) = -2 m

- Head karena perbedaan tekanan
Ahp = 4 bar = 42.95 n

- Head karena perbedaan kecepatan

Diameter pipa isap ( de ) direncanakan 25 mm

26 MC,

sebesar

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL.
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Kecepatan sliran ( vs ) 4 x Qesp / (3600 x 7 x dsz)

4 x §.5/(3608 x n x 0.0925%)

#.283 m/s
Diameter pipa discharge ( dd ) direncanakan 20 mm

Kecepatan aliran ( vd ) = 4 x Qsp / (3680 x 7 x ddz)

4 x 9.5/(3600 x 7 x 0.082%)
@.442 m/s

(va® - ve® )Y/ 2 x g ( #.442° - 9.283% y/2 x 9.81

= 2.006 m
- Head karena gesekan di pipa isap
Reynold number ( Re )
Re = ve x ds / v
dimana v = 1.94 x 18™° , viskositas kinematik
maka
Re = ©.283 x ©.825 / ( 1.94 x 187 )

= 38.47 ( aliran laminer )

f untuk aliran laminer
f =64 / Re = B4 / 36.47 = 1.75

Panjang pipa ( L ) diperkirskan 2.5 m

his = £ x L/ds x vs’/2g

1.75 x 2.5/0.025 x ©.283%/(2 x 9.81)

11

3.714 m
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Pada sistem direncanakan terpasang

3 sambungan T- K=3x1.8 =5.4

2 gate valve K=2x90.189 = 9.38

5 elbow 98° K=5x0.9 =4.5
total K = 190.28

hLz:vaez/(ng)

10.28 x 9.283% / ( 2 x 9.81 )

H

I

0.042 m
- Head karena gesekan di pipa discharge
Reynold number ( Re )
Re = vd x dd / v
dimana v = 1.94 x 10 * , viskositas kinematik
maka
Re = ©.442 x 0.92 / ( 1.94 x 18°° )
= 45.57 ( aliran laminer )
f untuk aliran laminer
f =64 / Re = 64 / 45.57 = 1.4

Panjang pipa ( L ) diperkirakan 10 m

his = f x L/dd x vd>/2g
= 1.4 x 18/9.92 x 0.442%/(2 x 9.81)

= B6.87 m

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. VI - 17




PERENCANAAN KAMAR MESIN

Pada sistem direncanakan terpasang

2 sambungan T K=2x1.8 = 3.6

1 non return check valve K = 2.5

8 elbow 90° K=8x0.9 =7.2
total K = 13.3

hie = K x va>/ ( 2 X g )
13.3 x ©.442% 7/ ( 2 x 9.81 )

3.133 m

Total head adalah
Hi = he + Ahp + (vdz - v92/2g) + hts + hiz + hia + hi4

-2 + 42.85 + 2.006 + ©.714 + B.041 + 6.87 + ©.133

48.815 m

Besarnya head pompa ( H )
H = Hi / nh

dimana nh = .B.75 yaitu effesiensi hidrolis

s o}
1

48.815 / 8.75
65.81 m

B. DAYA POMPA

Qsp x o x H
3608 x 75 x nm

N =
dimana

P = 950 kg/m°, berat jenis fluida
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nm = .85 , efesiensi mekanis

.5 x 958 x 65.01
3600 x 75 x ©.85
= ©0.135 Hp

= B.099 KW
Daya pompa yang terpasang
Ne =N+ a8 ¥ x N
dimansa a : penambsahan daya pompa
= 100

Ne

0.998 + 1086 % x ©.988

?.198 KW

t

Pompa yang dipakai

- merk : OYAMA

- type : M - ©.5B Horizontal gear pump
- kapasitas : 8.5 m°/h

- daya : B.4 KW

6.2.4. FUEL OIL CIRCULATING PUMP
Dari MAN - B & W diesel, untuk type & § 26 MC,
dibutuhkan kapasitas fuel oil_ circulating pump

sebesar 1.8 ma/jam.
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A. PERHITUNGAN HEAD POMPA
- Head statis ( he ) = 1 m
- Head karena perbedaan tekanan
Ahp = 6 bar = 64.42 m
- Head karens perbedaan kecepatan
Diameter pipa isap ( ds ) direnéanakan 40 mm

Kecepatan aliran ( vs ) 4 x Qep / (3600 x m X dez)

4 x 1.8/(3600 x n x 0.04%)

3.4 m/s
Diameter pipa discharge ( dd ) direncanakan 32 mm

4 x Qep / (3600 x 7 x dd°)

Kecepatan aliran ( vad )

4 x 1.8/(3608 x n x 8.0632°%)

#2.82 m/s
(va® - vs® Y/ 2xg =(0.82° - 9.4 )/2 x 9.81
= §.011 m
- Head karena gesekan di pipa isap
Reynold number ( Re )
Re = vs x ds / v
dimana v = 1.94 x 10* , viskositas kinematik
maka Re = 8.4 x .04 / ( 1.94 x 18™* )
= 82.47 (¢ aliran laminer )
f untuk aliran laminer

f =64 / Re = 64 / 82.47 = 8.776
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Panjang pipa ( L ) diperkirakan 2 m
hie = £ x L/ds x vs>/2¢g

@.776 x 2/8.94 x .4°/(2 x 8.81)

= 8.32 m

Pada sistem direncanakan terpasang

2 sambungan T K=2x1.8 = 3.8

1 gate valve K = 2.18

3 elbow 90° K=3x0.9 =2.7
total K = 6.49

hiz = K x ve/ ( 2 x g )

6.49 x .42 /7 ( 2 x 9.81 )

?.053 n

- Head karena gesekan di pipa discharge
Reynold number ( Re )
Re = vd x dd / »
dimana v = 1.94 x 18™* , viskositas kinematik
maka

Re = 0.2 x #.032 / ( 1.94 x 18°% )

182.3 ( aliran laminer )
f untuk aliran laminer

f =64 / Re = 64 / 1802.3 = 8.63
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 8 m

- —— " ot " ——— o —— - - ——— . — - T —— _s e = - - o= . — S —"
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his = £ x L/dd x vd>/2g
- .63 x 6/8.832 x 0.62°/(2 x 9.81)
2.314 m

Pada sistem direncanakan terpasang

3 sambungan T K=3x1.8 = 5.4

1 non return check valve K = 2.5

1 globe valve K | = 10

2 filter K=2x3.8 =26.0
total' K = 23.8

hie = K x va>/ ( 2 x g )

23.9 x #.62° / ( 2 x 9.81 )

@.47 m

Total head adslah
Hi = ha + Ahp + (de -~ vsz/zg) + hls + hiz + hla + hie

1 +64.42 + 9.8011 + 0.32 + §.953 + 2.314 + 0.047

64.588 m

It

Besarnys head pompa ( H )

H = Hi / nh
dimana
nh = B.75 yaitu effesiensi hidrolis
H = 64.588 / 8.75

91.45 m
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B. DAYA POMPA

Qecp x o x H
3600 x 75 X nm

dimana

950 kg/m>, berat jenis fluida

fo)

nm 0.85 , efesiensi meksanis
1.8 x 950 x 81.45
3600 x 75 x @.85
©®.68 Hp

@.501 KW

Daya pompa yang terpasang
Ne = N + a ¥ x N
dimana a : penambahan daya pompa
= 1980
Ne

i

0.501 + 100 % x @.501

1.802 KW

Pompa yang dipakai

- merk : OYAHA

- type ‘ : MA - 2B Horizontal gear pump
- kapasitas : 2 m°/h-

- daya : 1.5 KW
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6.2.5. FUEL OIL PURIFIER

Kapasitas fuel 0il separator adalah

@.2 x BHP

3.2 x 1870 = 372 1lt/h

3.372 n°/h

Purifier yang dipakai

- Merk : WESTFALIA SEPARATOR
- Type : OTB - 2

- Kapasitas : 420 1t/h

- Daya , : @.75 KW

6.2.6. FUEL OIL SEPARATOR PUMP
Pemakaian fuel 0il separator pump disesuaikan dengan
fuel o0il separastor. Fuel o0il separator pump vang

digunakan adalah

- Merk : OYAMA

- Type : M - 1B Horizontal gear pump
- Kapasitas 1 ma/h

- Daya : .75 KW

8.3. SISTEM PELUMASAN
Pelumasan berfungsi untuk memperkecil gesekan vyang

terjadi pada komponen-komponen yang bergerak pada motor
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diesel. Karena dalam hal ini motor diesel termasuk dalam
kapasitas yang besar maka pelumasan pada bagian dalanm

motor dibantu dengan pompa pelumasan.

6.3.1. MAIN LUBRICATING OIL PUMP
Dari MAN - B & W diesel, untuk type & S§ 28 MC,

dibutuhkan kapasitas main lubricating oil pump sebesar

58 ma/jam.
A. PERHITUNGAN HEAD POMPA

- Head statis ( ha ) = 2 m

Head karena perbedaan tekanan

Ahp = 4 bar = 45.33 nm

Head karena perbedaan kecepatan
Diameter pipa isap ( ds ) direnca@nakan 150 mm
Kecepatan aliran ( ve ) = 4 x Qlo / (3600 x © x ds’)

4 x 50/(3600 x n x 0.15%)

t

@.79 m/s

Diameter pipa discharge ( dd ) direncanskan 125 mm

Kecepatan aliran ( vd ) = 4 x Qlo/ (3680 x 7 x  dd°)
= 4 x 50/(3600 x m x 0.125%)
= 1.13 m/s

(vas - ve® )/ 2xg =( 1.13%° - 2.79%° y/2 x 9.81
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- Head karena gesekan di pipa isap
Reynold number ( Re )
Re = vs x ds / v
- dimana v = 1 x 18°° , viskositas kinematik
maka

Re

0.79 x .15 / ( 1 x 18°°)

118889 ( alirsn turbulen )
/D = 9.001, dari diagram moody didapat £ = 0.825
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 4 m

his = £ x L/ds x ve2/2g

@.925 x 4/80.15 x ©.78%/(2 x 9.81)
B.8021 m

Pada sistem direncanakan terpasang

1 sambungan T ‘ K = 1.8

1 gate valve K = 0.18

1 filter K = 3.9

4 elbow 92° K=4x0.9 = 3.6
total K = 8.59

hiz = K Xx ve?/ ( 2 x g )
= 8.59 x 3.15° / ( 2 x 9.81 )
= A.273 m
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- Head karena desekan di pipa discharge
Reynold number ( Re )
Re = vd x dd / v

dimana v = 1 x 18°° , viskositas kinematik

maka Re = 1.13 x 8.125 / ( 1 x 18°° )

141258 (¢ aliran turbulen )

/D = @.9812, dari dagram moody didapat f = ©0.8225
panjang pipa ( L ) diperkirakan 5.5 m

his = £ x L/dd x vd>/2g

I

?.8225 x 5.5/0.125 x 1.13°/(2 x 9.81)

?.964 m

Pada sistem direncanakan terpasang

4 sambungan T K=4x1.8 =17.2

1 non return check valve K = 2.5

1 élobe valve K = 10

1 cooler K = 3.0

5 elbow 80 K=5x0.89 =4.5

1 filter K = 3.0
total K = 308.2

hie = K x va/ ( 2 x 2 )
=30.2 x 1.13° / ( 2 x 9.81 )

= 1.86 m
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Total head adalah
Hl = ha + Ahp + (vd® - vs?/2g) + hi1 + hiz + his + hle

2 + 45.33 + 0.033 + 9.021 + 9.273 + ©.064 + 1.96

49.68 m

"

Besarnya head pomps ( H )
H = Hi / nh

dimana nh = @.75 yaitu effesiensi hidrolis

fu od
fl

49.68 / 8.75
62.1 m

1

B. DAYA POMPA

Gle x p x H
3600 x 75 x nm

dimana

900 kg/m°, berat jenis fluida

i

fa)

nm 0.85 , efesiensi mekanis

50 x 998 x 62.1
3600 x 75 x 8.85

1t

12.18 Hp

8.96 KW
Daya pompa yang terpasang

Ne = N+ 8 % x N
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dimana
a : penambahan daya pompa
= 25

Ne

8.96 + 25 % x 8.96

]

11.18 KW

Pompa yang dipakai

- merk : OYAHA

- type : MV - 60B vertical gear pump
- kapasitas : 50 ma/h

- daya : 15 KW

()]

.3.2. LUBRICATIRG OIL PURIFIER
Kapasitas lubricating oil separator adalah

©.125 x BHP

11

B.125 x 1878 = 232.5 1t/h

H

@.2325 m>/h

Purifier yang dipaksai

- Merk : WESTFALIA SEPARATOR
- Type : OTB - 2
- Kapasitas : 2780 1t/h
- Daya : @.75 KW
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6.3.3. LUBRICATING OIL SEPARATOR PUMP
Pemakaian lubricating o0il separator pump disesuaikan
dengan lubricating o©il separator. Lubricating oil

separator pump vyang digunakan adalah

- Merk : OYAMA

- Typé : M - 1B Horizontal gear pump
- Kapasitas 1 ma/h

- Daya : B.75 KW

6.4. SISTEM PENDINGIN

Sistem pendingin vyang digunakan adalah Jenis
konventional sea cooling system. Air laut yang diisap
oleh pompa air laut dari sea chest digunakan untuk
sebagal pendingin pada lubricating oil cooler, scevaging
air dan coor air tawar. Sedangkan untuk mendinginkan

motor digunakan air tawsar.

6.4.1. DAYA POMPA PENDINGIN AIR TAWAR

Dari MAN - B & W diesel, untuk type & S 26 MC,
dibutuhkan kapasitas pompa pendingin air tawar sebesar
18 m°/jan.
A. PERHITUNGAN HEAD POMPA

- Head statis ( he ) = 8.5 m
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- Head karena perbedaan tekanan
Ahp = 2.5 bar = 25.5 m
- Head karena perbedaan kecepatan

Diameter pipa isap ( des ) direncanakan 59 nmm

Kecepatan aliran ( ve ) = 4 x Qfc / (3688 x n x ds°)

i

4 x 18/(3828 x m x @.05°)

2.55 m/s

Diameter pipa discharge ( dd ) direncanakan 5J mm

Kecepatan aliran ( vd ) = 4 x Qfc / (3BZB.x T X ddz)
= 4 x 18/(3609 x 7 x 0.05%)
= 2.55 m/s

(vdz—VSz)/ng =9

- Head karena gesekan
Reynold number ( Re )
Re = vs x ds / v
dimsna v = 0.804 x 18 ° , viskositas kinematik

maka Re = 2.55 x 0.05 / ( 0.804 x 18°° )

158882 (¢ aliran turbulen )
e,/D = 0.883, dari diagram moody didapat f = @.827
Panjang pipa ( L ) diperkirakan 15 m

hit = f x L/ds x vs /28

@.927 x 15/0.85 x 2.55%/(2 x 9.81)

2.68 m
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Pada sistem direncanakan terpasang

7 sambungan T K=7x1.8 = 12.8
3 gate valve K =3x8.18 = 8.57
1 three way valve K = 0.5
1 non return check valve K = 2.5
15 elbow 98° K=15x 8.9 = 13.5
total K = 28.87
hiz = K x v/ ( 2 x g )
= 29.687 x 2.55° / ( 2 x 9.81 )
= 9.83 m
Kerugian-kerugian yang lain
- Air tawar melewati main engine hia = 8.6 bar = 6.12 m
- Air tawar melewati cooler hie = 8.2 bar = 2.04 m

Total head adalah

Hi = he + Ahp + (vd2 - VSZ/Zg) + hts + hiz + hta + hls

7.5 + 25.5 + @ + 2.8 + 9.83 + 6.12 + 2.04

46.67 m
Besarnya head pompa ( H )
H = Hi / nh
dimana
nh = @.75 yaitu effesiensi hidrolis

H = 46.87 / 8.75
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B. DAYA POMPA

Qfec x p x H
3600 x 75 x nm

dimana

1909 kg/m°, berat jenis fluida

i)
It

nm = 3.85 , efesiensi mekanis

18 x 1008 x 58.36
3689 x 75 x ©0.85

4.58 Hp

3.37 KW

Pompa yang dipakai

- merk : OYAHA

- type : DSY-38J horizontal centrifugal pump
- kapasitas' : 18 ma/h

- daya : 11 KW

(8]

.4.2. DAYA POMPA PENDINGIN AIR LAUT
Dari MAN - B & W diesel, untuk type 5 S 28 HMC,
dibutuhkan kapasitas pompa pendingin air 1laut sebesar

85 m>/jam.
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A. PERAITUNGAN HEAD POMPA
- Head statis ( hae ) = 8.5 m
-~ Head karena perbedaan tekanan

Ahp = 2.5 bar = 24.9 m

Head karena perbedaan kecepatan‘
Diameter pipa isap ( d= ) direncanakan 129 mm

Kecepatan aliran ( vs ) 4 x Qse / (3600 x 7 x dsz)

t

4 x 85/(3600 x 7 x ©.1%)
2.3 m/s

H

Diameter pipa discharge ( dd ) direncanakan 180 mm

Kecepatan aliran ( vd ) = 4 x Qsc / (3600 x 7 x  dd2)

4 x B5/(3600 x n x B.1%)

I

2.3 m/s
(va® -ve® )/ 2xg =8
- Head karena gesekan
Reynold number ( Re )
Re = vs x ds / v
dimana v = 1.138 x 18°° , viskositas kinematik

maka

Re = 2.3 x 0.1 / ( 1.139 x 18™° )

201931 ( aliran turbulen )
/D = 0.8015, dari diagram moody didspat f = ©.023

Panjang pira ( L ) diperkirakan 20 n
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hie = £ x L/ds x vs-/2g
0.923 x 28/80.1 x 2.32/(2 x 9.81)

I

1.2d m

Pada sistem direncanakan terpasang

S sambungan T K=5x1.8 =8

5 gate valve K=5x08.18 = 8.85

2 three way valve K=2x08.5 =1

1 non return check valve K = 2.5

1 swing check valve K = 2.5

1 angle valve K = 5

2 filter K=2x3 = B

15 elbow 90° K=15x 0.9 = 13.5
total K = 40 .45

hiz = K x veo/ ( 2 x 8 )
4p.45 x 2.32 7/ ( 2 x 9.81 )

12.9 m
Kerugian-kerugian yang lain

@.2 bar

i

1.8 n

H

~ Air laut melewsati L.O.cooler hts

¥.2 bar 1.99 m

- Air laut melewatl F.W.cooler hle
Total head adalah :
Hi = ha + Ahp + (vd® - vs?/2g) + hls + hiz + his + hle
= 0.5+ 24.9 +0 + 1.24 + 10.9 + 1.99 + 1.99
= 41.25 m
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Besarnya head pompa ( H )
H = Hi / nh

dimana w%wh = @.75 yaitu effesiensi hidrolis
H=41.52 / 8.75

= 51.9 m

B. DAYA POMPA

Qs x o x H
3608 x 75 x vm

N =
dimana

1825 kg/m°, berat jenis fluida

°
n

nm = 0.85 , efesiensi mekanis

65 x 1025 x 51.8
3600 x 75 x ©.85
15.87 Hp

11.08 KW

Pompa yang dipakai

- merk : OYAHMA

- type : TSK-75J vertical centrifugal pump
- kapasitas : B85 ma/h

- daya ~: 18.5 KW
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BAB VII
SISTEM PELAYANAN KAPAL

7.1. SISTEM SANITASI
Sistem sanitasi meliputi
1. Sistem air tawar
2. Sistem air laut

3. Sewage system

7.1.1. SISTEM AIR TAWAR
Sistem ini untuk melayani kebutuhan air untuk

mandi, cuci, masak dan untuk keperluan pendinginan motor.

7.1.1.1. PEMILIHAN POMPA AIR TAWAR

Untuk sistem pipa digunakan pipa baja dengan
diameter 2 inchi ( 58 mm ), sedangkan kapasitas pompa air
tawar yang dibutuhkan oleh kapal barang menurut
"Khetagurov"” adalah 3 - 5 m®/jam. Dalam hal ini

. 3, .
direncanakan sebesar 5 m /janm.

Perkiraan head pompa

- head statis ( he ) = 6.5 n
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~ head harena perbedaan tekanan
Direncanakan tekanan kerja maksimum pada hydrophore
adalah 4.5 Kg/cm’.

Tekanan udara luar adalsh 1.883 Kg/cm2

Ahp = 4.5 - 1.903 = 3.467 kg/cm>
= 34.67 m

- head karena gesekan

Kecepatan aliran ( v )

Q/A
5/[0.25 x © x @.85°]

2546.5 m/jam = 8.71 m/s

Bilangan reynold ( Re ) = v x D /v

.71 x 8.85 / 2.897 10°°

L}

3.96 x 18*

/D = §.803, dari diagram moody didapat f = ©.035

Panjang pipa diperkirakan B0 m

hit = f x L /D x v: /(2 x &)
= 3.035 x 80 / 8.05 x ©.71%/(2 x 9.81)
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Pada sistem ini direncanakan terpasang :

1 swing check valve K =2.5

1 strainer K = 3.9

3 gate valve K =3x90.18 = .57

2 sambungan T K=2'x1.8 = 3.6

8 belokan 90 K=8x0.89 =28.1
total K = 17.77

hiz = K x vz/(2 x g )
= 17.77 x 8.71%/ (2 x 9.81 ) = @.46 m
Total head = ha + Ahp + hli + hiz

= 6.5 + 34.87 + 1.08 + 0.46 = 42.71

Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah

- merk : Shinko
- Type : Centrifugal HJ-50 vertikal
- Kapasitas : 9 ms/h
- daya : 3.7 Rw

7.1.1.2. PEMILIHAN HYDROPHORE
Kebutuhan sair tawar di kapal per hari adsalah

\ ( 15 + 208 ) x 27 = 5427 Kg

]

5.427 m°

Kerja pompa untuk hydrophore minimum 6 kali sehari
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Volume tangki hydrophore yang diperlukan adalah

\Y

5.427 / 6

?.9945 m°

Hydrophore yang dipilih adalah

- Merk : Shinko

- Kapasitas : 5 mg/h

- Volume c1m

- Type : UH 101 "

7.1.2. SISTEM AIR LAUT
Sistem ini untuk melayani kebutuhan air untuk

penyiraman toilet, pencucian di dapur dan lain-lain.

7.1.2.1. PEMILIHAN POMPA AIR LAUT
Untuk sistem pipa digunakan pipa baja dengan

diameter 2 inchi ( 58 mm 5, sedangkan kapasitas pompa air
lsut direncanakan sebesar 5 ma/jam.
Perkiraan head pompa
- head statis ( he ) = 4.8 m
- head harena perbedaan tekanan

Direncanakan tekanan kerja maksimum pada hydrophore

adalah 4.5 Kg/cn>.
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Tekanan udara luar sdalah 1.883 Kg/cm2
Ahp = 4.5 - 1.883 = 3.487 kg/cm”
34.67 m

- head karena gesekan

Kecepatan aliran ( v ) Qa/A

5/[0.25 x @ x 0.05°]

2546.5 m/jam = B.71 m/s

vxD /v

tH

Bilangan reynold ( Re )
S

it

.71 x 8.85 / 1.139 10~
3.12 x 10*

/D = B.803, dari diagram moody didapat f = ©.828
Panjang pipa diperkirskan 20 m

hie = £ x L /D x vo /(2 x g)

1]

2.929 x 20 / 8.85 x 0.712/(2 x 9.81)
= 3.39 n
Pada sistem ini direncanakan terpasang

1 non return check valve K = 2.5

1 angle valve K = 5.0

2 strainer K =2 x 3.0 =6.9

2 gate valve K=2x0.19 = 2.38

2 sambungan T K=2x1.8 = 3.8

7 belokan 80 K=7x8.9 =>6.3
total K = 25.78
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hiz = K x v./(2 x g )
= 25.78 x 8.71%/ (2 x 9.81 ) = 8.59 m

Total head = ha + Ahp + hli + htz

4.9 + 34.67 + .30 + £.59 = 38.56 m

Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah :

- merk : Shinko
- Type : Centrifugal HJ-50 vertikal
-~ Kapasitas | : 5 ma/h
- daya : 3.7 RKw

7.1.1.2. PEMILIHAN HYDROPHORE
Kebutuhan air laut di kapal per hari per crew

diperkirakan

- 10 liter untuk tiolet
- 2 liter untuk urinals

- 5 liter untuk saniter

Kebutuhan air laut per hari adalah

V=18 + 2+ 35 ) x 27 = 459 liter

@.459 m’

T .y o —_——— o —— S v —" —— . e _ - e e . i e Gy W s G B e o R e e e e " e v . - —— —
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Hydrophore yang dipilih adalsah

- Merk ' : Shinko
- Kapasitas . 5 n’/h
- Volume . .5 m°
- Type : UH 851

7.1.3 SEWAGE SYSTEM

Sistem ini berfungsi untuk menampung fecal 1ligquid
untuk sementars pada saat kapal tertambat di pelabuhan
atau di daerah pelayaran dimana pengotoran perairan oleh
fecal liquid dilarang.
Volume dari sewage tank adalsah

- 12 liter/hari/orang dari toilet

- 2 liter/hari/orang dari urinal

- 9 liter/hari/orang dari saniter
Waktu sandar diperkirakan selama 5§ hari
Vulome total adalah

v

(12 + 2+ 5 ) x 27 x5

2585 liter

2.565 m"

direncanakan volumenya sebesar 3 ma.
Direncanakan tangki dapat dikosongkan dalam waktu 1 jam

Kapasaitas pomps yang dibutuhksn 3 ms/jam.
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TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. vVvII - 7



PERENCANAAN KAMAR MESIN

Perkiraan head pompa

- head statis ( he ) = 8.0 m

- head karena gesekan
Diameter pipa direncanakan 3 inchi ( 76 mm )
Recepatan aliran ( v ) = Q/A

3/[8.25 x 7 x 0.876°]

681 m/jam = ©.184 m/s

Bilangan reynold ( Re ) vxD /v

$.184 x 2.976 / ©.833 18°°

il

1.88 x 18°

/D = 8.002, dari diagram moody didapat f = ©.831
Panjang pipa diperkirskan 15 m

his = £ x L /D x v- /(2 x g)

©.831 x 15 / 0.876 x ©.184%/(2 x 9.81)

i

.91 m

Pada sistem ini direncanakan terpasang

1 non return check valve K = 2.5

1 inlet isap K =0.4

1 gate valve K = ©0.38

1 sambungan T K=1.8

6 belokan 99 K=6x0.9 = 5.4
total K = 10.24
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hiz = K x v./(2 x g )
- 10.24 x 0.184%/ (2 x 9.81 ) = .92 n

Total head = ha + hla + hiz

8.0 + 2.81 + 9.62 = 6.03 n

Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah :

- merk : Oyama
- ‘Type : DK - B6C
- Jenis : horisontal centrifugal pump,

single stage and single suction

Kapasitas H ma/h

daya : P.75 RKw

7.2. SISTEM BILGE

Sistem bilga digunakan untuk mengeringkan kotoran -
kdtoran cairan yang ada pada ruang musat ataupun cofferdam
Besarnya diameter pipa bilga, menurut BKI 1878 Vol 1III
adalah

- Pipa bilga utams ( dh )

dh = 1.68 [ ( B+ H ) x L 1% + 25 ( mm )
dimana

B : lebar kapal
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H : Tinggi ksapsal

8.85 m
L : panjang kapal ( Lpp )

78.5m

Jjadi

dh = 1.88 [¢ 12.8 + 6.85 ) x 78.5 1% + 25

90 .98 mm

pipa bilga utama direncanakan sebesar 100 mm

- Pipa bilga cabang ( dz )
dz = 2.5 [(B+H)x117%+25 ( mm )
dimansa
1 : panjang kompartemen
= 19.82 m
Jjadi

dz = 2.5 [( 12.8 + 6.85 ) x 19.52 1% + 25

67.11 mm

diameter pipa bilga cabang direncanskan 75 mm

Menurut BKI 1878 vol III kapasitas mihimum pompa bilga
adalah

Q@ = #.575 dh® ( dh dalam cm )

8.575 x 10° = 57.5 n°/h

Kapasitas pompa bilgs direncanakan 60 ma/h
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Perkiraan head pompsa

- head statis ( he ) = 8.0

m

~ head karena gesekan di pipa cabang

Kecepatan aliran ( v )

Bilangan reynold ( Re ) =

/D = B.092, dari diasgram
Panjang pipa diperkirakan

hit = £ x L / dz x v> /(2

I

0.0245 x 60 / 8.075

14.2 m

Pada sistem ini direncanaké
1 gate valve
1 sambungan T

7 belokan 98

Q/A
60/[3608 x ©.25 x n x ©.875°]
3.77 m/s
v x dz /v
3.77 x ©.875 / 1.1398 18°°
2.48 x 10°
moody didapat £ = 0.0245
62 m
X g8)
x 3.77%/(2 x 9.81)

n terpasang

total

hiz = K x v/(2 x g )

K = @.18
K = 1.8
K=7x0.9 =6.3
K = 8.28

= 8.29 x 3.77°/ (2 x 9.81 ) = 8.81 m
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- head karena gesekan di pips utama
Q/A
60/[3600 x B.25 x 7 x @.12]

it

Kecepatan aliran ( v )

2.12 m/s

Bilangan reynold ( Re ) vV X dp /v

2.12 x 0.1 / 1.139 18°°

1.68 x 18°

/D = B.0815, dari diagram moody didapat f = ©.623
Panjang pipa diperkirakan 14 m

his = f x L / dh x v° /(2 x &)

?.923 x 14 / 8.1 x 2.12°/(2 x 9.81)

H

B.74 m

Pada sistem ini direncanakan terpasang

1 gate valve K = 8.19

2 sambungan<T K=2x1.8 = 3.8

1 non return check valve K = 2.5

1 swing check valve K = 2.5

9 belokan 99 K=9x86.8 = 3.6
total K = 16.89

hie = K x v/(2 x g )
= 16.89 x 2.12°/ (2 x 9.81 ) = 3.87 m

" " — —  — — - ———— o~ 1+ " o = o = —— = = = = —e . an W W W v e v .
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Total head = he + hi4 + hiz + his + hle
= 8.0 + 14.2 + 8.01 + 3.74 + 3.87 = 38.82 m

3.8

Efesiensi hidrolis

Head = 30.82 / 0.8 38.53 m

Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah

- merk : Oyama

- Type : TSK - 75J vertical
- Head max : 45 m

- Kapasitas : 69 ma/h

- daya : 15 Kw

7.3. SISTEM BILGE KAMAR MESIN
Kapasitas pompa bilga kamar mesin direncanakan

sebesar 2 ma/h

Perkiraan head pompa
- head statis ( he ) = 6.0 m
- head karena gesekan
Diameter pipa direncanakan 58 m
Q/A
2/[3600 x 8.25 x 7 x 0.85]

Kecepatan aliran ( v )

1"t

K

?3.28 m/s
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Bilangan reynold ( Re ) = v x d /v
= @.28 x 0.05 / 1.138 18°°"
= 12291 |
/D = B.993, dari diagram moody didapat f = 0.832
Panjang pipa diperkirakan 15 m
hte = f x L/ dxv /(2 x8g)
?.032 x 15 / ©.85 x ©.28%/(2 x 9.81)

t

@.234 m

Pada sistem ini direncanskan terpasang :

4 gate valve K =4 x0.19 = 8.36
3 sambungan T K=3x 1.8 = 5.4
1 filter K = 3.0
2 three way valve K=3x8.5 =1.5
1 non return check valve K = 2.9
1 swing check valve K = 2.5
10 belokan 899 K =10 x 2.9 = 9.0
total K = 24.18

hiz = K x vo/(2 x g )
= 24.18 x 0.28%/ (2 x 9.81 ) = 8.697 m

Total head = ha + hle + hlz

= 6.0 + 9.039 + 9.997 = 6.136 m
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Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah

- merk : Oyama

- Type : DSY - 4F Horizontal
- Kapasitas : 2 ma/h

- Head max : 38 m

- daysa : 1.5 Kw

BILGA SEPARATOR
Bilga separator yang dipilih
Type : NSN - 3F

Kapasitas : 3 ma/h

7.4. SISTEM PEMADAM KEBAKARAN
Berdasarkan BEKI 1978 Vol III, untuk menentukan
kapasitas pompa pemadam kebakaran diberikan dengan

persamaan

Q = .38 dn’

dimana dh adalah diameter pipa bilga utama ( cm )

jadi
Q = 0.38 x 18°
= 38 m°/h

- e T —— - ————— - ——— ——— - — " T —— - = — LS M M A . e . .
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Besarnya diameter pipa pemadam kebakaran dibeikan
dengan persamaan

df @.8 dh

H

.8 x 160 = 80 mm

Perkiraan head pompa
- head statis ( hae ) = 18 m
- head karena perbedasan tekanan Ahp = 2.8 bar

25.37 m

H

- head karens gesekan di pipa isap
diameter pipa isap = 80 mm
Kecepatan aliran ( vs ) = Q/A

38/[3600 x @.25 x n x ©.08%]

2.1 m/s
Bilangan reynold ( Re ) = vs x df /v
= 2.1 x0.88 / 1.139 19°°

= 1.47 x 18°

/D = §.902, dari diagram moody didapat f = ©.826

Panjang pipa diperkirakan 10 m

hie = £ x L / df x ve® /(2 x g)

2.026 x 16 / 0.28 x 2.1%/(2 x 9.81)

.73 m
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Pada sistem ini direncanakan terpasang

2 gate valve K=2x0.19 = 8.38

1 sambungan T K ' = 1.8

1 filter K = 3

3 belokan 90 K.= 3 x08.8 = 2.7
total K = 7188

hiz = K x ve"/(2 x g )
=7.88 x 2.1°/ (2 x9.81 ) = 1.77m
- head karena gesekan di dischage
diameter pipa discharge 768 mm

Kecepatan aliran ( vd } = Q/A

38/[3600 x 0.25 x n x @.076°]

1

2.33 m/s

Bilangan reynold ( Re ) = vd x d /v

= 2.33 x 8.976 / 1.139 19°°
= 1.55 x 18°
/D = B.0025, dari diagram moody didapat f = .83

Panjang pipa diperkirakan 20 m

his = fF x L /dx v /(2 xg)

©.93 x 20 / ©.076 x 2.33%°/(2 x 9.81)

2.18 m
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Pada sistem ini direncanakan terpasang

4 gate valve K=4x90.19 = 8.76

7 sambungan T K=7x1.8 = 12.8

1 non return check valve K = 2.5

S belokan 890 K=9x086.9 = 3.6
total K = 15.48

hL4=vad2/(2xg)

19.46 x 2.33%°/ (2 x 9.81 ) = 5.38 m

- Head karena perbedaan kecepatan

ve- ) / 2 g = ( 2.33% - 2.12° ) / (2 x 9.81)

= 0.5 m

Total head = ha+Ahp+huﬁ¢uz+huH¢n4+(vdz—vsz)/Zg

It

18+25.37+0.73+1.77+2.18+5.38+8.85
53.48 m

Efesiensi hidrolis = 6.9

Head =

53.48 / 0.8

58.42 m

Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah :

merk : Oyama

Type : TSK - 75J vertical
Head max : 45 m

Kapasitas : 60 ma/h

daya : 15 Kw
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7.5. SISTEM BALAST

Dari perencanaan tangki-tangki didapat bahwa volume
tangki ballaét sebesar 409.8 m°. Dan diperkirakan
pengisian / pengeluaran air ballast dalam waktu 8 Jam,
maks kapasitas pompa yamg diperlukan adalah

Q@ =409.8 / 8 = 51.225 n’/h
direncanakan kapasitas pompa sebesar 80 ma/h
dengan laju aliran sebesar 3 m/s.

Besarnya diameter pipa ballast yang diperluksan adalah

d

fl

[Q/ (08.25 xnmx 3600 xv ) 1'7°
[ 68 / ( @..25 x n x 3608 x 3 ) 1'7°

H

0.284 m

pipa ballast yang dipakai berdiameter 90 mm

Perkiraan head pompsa
- head statis ( he ) = 7.8 n

- head karena gesekan

Bilangan reynold ( Re ) vxd /v

3.0 x 6.9 / 1.139 18°°

2.37 x 18°

/D = @.882, dari disgram moody didapat f = ©.8245

Panjang pipa diperkirakan 70 m
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htt = f x L / d x v2 /(2 x &)
= 0.8245 x 79 / 0.89 x 32/(2 x 9.81)

8.74 m

Pada sistem ini direncanakan terpasang

2 gate valve K=2x0.19 = .38
8 sambungan T K=6x1.8 = 19.8
1 angle valve K = 5.9
1 non return check valve K = 2.5
1 swing check valve K = 2.9
1 filter K = 3.0
12 belokan 80 K =10 x 0.9 = 9.0
total K = 33.18

hiz = K x vo/(2 x 8 )
= 33.18 x 3°/ ( 2 x 9.81 ) = 15.22 m

Total head = ha + hl1 + hlz

= 7.9 +8.74 + 15.22 = 30.96 m

Efesiensi hidrolis 9.8

Head = 30.86 / 2.8 38.7 m
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Dari perhitungan diatas pompa yang dipilih adalah
- merk : Shinko
- Type : Vertical two stage single

suction GVP 100

- Head max : B4 m
- Kapasitas : B0 mg/h
- daya : 15 Kw
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BAB VIII
PENGATURAN UDARA

8.1. PEMANAS RUANGAN

Dirancangnya suatu sistem pemanas ruangan pada
KM. Teluk Jimbaran, dikarenakan kapal 1ini dalam route
pelayarannya akan melewati daerah yang memiliki musim
dingin. Temperatur udara terendah diambil pada suhu 38 °F
dan temperatur udara ruangan aksn dikondisikan pada suhu
70°F, sedangkan suhu udara di luar ruangan di dalam
kapal diperkirakan 60 °F. Pemanas ruangan vyang dipakai
adalah type electric heater.

Untuk menghitung besarnya daya yang diperlukan oleh
electric heater, dilakukan langkah-langkah pengerjaan
sebagai berikut

1. Penentuan besarnya temperatur ruangan Yyang

bersebelahan dengan ruangan yang akan dihitung
beban pemanasnysa. |

2. Mendisain dinding penyekat ruangan untuk

mengetahui besarnya koefisien perpindahan panas
menyeluruh ( U ). Untuk bahan penyekat ruangan
dipakai bahan standar yang sudah diketahui

koefisien perpindahan panasnya.
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Bahan penyekat ruangan yang dipakai yaitu

- Untuk dinding yang berhubungan langsung dengan
udara luar digunakan penyekat "rock wool - air
space - marine board” vyang mempunyai harga
koefisien perpindahan panas menyeluruh sebesar
0.15 Btu/h £t° °F.

- Untuk dinding yang tidak berhubungan langsung
dengan udara luar digunakan penyekat "air space
- marine board” yang mempunyai harga koefisien
perpindahan panas menyeluruh sebesar
?.45 Btu/h £t* °F.

- Menggunakan jendela dengan type air port 1light
vang mempunyai harga koefisien perpindahan
panas sebesar ©.5 Btu/h ft> °F.

3. Menghitung besarnya beban pemanas vang

ditransmisikan dengan persamsaan

H=AxUx (Ti - To )

dimana

H : beban panas yang ditrasmisikan

A : luas permuksan perpindahan panas

U : koefisien perpindahan psanas menyeluruh

Ti : temperatur di dalam ruangan yang dihitung

To : temperatur di luar ruangan
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Perhitungan seluruh beban pemanas dan ruangan yang
dipanasi dapat dilihat pada lampiran, dimana
perhitungannya menggunakan program paket lotus 123. Hasil
akhir perhitungan beban pendingin didapat harga beban
pendingin sebesar 39671.1535 Btu/hrf
Sehingga besarnya daya electric heater yang diperlukan
adalah

39671.1535 / 3413 = 11.62 KW

8.2. SISTEM PENDINGIN RUANGAN

Dalam pelayarannya KM. Teluk Jimbaran juga melewati
daerah tropis, sehingga perlu adanya pendinginan pada
ruangan akomodasi untuk kenyamanan crew kapal. Disamping
itu sistem pendingin ruangan juga untuk cold storage yang
dipakai untuk mengawetkatkan bahan makanan yang cepat
busuk. Namun kedua sistem diatas dalam perencanaannya

dibuat terpisah.

8.2.1. AIR CONDITIONING

Perhitungan beban pendingin pada sistem ini éama
dengan perhitungan beban pemanas untuk sistem pemanas
ruangan. Koefisien perpindahan panas vyang dipakai Jjuga

sama karena sekat ruangannya sama. Namun kondisi
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temperatur udara yang berlainan. Temperatur udara dalam
ruangan tetap dipertahankan pada suhu 70°F, sedangkan
temperatur udara luar diambil pada pada suhu 198 °F dan
suhu di luar ruangan dglam kapal diperkirakan 80 °F.

Perhitungan beban pendingin Huga memperhitungkan
pengaruh dari tambahan kalor yang keluar dari peralatan
listrik yang dioperasikan dan beban kalor dari manusia.
Perhitungan beban pendingin Jugsa menggunakan paket
program lotus 123. Hasil perhitungan dan ruanganb yvang
disejukkan dapat dilihat pada lampiran.

Dari lampiran didapat beban pendinginan keseluruhan
sebesar 59573.1167 Btu/h.

Refrigerant yang digunakan pada sistem pendingin ini
adalah Freon 12. Untuk kondisi uap jenuh pada temperatur
70 °F, entalpi dari fluida ini adalah 84.359 Btu/lbm.
Sedangkan entalpinya pada kondisi cair Jenuh untuk

temperatur 180 °F adalah 31.1 Btu/lbm.

TEKNIK PERMESINAN KAPAL } HAL. VIII - 4



PERENCANAAN KAMAR MESIN

Karakteristik dari fluida ini dapat digrafikkan sebagail

berikut
p
3 190 °F 2
O
4 79 °F L7
h
hi = 84.359 Btu/lbm

hs = 31.1 Btu/1lbm

Entalpi pada tingkat keadaan 4 sama dengan pada
tingkat keadaan 3, jadi

he = 31.1 Btu/h
Untuk tingkat keadaan 2 akan mempunyai harga entropi yang
sama dengan tingkat keadaaan 1, sehingga dengan
menggunakan garis entropi pada suhu 70 oF fluida ini
mempunyai harga entalpi ( hz ) sebesar 87.5 Btu/lbm.

Dampak refrigerasi merupakan beda entalpi pada
tingkat keadaan 1 dengan tingkat keadaan 4, maka dampak
refrigerasinya sebesar

hi1 - he = 84.359 - 31.1

= 53.259 Btu/lbm
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Laju daur refrigeran merupakan perbandingan antara

beban pendinginan dengan dampak refrigerasi

Laju daur refrigeran 59573.1187 / 53.259

1118.6 1bm/h

Daya kompressor = laju daur refrigeran x ( h:t - hz )

1118.6 x ( 87.5 - 84.359 )

H

3513.5 Btu/h
= 1.83 KW
Efesiensi kompressor diasumsikan sebesar 75%, sehingga
daya kompressor aktualnya adalah
Daya komp. aktual = 1.83 / 75%

1.39 KW

i

8.2.2. COLD STORAGE
Cold storage digunakan untuk mengawetkan bahan-bahan
makan seperti sayur, daging, ikan, telor dan buah, dimana

dimensi cold storage direncanakan

- Panjang O m
- Lebar : 1.2 m
- Tinggi : 1.8 m
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Cold storage dikondisikan pada temperatur 35 OF, dengan
bahan isolasi yang dipakai adalah cork board setebal
120 mm dan concrete slab setebal 100 mm.
Penerangan pada cold storage menggunakan 2 buah lampu
TL 2 x 20 W.

Cold storage akan dioperasikan selama 24 jam perhari

dengan Jjumlah bshan makanan vang akan diawetkan

sebanyak
- Sayur P.25 x 15 x 27 = 101.25 kg
- Daging .15 x 15 x 27 = B88.75 kg
- Ikan : 8.2 x 15 x 27 = 81 kg
- Telor .2 x 15 x 27 = 81 kg
- Buah .3 x 15 x 27 = 121.5 kg
Jumlah = 445..5 kg

Dalam menghitung beban pendingin menggunakan paket
program lotus 123 yang dapat dilihat pada lampiran. Dari
perhitungan ini didapat besarnya beban pendingin sebesar
261033.257 Btu/h.

Agar makanan tidak rusak maka waktu untuk pull down
tidak boleh terlalu lama, untuk itu direncanakan waktu

pull down adalah 4 jam, sehingga beban pendinginannya
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261033.257

= 65258.31425 Btu/h
4

Refrigerant yang digunakan pada sistem pendingin ini
adalah Freon 12. Untuk kondisi uap jenuh pada temperatur
35 °F, entalpi dari fluida ini adalah 80.8 Btu/lbm.
Sedangkan entalpinya pada kondisi cair Jjenuh untuk
temperatur 108 °F adalah 31.1 Btu/lbm.

Karakteristik dari fluida ini dapat digrafikkan sebagai

berikut
P
3 190 °F 2
o]
4 35 F / 1
h
h:t = 80.9 Btu/lbm
hs = 31.1 Btu/lbm

Entalpi pada tingkat keadaan 4 sama dengan pada
tingkat keadaan 3, jadi

hs = 31.1 Btu/h
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Untuk tingkat keadaan 2 askan mempunyai harga entropi yang
sama dengan tingkat keadaaan 1, sehingga dengan
menggunakan garis entropl pada suhu 35 OF flﬁida ini
mempunyai hargs entalpi ( hz ) sebesar 83.5 Btu/lbm.
Dampak refrigerasi merupakan ®beda entalpi pada
tingkat keadaan 1 dengan tingkat keadaan 4, maka dampak

refrigerasinys sebesar

ht - he = 89. - 31.1

= 48.8 Btu/1lbm

Laju daur refrigeran merupakan perbandingan antara

beban pendinginan dengan dampak refrigerasi

Laju daur refrigeran

85258.3145 / 49.8
1314.4 1lbm/h

Days kompressor = laju daur refrigeran x ( ht - hz )

1318.4 x ( 89.5 - 88.8 )

It

11269.44 Btu/h

3.3 KW
Efesiensi kompressor diasumsikan sebesar 75%, sehingga

daya kompressor aktualnya adsalah
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3.3 / 75%

Daya komp. aktual

It

4.4 KW

8.3. SISTEM VENTILASI

Sistem ventilasi digunakan untuk proses pertukaran
udara luar dengan udara didalam ruangan, hal ini
maksudkan untuk menjaga susunan kimia dan kelembaban
udara di dalam ruangan, serta mengurangi temperatur di

dalam ruangan.

8.3.1. VENTILASI PADA KAMAR MESIN
A. VOLUME UDARA YANG DIBUTUHKAN UNTUK RUANGAN
System inlet.: nre x VER
dimana
nre : jumlah penggantian udara per jam
= 30

VER : volume kamar mesin

594 m°

Jjadi kapasitas udara untuk kamar mesin

30 x 594

System inlet

17828 m>/h
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B. KEBUTUHAN UDARA UNTUK PENGOPERASIAN MOTOR
Perkiraan kebutuhan udara untuk pemgoperasian
pembakaran dalam adalah
Veic = B X cex x Veyl X n
dimana
Veyl : displacement total dari silinder

.25 x n x 8.262 x 9.98 x 5

= 3.26 m°

n : putaran motor
= 185 ipm

aex : koefisien kelebihan udarsa
= 1.3 -1.5

- Jadi
Veic = 60 x 1.5 x #.26 x 188

= 4491.83 n®/h

Sedangkan wuntuk keperluan motor bantu diambil

koreksi sebesar 25%, sehingga total kebutuhan

pengoperasian motor adalah

Veic = 1.25 x 4401.83
= 55@2.28 m®/h

motor

nilai

untuk
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Kebutuhan keseluruhan kapasitas udara yang diperlukan

pada kamar mesin adalah

Vin = 17820 + 5502.28

23322.28 m°/h
388.7 m°/menit

C. SYSTEM OUTLET

Volume udara yang dikeluarkan dari kamar mesin dapat
dihitung dengan persamaan

System outlet = nre x VER
dimana

nre @ jumlah udaras yang diganti per jam

= 35
VER @ volume kamar mesin

594 n°

1"

Jadi kapasitas udara yang dikeluarkan dari kamar mesin

1"

System inlet 35 x 594

1"

20792 m°/h

348.5 m>/menit

Dari perhitungan diatas fan vang digunakan untuk

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. VIIT - 12



PERENCANAAN KAMAR MESIN

masing-masing system inlet dan outlet adalah

Merk : TAIYO MARINE FAN
Type : FA - 85 - 2

Daysa : 5.5 KW

Putaran 1200 rpm
Kapasitas 1 450 ma/menit

8.3.2. VENTILASI PADA RUANG MUAT
A. RUANG MUAT I
- Untuk system inlet
Qi = nre x Vh
dimana

nre : jumlah penggantian udara per jam

= 30
Vh : volume ruang muat I
= 928.5 n°

Jadi kapasitas udara ruang muat I

Qi = 30 x 828.5

= 28755 m°/h = 479.25 m’/menit

- Untuk system outlet

Qe = nre x Vh
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nre : jumlah penggantian udara per Jjam

= 35
Vh : volume ruang muat I
= 928.5 m°

jadi kapasitas udara ruang musat I
Qi = 35 x.828.5

= 33547.5 m°/h = 558.125 m /menit

Dari perhitungan diatas fan yvang digunakan untuk

masing-masing system inlet dan outlet adalah

Merk : TAIYO MARINE FAN
Type : FA - 98 - 2

Daya : 5.5 KW

Putaran : 1200 rpm
RKapasitas : 602 m’/menit

B. RUANRG MUAT II
- Untuk system inlet
Qi = nre x Vh
dimana

nre : jumlah penggantian udara per Jjam

39
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Vh : volume ruang muat II
= 1367.6 n°
jadi kapasitas udara ruang muat II
Qi = 39 x 1367.6

= 41028 m®/h = 683.8 m /menit

- Untuk system outlet
Qe = nre x Vh
dimana
nre : jumlah penggantian udara per Jjam
= 35
Vh : volume ruang muat II

1387.6 m°

Jjadi kapasitas udara ruang muat II
Qi = 35 x 1367.6
= 47866 m’/h = 797.77 m’/menit
Dari perhitungan diatas fan vang digunakan untuk

masing-masing system inlet dan outlet adalah

Merk : TAIYO MARINE FAN
Type : FA - 1908 - 3
Daya 1 7.5 KW

Putaran : 1200 rpm
Kapasitas : 800 ma/menit
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C. RUANG MUAT III
- Untuk system inlet
Qi = nre x Vh
dimana
nre : jumlah penggantian udara per Jjam

39

Vh : volume ruang muat III

1423.6 m°
jadi kapasitas udara ruang muat III
Qi = 30 x 1423.6

= 42788 m°/h = 711.8 m°/menit

- Untuk system outlet
Qe = nre x Vh
dimana

nre : jumlah penggantian udara per jam

39

Vh : volume ruang muat III

1423.6 m°

jadi kapsasitas udara ruang muat III

o
pod
1

35 x 1423.6

= 468268 m°/h = 780.4 m>/menit
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Dari. perhitungan diatas fan vang digunakan untuk

masing-masing system inlet dan outlet adalsh

Merk : TAIYO MARINE FAN
Type : FA - 1886 - 3
Daya : 7.5 KW )
Putaran : 1280 rpm
Kapasitas : 800 ma/menit

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. VIII - 17




PERENCANAAN KAMAR MESIN

BAB IX
KEBUTUHAN DAYA PENERANGAN DAN PEMILIHAN GENERATOR

Keperluan akan daya listrik di kapal‘digunakan untuk
penerangan baik untuk navigasi maupuh penerangan ruangan
akomodasi serta untuk dayas permesinan yang menggunakan
tenaga listrik. Kebutuhan akan daya ini akan disupply
daril generator set. Perhitungan Jjumlah dan kapasitas
generator set tergantung dari kebutuhan tenaga listrik
secara keseluruhan baik pada kondisi berlabuh, berlayar

serta bongkar muat, baik siang maupun malam.

9.1. DAYA LISTRIK UNTUK LAMPU NAVIGASI
Lampu navigasi yang akan dipasang pada kapal ini

meliputi

A. MAST HEAD LIGHT
- Jumlahnya tergantung dsari panjang kapal dan
daerah pelayaran, dimana untuk panjang kapsal
vang lebih besar dari 45.75 m dan radius
pelayaran yang relatif jauh maka Jjumlahnya 2
buah

- Warna lampu putih
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- Jarak antara dua buah lampu adalsh panjang
Lpp/2 atau jarak terjauhnya adalah 100 m

- Sudut penyinarannya adalah 225°

- Bisa terlihat dengan Jjelas sejauh 5 mil

~ Pads kapal ini akan dipasahg sebanyak 2 buah
dengan daya tiap lampu sebesar 500 W, sehingga

total dayanya adalah 10980 W

B. SIDE LIGHT

- Jumlahnya 2 buah dan letaknya disamping kanan
dan kiri bangunan atas kapal. Untuk vang
disamping kanan warnanya hijau dan yang di kiri
berwarna merah.

- Terlihat dengan jelas pada jarak 2 mil

- Sudut penyinarannya adalah 112.50

- Daya tiap lampu adalah 2080 W , sehingga daya
total adalah 400 W

C. STERN LIGHT
- Jumlsahnya satu buah dan diletakkan di buritan
kapal.
- Warna lampu putih dengan sudut penyinaran 135°

- Bisa terlihat jelas pada jarak 2 mil
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- Daya lampu 200 W

D. WHITE LIGHT
- Jumlahnya satu buah dan diletakkan pada bagian
haluan kapal
- Sudut penyinaran 368°
- Tinggi minimum dari geladak adalah 6 m dimana
terlihat pada jarak 2 mil dengan jelas.

- Daya lampu adalah 280 W

E. RED LIGHT
- Jumlahnya satu buah dan diletakkan di mast yang
digunakan saat cuaca buruk ataupun pada saat
kapal kandas
- Sudut penyinaran 38@8°
- Warna lampu merah dengan daya lampu sebesar

200 W

F. LAMPU SOROT
- Digunakan tiga buah lampu dengan daya tiap

lampu sebesar 300 W, sehingga daya total adalah
9pad W
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8.2. PERHITUNGAN DAYA LISTRIK UNTUK PENERANGAN RUANGAN
Langkah-langkah perhitungan daya lampu untuk
penerangan pada tiap—tiap. ruangan dilakukan sebagai

berikut

1. Penentuan dimensi ruangan, meliputi
- panjang ruangan

- Lebar ruangan

tinggi ruangan

{

tinggi bidang kerja dari lantai

2. Penentuan faktor refleksi ruangan
faktor refleksi ini meliputi bagién atap, lantai
dan dinding ruangan dimana besarnya faktor ini
tergantung dari warna bagian-bagian tersebut.

3. Penentuan jenis armatur lampu yang akan digunakan

4. Penentuan indek ruangan ( k )

Indek ruangan ditentukan denga persamaan

PxL

(P+L )Y (CT-H)

5. Penentuan efesiensi ruangan'
Efesiensi ruangan dapat dilihat pada tabel di

lampiran, yang mana efesiensi ini tergantung dari
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Jenis armatur lampu, faktor refleksi ruangan dan
indek ruagan.

'8. Intensitas penerangan yang diijinkan oleh
klasifikasi

7. Perhitungan flux cahaya yang diperlukan

Ex A

eff x d

dimana
A : Luas ruangan
d : Faktor penyusutan karensa umur lampu

8. Perhitungan jumlah lampu yang diperlukan

¢

¢ lampu

8. Perhitungan daya lampu

Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan paket
- program lotus 123.

Hasil perhitungan kebutuhan tenaga listrik untuk
penerangan pada tiap-tiap ruangan serta Jjumlah

keseluruhannya dapat dilihat pads lampiran.
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9.3. PEMILIHAN GENERATOR
Dari lampiran didaspatkan bahwa kebutuhan tenaga
listrik untuk seluruh kebutuhan di kapal dapat ditabelkan

sebagal . .berikut

Siang Malam
Berlabuh 45 KW 48.3 KW
Berlayar 145 KW 149 KW
Bongkar muat 182 KW 186 KW

Dalam pemilihan generator set, karena diharuskan ada
sebuah genset vyang tidak beroperasi pada saat kapal
berlayar, serta mempertimbangkan ruangan yang tersedisa,
dilakukan pemilihan yang optimal dengan memaksi dua buah

generator set dengan spesifikasi sebagai berikut

Merk : Caterpillar
Type . : 3406B
Putaran : 1020 rpm
Capacity : 150 KW
Frekwensi : 58 Hz
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WHEEL HOUSE

! ! ! Kpef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I FEHYERAT RUAKBAN 1e--rm-emmmmmeemmmeeee ! {u) ! Ruangan (Ti) ! Luar (To) ! Fanas (H) !
! Foim) 1L (n) YAla*2) IBtu/hrofEELF ) LF) ! {F) P {Btu/hr) !
e e e o e e e e e e 4 o = i
! Dinding depan - N YA 0.5 1 701 39 12951.57235 1
i Dinding belakang ! 30 2.4 1 12! 0.45 1 701 40 1 580.9334
! Dinding samp.kiri ! 3.7 ! 2.4 ! B.BY ! 0.5 70 1 39 11480.78417 !
! Dinding Samp.kanan ! 3.7 ! 2.4 1 .88 0.5 1 701 39 114B¢.78617 !
! Atap Pod2 ! 3.7 12294 015 1 70 1 39 11147.60928 !
! Lantai 6.2 0 3.7 128,94 ! 0.43 1 7 1 70! ¢!
! Jendela ! ! ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! ! !
I~ e - - -- !
! Total beban pesanas 7691.70739 4
RADIO ROOM
P ! ! Koef.Perpan !- Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN ! ! t) ! Ruangan (Ti) ! Luar (To) ! Panas (H) !
! IP {m) IL {m) 1R(m*2)1Btu/hr .t 2.F ! {F) YooLF) I {Btu/hr) !
! - —— i - S
! Dinding depan PEaT ! 2.4 16,48 ) 0.13 ! 70 1 39 1324.172108 !
! Dinding belakang ! 2.7 ! 2.4 ] 4.48 ! 0.13 ! 70 ! 39 1324.172108 !
! Dinding samp.kiri ! 1.8 1 2.4 ) 4.32 ! 0.43 1 701 60 1209.143295 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.8 1 2.4 1 4.32 1 0.15 ! 70 ! 39 1216.114739 !
! Atap P B7 1 1B 48B4 0.15 1 70 ! 39 1243.129081 !
! Lantai a7 1.8 4861 0445 ! 70! 70! 0!
! Jendela Eood D 0u4 1 00161 0.5 ! 701 39 | 25.680832 !
! ! ! ! ! ! ! ! ' !
f=m- - - -~ -—- mmme e !
! Total beban pemanas 1316.73133 |




CHART ROOM

! ! ! Xoef.-Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Tramsmisi !
I PENYEKAT RUANGAN [---=-mm-emomeeoeae ! {w ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H) !
! B tm) 1L {w} !Alw*2)IBtushr.TER2.F {F) bR ! {Btu/hr) !
e e e e e — e ——————— - e i
! Dinding depan P70 241 6481 0.15 1 70 ! 39 1324.172108 !
! Dinding belakang ! 2.7 ! 2.4 1 6.48 1 0.15 ! 70 ! 39 1324.172108 !
! Dinding samp.kiri ! 1.8 1 2.4 4.32 0.15 1 704 39 1216.11473% !
! Dinding Samp.kanan ! (.81 2.4 1 4.32 ! (.45 4 701 §0 1209.143298 !
! Atap P27 L1 4.8 0.15 ! 70 ! 39 1243.12908¢1 !
I Lantai 271 LB 4.86 i 0,45 1 701 701 0!
[ Jendela Pooudt 004 L 0uta 0.5 ! 704 39 1 25.530832 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
ot 2 e e e £ e e _—
! Total beban pemanas 13156.73133 1
RUANGAN KAFTEN

I ! | Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
' PENYEKAT RUANGAN }-------mmommmmcmmae ! {w ! Ruangan {Ti) ! Luar {To) ! Panas {H) !
! PP (m) 1L () JA(m*2) I1Btu/hroft®2.F 1 (F ) YoOoLF) ! {Btu/hr) !
I - - - ]
! Dinding depan Pogad b 2ah 115,38 ! 0.15 ! 701 39 1768.4079¢6] !
! Dinding belakang | &} 2.4 1 4.4 ! 0.15 ! 70 ! 39 1720.382464 !
! Dinding samp.kiri ! 5! 2.41 12! 0,63 ! 70 | 70 1 01
! Dinding Samp.kanan ! 51 2.4 1 (2 045 ! 70 1 39 1 600.31872 !
! Atap - - 0.43 ! 70 ! 70 1 0!
! Lantai I 0.45 1 70 1 70 ! 0!
! Jendela Poods b 0410181 0.5 1 70 1 39 [ 26.480832 !
! ! i ! ! ! !

! !
i

2089.10914 !




RUANGAN KKH

! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENVEKAT RUANGAN 1-----mmmmmmmmmomsees ! { ! Ruargan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! IP () L (m) MA{RE)IBtu/br fE02.F ! {F) ! { F) I {Btu/hr) !
e e o e e e e e e e e m e e !
! Dinding depan P& b 2.4 15,36 SN 701 39 1788.407981 !
! Dinding belakang ! &1 2.4 1 144! §-15 1 70 39 1720.382484 !
! Dinding samp.kiri | 31 2.41 12! 013! 70 1 39 ¢ 400.31872 !
! Dinding Samp.kanan ! 51 2.4 1 {2 0.45 1 70! 70! 0
! Atap ' 6! 3 30! 043 70 1 701 0!
! Lantai I I R [ 0445 1 701 70 ! g
{ Jendels Poog b 810t 0.5 1 701 39 1 26.480832 !
{ | i i I | | i !
e o £ e e |
! Total beban pemanas 2089. 10914 !
RUANGAN MARKONIS

! ! ! Koef.Perpan ! Teaperatur ! Temperatur ! Transmisi !
L PENYEKAT RUANGAN I-----w-cmmmmmemeeeee ! () I Ruangan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! 1P {a) 1L {w) TAte*2)!Btu/hr.fto2.F ! {F) FootFR) I (Btu/hr) !
I e e e e e 1 e e e e e e - |
! Dinding depan oS gt 12! 0.15 ! 70 ! 39 1 600.31872 1
! Dinding belakang ! 5! 2.4t 12! 0.45 1 70! 60 1 5B0.9335 !
! Dinding samp.kiri 1 3.6 1 2.4 ) G441 0.15 ! 701 39 1432.229478 !
! Dinding Samp.kanan ! 3.6 1 2.4 1 B.64 ! 0+45 1 70! 701 0!
! Atap gt 3.6t 181 0,45 1 70 1 701 0!
!} Lantai Poosdt 36!l 181 0,45 1 70 1 701 0!
! Jendela PoOubl 0.6 0,180 0.5 ! 70 ! 39 | 25.4B0832 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
! —- S S |
!

! Total beban pemanas 161350175 !




RUANGAN NUALIN I

Tp— ——

! ! ! ¥oef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur | Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN [---=--r--mmomoommoee ! iy ! Ruangan (Ti) ! Luar (To) ! Panas (H} !
! IPoim) 1L (md 1ACR™2) 1Btu/hr fE°2.F {F) ! {F) I (Btu/hr) !
o e o o o e 4 o s e !
! Dinding depan Poosb 2t (2 015 701 33 1 &0p.31872 !
I Dinding belakang ! 31 2.4 101 (21 0,45 ¢ 70 4 70 0!
! Dinding samp-kiri ! 3.6 0 2.4 1 B84 1 I 701 701 0!
! Dinding Samp.kanan ! 3.6 ! 2.4 1 8.64 ! 0151 70! 39 1432.229478 !
! Atap o3 et 18! 085 1 71 79 1 0!
! Lantai A T 0.45 1 70 1 701 0!
! Jendela N PE I O U 0.5 ! 70! 35 1 25.580832 !
. ! ! ! ! ! ! ’ !
| - — S R—— RSO, !
! Total beban pemanas 1032, 54819
OFFICE

! N ! Koef.Perpan | Temperatur [ Temperatur ! Transmisi !
[ PENYEKAT RUANGAN !----wmemmmmmocceeee ! () ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas {H) !
! 1P (m) 'L (m} !A(m"2)!Btu/hr.ft 2.F ! {F) oL F) I {Btu/hr) !
! -- - e e - e e e o !
! Minding depan Bl Bl 4.8 0.45 ! 70 ! 70 1 01
! Dinding belskang | 2! 2.4 1 4.8 0.45 1 70 1 60 1 232.38144 1
! Dinding samp.kiri ! 3.3 1 2.4 1 7.98 ! 045 ! 70 ! 60 1383.429376 !
! Dinding Samp.kanan ! 3.3 ! 2.4 1 7.92 ! 0.45 1 70! 39 1396.210335 |
! Atap 331! 8.5 ! 8.23 ! 0.15 1 70 ! 39 1 412.71912 !
! Lantai 3,31 2.5 8.8 ¢ 0.45 ! 70 | 70 ! 0l
I Jendela Pooas b 04 ! 0u18 ! 0.5 1 70 ! 39 1 26.680832 !
(A ! ! ! o !

!

!

! Total beban pemanas

1424.74029 |



RUANGAN MASINIS I

! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN Il----mm-eeemmmeomeeee ! {1 | Ruangan (Ti) ! Luar {To)} ! Panas (H) !
! odmd 1L ) 1A{e"2) IBtu/hr fth2.F I {F1 ! {F) ! {Btu/hr) |
| o m e oo e e e e m - ———— -1
! Dinding depan Poab b 2ag b 7.64 0 0.45 1 7 50 1360.191232 |
! Dinding belakang ! 2.7 1 B.4 1 5.48 ) 0.43 ! 70 1 701 0
! Dinding samp.kiri ! 4.7 1 2.4 111.28 14 0.15 ! 70 1 39 1564.299394
! Dinding Samp.kanan ! &7 1 2.4 111.28 ! 0.45 1 70 1 50 1546.096384 !
! Atap a7 b 3 14! 0.15 ! 70 1 39 1705.374496 !
! Lantal Y 31411 0.45 ! 70 1 701 41
I Jendela A NS S T 0.5 1 70 ! 39 ¢ 26.680832 !
! ! ! ! | ! { ! !
o e e e e e e e e e e e e e e e e e !
I Total beban pemanas 2175.96170 !
HOSPITAL
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transamisi !
- PENYEKAT RUANBAN I-w=wmmeeococmeeee P | Ruangan {Ti) ! Luar (To} ! Panas (H) !
! ' P o{a) Il (&) IA(a*2)}!Btu/hr.fEr2.F ! {F) LR } (Btu/hr) 1
[ — - - !
! Dinding depan P29t 24! 4.9 1 0.45 ! 70 70 ! 01!
! Dinding belakang ! 2.9 1 2.4 ) 4.96 1 0.43 ! T 70 ! 0!
! Dinding samp.kiri ! 1.8 ! 2.4 1 4.321 0.15 ! 70 ! 39 1216.114739 1
! Dinding Samp.kanan ! {.B 1 2.4 1 4.32 1 0.45 1 70 1 701 (U
! Atap b 2.9t f.B135.22 ! 0.3 1 70 1 39 12561.138643 |
! Lantai I 2,91 1.81!35.221 0.43 ! 70 ! 70 0!
I Jendela PO 0uG T 0.16 ! 0.5 70 ! 39 ! 26.680832 !
f ] ] ! !

| |

!

! Total beban pemanas

477.233382 |

!
!
!




RUANGAN MASINIS IT + 111

! ! ! Kpef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN 1------m-mommmomoomee ! i) ! Ruangan {Ti) ¢ Luar (To} | Papas (H) !
! 1P () 1L fm) TAeS2) Btu/hr fEo2.F ! (F) o) Po(Btu/hr)
e e e oo e e = e e e e = = I
! Dinding depan o421 2.4 10,08 ! .45 ! 76 1 7w 0!
! Dinding belakang ! 3.5 1 2.4 ! 8.4 1 445 70 ! 39 1432.229478 |
! Dinding samp.kiri ! 3.6 1 2.4 1 B.84 ! 0151 70 ! 39 1432.289478 |
! Dinding Samp.kanan ! 3.6 ! 2.4 1 3.64 1 0.45 0 701 700! 0!
! Atap - L (.15 | 70 39 1720.382484 !
! Lantai Pood b 3.8 1 1hg 0.45 701 701 0!
! Jendela LN D 0.5 ! 701 37 | 26.580832 !
| i ! i 1 i i [ !
| cmm oo - e oo m e —————————— e |
! Total beban pemanas 1584.84142 !
RUANGAN MUALIM I1 + I1I
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transamisi !
I PENYEKAT RUANGAN !--=----wsmmovmoeee ! ) ! Ruangan (Ti) ! Luar (To} ! Panas (H) !
! 1P (m} 1L (m) 1A(@"2) IBtu/hroft2.F ! {F) (R ! {Btu/hr)
e e e e e e e e e m !
! Dinding depan Poodl 2t 9.1 0.43 ! 70 1 701 01
! Dinding belakang ! 3.6 1 2.4 1 B.64 1 0.13 ! 70 ! 39 1432.229478 !
! Dinding samp.kiri ! 3.6 ! 2.4 1 B.64 ! 0.45 1 70 ! 700 0!
! Dinding Samp.kanan ! 3.6 1 2.4 1 8.64 1 0,151 70 1 39 1432.229478 !
! Atap Po3b D 3.6 12,96 0.15 ! 70! 39 1448.344217 !
I Lantai o3ab 1 3.6 H2.06 0.45 1 70! 701 0!
! Jendela Pos !l 0410461 0.3 ! 70 1 39 | 26.680832 !
! 1 ! ! | i | ! !
! T e -- - !
! Total beban pemanas ‘ : 1312.80317 !




RURNGAN CADET

! [ ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYERAT RUANGAN 1-----mommmmommmoee ! i | Ruangan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! IP{m) 1L {m) TA{RA2)IBtu/hr FERRWF ! {F) ! {F) I (Btu/he)
e e e e e e }
! Dinding depan Po2ad b 2.4 a8 ! {43 ! 70 1 70 01!
! Dinding belakang ! 2.3 ! 2.4 1 5.52 ! 0.45 ! 70 70 1 ot
! Dinding samp.kiri ! 3.8 1 2.4} §.02 1 0.45 ! 70! bt 1441.524736
" Dinding Samp.kanan ! 3.8 1 2.4 1 9.42 ! 315 ! 70 1 3% 1456.242227 |
I Atap P s.ag!oesst st 0.5 ! 701 3% I 475.2523¢2 !
! Lantai P38t 251 S 043 70 ! 701 01!
! Jendela L S T 0.5 ! 70 1 39 | 25.680832 !
‘ ! ! ! ! ! ! ! !
e e e e e ———— - —
! Total baban pemanas 1373.01928 !
SHOWER AND TOILET
! ! | Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transamisi !
I PENYEKAT RUANBAN !-==--=--emomemmmenae ! {u) ! Ruangan {Ti) ! Luar {To)} ! Panas (H} !
! P {m) 1L {m) 'A(a*2)!Btu/br fto2.F 1 {F) ! {F) I (Btu/hr) !
|omeec e m e ———— - {
! Dinding depan o2t g4 481 0.45 ! 70! 40 1 232.38144 1
! Dinding belakang ! 2! 2.4 1 4.81 0:43 1 70 70 01
! Dinding samp.kiri ! 1.5 ! B4 1 3.6 ! 0.45 ! 701 60 1 174.28608 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.5 0 2.41 3.5 ! 0.15 1 701 39 1180.0936148 !
! Rtap [ P I 0.15 ! 70 1 39 1 150.07968 !
! Lantai booetdr 3t 31t 0.45 ! 70! 70 ! 01!
I Jendela ! ! oot 0.5 ! 70 1 39! 0!
! ! ! ! ! ! ! ! !
I- -~ ——-- - -- !
! Total beban pemanas 736.842816 !




! : ! ! Kopef.Ferpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANGAN 1-===--memmomoomomeee ! {u) ! Ruangan {Ti) ! Luar (To} ! Panas (H} !
! 1P {md L (n) TR{m*2)IBtu/hr.fE°C.F ! {F) ! {F P {Btushr} !
| e e e e e = e . ]
! Dinding depan o2t 244 1 5761 0.43 i 70 1 50 1278.857728 |
! Dinding belakang ' 2.4 1 2.4 1 5.75 4 0.43 1 700! 50 1278.857723 !
! Dinding samp.kiri ! 21 2.4 1 4.8 0.45 ! 70 4 70 1 0l
! Dinding Samp.kanan ! gl 2.4 4,81 443 D 70 ! §0 1 232.38144 !
I Atap bagt 21 4.8 0.45 ¢ 70 1 70 4 01
! Lantai b2t 21 4.8 o431 70 1 701 01
! Jendels ! ! ! 01 0.5 ! 70 ! 39 ! 0!
! ! I i i [ i ! !
O !
! Total beban pemanas 790.09558%5 1
RUANGAN CHIEF AND ASS. COOKER

! ! ! Koef.Ferpan ! Tesperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANGAN !---smmmeecmmmee o ! {y) ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H} !
! 1P Am) W (m) MA(e*2)IBtu/hro fLR2.F | (F) ! (F) Y {Btu/hr) !
[ ——- e - — —- {
! Dinding depan P28t 24! 672 0.45 ! 70 1 701 0!
! Dinding belakang ! 2.3 1 2.4 1 61 0.43 70 1 60 1 290.4748 !
! Dinding samp.kiri ! 2.3 1! 2.4 1 5.52 ! 0.15 701 39 1276.146611 !
! Dinding Samp.kaman ! 2.3 1 2.4 1 5.52 0.45 1 701 60 1257.238435 !
I Atap P2agr 27 sl .45 | 701 70 1 0!
! Lantai 2.3 1 271 .81 1 0.45 1 79 ! 701 0!
! Jendela PoOuh b 0041 0016t 0.5 ! 70 1 39 | 26.680832 !

! ! I i ] ! !

!

| Total beban pemanas 833.862047 !




RUANGAN STEWARD + PELAYAN

! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
I OPENYEEART RUANGAN !--m=m-wmmmmmmommoes ! {th i Ruangan {Ti) ! Luar {To) ! Panas (d) !
! TP {md 1L (m) 1A{@*2)iBtu/broft"2.F | {F) ! (F) ! (Btu/hr)
o e o e e o e !
! Dinding depan b3t 2! 7.2 045 ! 70 70 ! 0!
! Dinding belakang ! 2.8 % 2.4 ! 672 ! 0.45 1 701 70 ¢!
! Dinding samp.kiri ! 2.3 % 2.4 ! 5.52 1 0.3 ! 70 4 39 1276, 146611 !
! Dinding Samp.kaman ! 2.3 ! 2.4 ! 5.52 ! 0.45 1 70! 60 1247.238655 !
! Atap P2agt 2.9 10 68718 (.45 ! 70 701 g1
! Lantai Pa.at 2.9 10 5,871 0.45 1 76 70 01
! Jendela Pogus b 080 016! ¢.53 ! 70 39 ! 26.4B0832 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
Jmm e - e e e LR L LR - -
! Total beban pemapas 343.383257 !
RUANGAN OLIMAN I + II
! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN !----==emcmcmmmaeeeee [ i) } Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H) !
! IP {n) L () 'A{e"2)!Btu/hr.ft2.F ! {F) ! {F) I {Btu/hr)
P - e e m e m e !
! Dinding depan o3 g 7.l 0.45 1 70! 70 1 01
t Dinding belakang ! 3t 2.4 1 7.2 1 0.45 1 70 1 70 ! 0!
! Dinding samp.kiri ! 2.3 ! 2.4} 5.521 0.15 1 70 1 39 1276.146611 1
! Dinding Samp.kanan ! 2.3 ! 2.4 ! 5.52 ! 0.45 ! 70 ! 60 1267.238534 !
! Atap o3t 23! 691 0.45 ! 70 70t 0!
I Lantai o3t 23t 69 045 ! 701 50 1 334.04832 !
! Jendela Povd !l 0.4 0 0uth 0.5 ! 70 ! 39 | 26.680832 !
! ! { ! ! ! ! ! !
! e - !
! Total beban pemanas 877.433587 !




RUANGAN OLIMAN IIT + JURU LISTRIK

! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi
! -PENVEKAT RUANBAN !---m---mmomommmooeme ! i ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H)
! IFoin) 1L {n) JAER™2)IBtufhr o f92.F {F) R P{Btu/hr)
! Dinding depan o3 2.l et (45 70 70! 0
! Dinding belakang ! 3} 241 7.2 0.45 70 70! 0
! Dinding samp.kiri ! 2.3 1 2.4 1 5521 0.15 ! 70 4 39 1276. 145511
! Dinding Samp.kanman ! 2.3 1 2.4 ! 5.52 ! 045 1 791 50 12567.233558
! Atap o3 2.3 st .45 ! 70 1 701 0
! Lantai o3 23! a9 0.45 ! 70 1 501 334.04832
! Jendela Pofd b 0.k 400161 G.5 70 1 39 | 25.450832
! ! ! ! ! ! ! !
! __________________________________________________________________________________________________
! Total beban pemanas 877.433587
CREW MESS ROGHM
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi
I PENYEKAT RUANGAN I---cmvomommmrmomeaee ! {w ! Ruangan (Ti) ! Luar (To} 1} Panas (H)
! IP {m) IL () 'A{m*2)IBtu/hr.ft*2.F 1 (F) FoOoCE) b {Btu/hr)
0 g OO UM e ————— - —— _———
! Dinding depan P3g ! 24t Bt 045 1 70 ! 701 0
| Dinding belakang ! 2.51! 2.4 1 41 0.43 ! 70 ! 80 1 290.4758
! Dinding samp.kiri ! &1 2.4 1 1441 0.45 1 70 ! 39 1720.382464
! Dinding Samp.kanan ! 61 2.4 14.4 ! 0.15 1 70 ! 70 1 0
! Atap ! 6! 3t 18! 0.43 1 70 1 701 0
! Lantai Poogb 34t 18! 0.45 ! 70 1 70 ! 0
I Jendela Posd b 0.4 10050 0.5 1 701 39 1 26.680832
! ! ! ! ! ! ! !
! """"""""""""""""""""""" - TEmmmS s e
! Total beban pesanas 1010.85926




GALLEY + PANTRY

| !

! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUAMGAN l-------emommmommoeme ! ) ! Ruangan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! o) 1L Im) TA(R™E)VIBtu/hr.fEREF {F) ! {F) [ {Btu/hr) 1!
o o e 2 e et = i e i
! Dinding depan Po3ub b 2.4 1 Bugd ! 0.45 ! 70 1 50 1418.286392 !
! Dinding belakang | 3.6 1 2.4 1 8.64 ! 0.45 ! 70! 50 1418.286392 !
! Dinding samp.kiri ! 5.3 1 2.4 12,72 ! 085 1 70! 701 0!
! Dinding Samp.kanan ! 5.3 1 2.4 112.72 | (.45 ! 701 701 0!
! Atap P53l 3.6 119.08 ! .43 ! 70! 70! 0!
I Lantal PR3 36 119.08 045 1 70 1 70! 01
! lendela ! ! oo 0.5 ! 70 1 39! 01
! ! I { { ! ! ! !
e - --- !
! Total beban pemanas 835.%73184 !
MESS ROOM
! | ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
I PENYEKAT RUANGAN 1-----omommemomooeee ! {n ! Ruangan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! P {m) 1L (&) tA(m*2)!Btushr.ft 2.F ! {F) b LF) ! {Btu/hr} !
| e m e - — !
! Dinding depan bo3.7 10 2.4 ) 8.88 ! 0.43 ! 70 ! 70 1 0!
! Dinding belakang ! 2.3 ! 2.4 1 4! (X 70 ! . &0 1 290.4768 |
! Dinding samp.kiri ! 7.1 1 2.4 117.04 ! 0.45 | 70! 70! 0!
! Dinding Samp.kanan ! 7.1 1 2.4 117.04 ! 0.15 1 70 ! 39 1832.452582 !
t Atap 7.0 0 3.0 122.01 ! 0.45 1 70 1 70! 01
! Lantai o7 b 3.1 12g.01 ! 0.45 70 ! 701 0!
! Jendela Poous b 0u 1 0416 ) 0.5 ! 70 ! 39 1 26.680832 !
| ! I ! ]
| : ' l
! !

! Total beban pemanas ' 1142.92938




RUANGAN SERANG + RISTRI

! ! ! ¥oef.Perpan ! Temperatur | Temperatur ! Transaisi !
I PENYEKAT RUANGAN !--v-remmmmemmmnnae i (n ! Ruangan (Ti} ! Luar (To) | Panas {H) !
] P otm) L (i tR{e"2) IBtu/hrofEo2F {F) ! (F !o{Rtu/hr)
| mm e e o e e e o S e et e |
! Dinding depan Pagt 24174681 013 1 ! 39 1384.203730 !
! Dinding belaksng ! 3.1 ! 2.4 1 7.44 ! ¢85 1 701 701 0!
! Dinding samp.kiri ! 2.2 1 2.4 ! 5.28 ! .43 ! o &0 1255.619384 !
! Dinding Samp.kanan ! 2.2 ' 2.4 ! 5.28 ! Bd3 ! 701 39 1264.140238 1
I Atap Pt 22! 7,06 0.45 ! 70 70 1 0!
I Lantai P32t 22! 7.04 ! 0455 1 70 701 4!
! Jendela gt 04 a6t 3.9 ! 76 39 | 25.480832 !
! ’ ! ! ! ! ! ! !
e e o e e e e e e et e e e e !
! Total behan pemanas 203.953801 !
RUANGAN KLAST I + II
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
I PENYEKAT RUANGAN !-m==memmcmmmmoacoee ! () ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H) !
! Woim) 1L {m) 'A(m*C)IBtu/hr.fto2.F {F) ! {F) I (Btu/hr) !
frm e m e e m e m e e o mm e ———— ]
| Dinding depan E3 D 241 7.44 1 0.43 ! 70 ! 70 ! g1
! Dinding belakang | 3! 2.4 1 7.2 045 1 i 70 1 01!
! Dinding samp.kiri ! 2.2} 2.4 ) 5.28 ! 0.45 ! 70 ! 60 1255.619384 !
! Dinding Samp.kanan ! 2.2 ! 2.4 1 5.28 | 043! 70 1 39 1264.1640234 !
! Atap Poaar il g2t st 0.45 1 L7000 70 1 0!
! Lantai 322! k.82 ¢.45 1 70 1 70 1 01!
I Jendela RN RN 0.5 1 70 ! 39 1 26.680832 !
! ! ! A ! ! ! ! !
fom e e e ———ams !
! Total beban pemanas 319.739820 !




RUANGAN JURU MUDI T + II

! ! ! Xoef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
.| PENYEKRT RUANGAN !-----sormmoreoomane ! {u ! Ruangan (Ti) ! Luar (To) ! Papas {H) !
! P {m) 1L {m) 1&(e"2YBtu/hrofto2.F (F ! { F ) ! {Btushr) !
e e 2 2 e o R e e !
! Dinding depan o3 g 7.2 0.45 | 70! 70 1 4!
! Dinding belakang ! 2.8 1 2.4 1 472 ¢ 045 1 70 1 701 0!
! Dinding samp.kiri ! 2.3 14 2.4 1 5,58 ! 0.45 1 701 50 1257.238636 !
! Dinding Samp.kanan ! 2.3 1 2.4 1 §.52) USHIS 70 1 39 127641466110
! Atap a9l 2.3 6.671 (45 ) 70! 701 0!
I Lantai P2l 23! 847! 0.43 ! 701 70 ! 0!
! Jendela PO b 0% 1 0ub 0.5 1 700! 39 1 26.5B0832 !
! 1 ! ! ! ! 1 ! !
oo e it e e e ;
! Total beban pemanas '543.385247 !
RUANGAN JURU MUDI III + WIPER

! ! | ¥Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANBAN !-=--remmemmeceeee ! ) ! Ruangan (Ti) ! Luar (To} ! Panas (H) !
! , 1P {a) 1L (m) 'A{@*2) IBtu/hr. ft 2.F ! {F) R ! {Btu/hr) !
[ e e e e e - !
! Dinding depan P 2.8 2.4 6,72 0.45 1 70 1 70 1 01
! Dinding belakang ! 2.5! 2.4 1 4! 0.45 1 70! 701 01
! Dinding samp.kiri ! 2.3 1 2.4 1 5.532 0.45 1 70 ! 60 1267.238636 !
! Dinding Samp.kanan ! 2.3 1 2.4 ! 5.52 | 0151 70 1 39 1276146611 1
! Atap Pl 2.3 0 gt 0.45 1 70 ! 701 01
! Lantai PaaT 23t et 0.45 1 70 1 70 1 01
I Jendela POt 0k 1 0.18 0.5 ! 70 1 39 | 26.680832 !
! ! ! ! ! J ! ! !
! - - — !
!

! Total beban pemanas 343.385267




SHOWER + TOILET + BASIN

! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
' PENVEKAT RUANGAN !--=m=--mm=mmcmemnnen ! i ! Ruangan {Ti) ! Luar (To) ! Papas {H) !
! 1P tm) 1L fm) 'A{R 2 IBtu/hr FE2.F (F) ! {F) I (Btu/hry 1
| o e e e o e e e e e et r o ot e o 202 o e 22 2 e e A S A 0 0 2 e 2 o |
! Dinding depan PgT !l 2.4 0 64R .45 ! 70! 50 1313.716944 !
I Mnding belakang ! 2.7 1 2.4 1 4.48 1 .45 1 70 ! 50 1313714944
! Dinding samp.kiri ! 1.8 0 2.4 0 4,381 0,45 1 701 50 1209.143296 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.8 ! 2.4 1 4.32 ! 0.43 T 70 4 701 01
! Atap BTl 181486 045 1 701 70 ) U
[ Lantai SV - T 0,45 70 1 O 9!
! Jendela % ! Lo 0.5 1 70! 39! U
! ! ! ! ! ! ! ! !
- - S e mm o m mmmmm i mm |
! Total beban pemanas 835.373184 1
SHOWER + TOILET + BASIN
? ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN ! -- ! it ! Ruangan (Ti) ! Luar (To} ! Panas (H) !
! IP ) 1L (m} !A(@"2) 1Btu/hr.ft22.F ! (F) ! {F) ! {Btu/hr) !
o e e e e e e e e et et e e o o o o o e e e e % % 8 0 8 e . 98 0 7 e e |
! Dinding depan Poguh b 2.4 110456 0.45 1 70 1 39 11584.84142 !
! Dinding belakang ! 4:4 1 2.4 110,56 ! 0.45 ! 70 1 70 ! 01
' Dinding samp.kiri ! 1.2 1 2.4 1 2.88 ! 0.45 ! 70 ! 70 1 U
! Dinding Samp.kanan ! 1.2 ! 2.4 ) 2.88 ! 0,45 1 70 ! 50 1139.4288644 !
! Atap Pt b 1,20 5.28 1 .45 701 701 0!
! Lantai Poggn 215,28 0.45 1 70! 70 1 0!
! Jendela ! ! ! 0! 0.5} 70 1 39! 0!
| | ! [ i | 1 I |
J e e o e — - |
! Total beban pemanas 1724.27028 |




LAUNDRY + DRY ROOM

! ! | Koef.Ferpan | Temperatur ! Tesperatur ! Transsisi !
I PENYEKAT RUANGAN Il----m--msmomcomoeeee ! i | Ruangan (Ti) ! Luar {Tob ! Panas (K} !
! 1P o{m) I fg) PAle*2) IBtu/hrofthg.F oo {F) ! tF) I (Btu/hr) !
e e e o e e e e e o et e 2 e m I
! Dinding depan E2gt 24l 6951 0.15 ! 70 1 39 134R.184837 !
! Dinding belakang ! 2.3 ! 2.4 1 4951 0.43 ! 701 7! U
! Dinding samp.kiri ! 2.5 1 2.4 61 0.45 ! 701 701 0!
! Dinding Samp.kanan ! 2.3 1 2.4 ! 6! ¢.45 ¢} 70 50 1 2%0.4768 !
! Atap gt 2.8 725! 0,45 1 701 701 g !
! Lantai P29t 25! 7.28 1 0.45 1 70 701 0!
! Jendela ! ! ! 01 0.5 1 70! 39 ! 0!
| ! | ! ) i ] | !
e Tt E DL LR -- !
! Total beban pemanas 638.4651837 1
SHOWER + TOILET
! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
' PENYEKAT RUANGAN 1------=-ommmmemeeee ! { ! Ruangan (Ti) ! Luar {To} ! Panas (H) !
! [P (m) IL {m) 1A{R"2) IBtu/hr E°2.F | {F) ! (F) I (Btu/hr) !
o e e e e e e e e e et e e —— !
! Dinding depan PoLETT 241 381 0.45 ! 70 1 60 ' 174.28508 !
! Dinding belakang ! 1.5 1 2.4 1 3.4 ! 0.43 ! 70 ! 701 01!
! Dinding samp.kiri ! 1.6 1 2.4 1 3.84 1! 0.45 ! 70 ! 60 1185.903152 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.6 1 2.4 § 3.84 ! 0.45 1 70 ! 701 01
! Atap L) (51 2.4 0.45 ! 70 ! 70 01!
! Lantai Pt L1 2.4 0.45 1 701 70 0!
! Jendela ! ! Lol 0.5 ! 70 ! 39 0!
! l ! ! ! ! ! ! !
fomm o e e e !
! Total beban penanas ' 350.191232 !

BEBAN PANAS KESELURUHAN : 3767141533






WHEEL HOUS

m

! ! ! Koef.Perpan | Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANGAN l-----smomommemmoeem- ! ) t Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H) !
! 1P {m) IL (e} TA{m*2)1Btu/hr.fto2.F ! {F ! {F ! {Btu/krl !
e et e !
! Dinding depan o740 Bib HTWTE ! 0.5 ! 70 ! 100 12856.03775
! Dinding belakang ! 3! 2.4 1 121 445 1 70 1 §0 | 5BG.9336 !
! Dinding samp.kiri ! 3.7 ! 2.4 ! g.88! 0.5 1 70! 104 11433.01888 !
! Dinding Samp.kaman ! 3.7 1 2.4 | 8.88 ! 0.5 ! 76 1 100 11433.01888 !
! Atap Pog.2 ! 3.7 128.94 ) {151 70 ! 100 11110.58963 !
! Lantai g2l 3.7 122.9% ! 045 1 70! O o
 Jendela ! ! ! ! ) } 5 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
B ST BEE oo Jmmmmm oo e - - ! !
! PANEL, LAMPU ! DAYR [Koef. ! ! !
B TR fammmnn fommemn ! ! !
! ! ! ! ! !
! Panel indikator ! 1006 ! 3.41 1 ! 3310
! Lampu penerangan ! 80 ! 4.2% ! ! 343.2
! ! I ! ! !
f oo mmceeen [ammmmn R ; ! !
! HANUSIA fdml MKalor ! ! !
oo e T Jo— | ! !
! - L ! 500 !
T !
t Beban Pendingin 11776.8187 1
RADIO ROOH
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
! PENYEKAT RUANGAN l----==--emmcmmmoenn- ! ) ! Fuangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H) !
! : P {n) 1L {s) Af@*2)IBtu/hr At 2. F 0 (F) OtF) ! (Btu/hr) !
T - !
! Dinding depan P27l B! h.48 1 0.15 1 70 1 100 1313.714944 !
! Dinding belakang ! 2.7 ! 2.4 ! .48 ! C 045! 701 100 1313.714944 1
! Dinding samp.kiri ! 1.8 1 2.4 1 4.32 ! 045 ! 70 80 1209.143296 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.8 1 2.4 ! 4,321 0.15 1 70 100 1209.143296 !
! Atap PV 0.45 1 70 1! 100 1235.286208 !
! Lantai 27! 1.8 4.8 1 0.45 1 701 70! 0!
{ Jendela POkl 04 10018 0.5 1 70! 100 ! 25.82016 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
oo R fomomee I - ———= ! !
I PANEL, LAMPU ! DAYA !Koef. ! ! {
! ! -1 ! ! !
! ! ! ! i !
! Panel indikator ! 1000 ! 3.41 ) ! 3410 !
I Lampu penerangan ! 40 1 4.29 ! ! 171,46
! ! ! ! ! !
O P— | JE— } ! !
! HANUSIA ! dal Kalor | ! !
S p— J— ! 1 !
! S S ! 200 !
oo e e e e oo oo !
! Beban Pendingin 9088.42284 !




! ! | koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANGAN l-e-esremmmommemoeeee ! {1 ! Ruangan {Ti) ! Luar (To} ! Fanas {H) !
! P {m) 1L (m) TR(m*2)!Btu/hr. fEo2.F ! {F) f {F ! (Btuhr)
fan -—- e e e e e e o e e |
! Dinding depan P2ad b 2.4 1 6.48 1 0.15 ¢ 70 100 1313714944 !
! Dinding belskang ! 2.7 1 2.4 1 5.48 1 05! 70 1 100 1313.714944 1
! Dinding samp.kiri ! 1.8 2.4 1 4.32 | 0.15 ! 70 ! 100 1209.143294 !
! Dinding Zamp.kanan ! (.81 2.4 1 4.32 ! 0,45 1 70 1 80 1209.143294 |
! Atap P27l LB 4881 0.45 ! 70 1 {00 1235.284208 !
! Lantal 2?1t et .86 045 1 70 i 01 9!
! Jendela Pogud b 0ug b 0018 0.5 ! 70! 1001 25.52014
| ! i | i ! | ! !
Jommmm o lommee foommen oo e o e e oo e e ! !
P OPANEL, LAMFU ! DAVA IKgef. ! ! ?
Jmmm s Jameee l-mmmen | ! !
! ! ! ! ! !
| Panel indikator ! 0! 3.41 1 ! 0!
! Lampu penerangan ! 40 | 4.29 1 ! 1710
! ! ! ! ! !
fommmem oo R femmmme ! ! !
! HANUSIA [l Halor ! ! !
T O S  — | J— i ! I
! Pooorh B ! 200 !
e e e e e 2 e e e e !
t Beban Pendingin 1678.42284 !
RUANGAN KAPTEN
! ! ! ¥oef.Perpan ! Temperatur ! Tesperatur ! Transmisi !
! PENYEKAT RUANGAN Ie=--mmmmemmmeeeeeen ! i ! Ruangan (Ti) ! tuar {To) ! Panas (H) !
! IP {n) IL () IA{n*R)IBtu/hroft8F I (F) ! {F) ! {Btushr) !
[ e e mmm—— e —————— !
! Dinding depan Pobut b 244 115,36 0.15 ! 70! 100 1743.620608 !
t Dinding belakang ! &1 2.4 ) (4.4 1 0.15 1 70 1 100 1 897.14432 !
! Dinding samp.kiri ! 51 2.4 1 (2! 0.45 ! 70 1 70 1 01
! Dinding Samp.kanan ! 51 2.4 1 (21 015 ! 70 ! 100 1 580.9336 !
I Atap Poogl 5 30 045 ! 704 70 1 01
I Lantai - 0.45 1 70 ! 70 ! 01!
! Jendela Po0u6 b 0.4 10416 0.5 1 701 100 1 25.82016 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
! I- ommeee o e e e oo e ! !
I PANEL, LAMPU ! DAYA !Koef. ! ! !
! -femmee- fommmee ! ! !
[ ! 1 | ! !
| Panel indikator ! 01 3.411 ! 01
! Lampu penerangan ! 120 ! 4.29 ! ! 314.8 1
! ! ! i i |
I | R [ET T ! ! }
1 MANLSIA [ dnl IKalor ! ! !
bomommem e fomemes Jmmmme ! ! !
! I - O ! 200 !
o o e e e e e e e e e e e e !
! Beban Pendingin . ‘ 2762.33868 |




RUANGAN KEM

! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Tesperatur ! Transmisi !
I PENYEXAT RUANGAN [--==---svemmemeeaone ! 9 ! Fuangan {Ti) ! Luear (To} ! Fanas (H} !
! P im) 1L {m) A{g")!Btu/hr.ft 2.F | {F) 1 {F P {Btu/hr)
| et e e e e e e e o e 9 2 e e e 5 o e S l
! Dinding depan Pogah b 244 115,35 1 0451 70 100 1743.520608 1
! Dinding belakang ¢ &1 2.4 1 14,4 ! 0,45 70 ! 100 1 §77.16432 !
! Dinding samp.kiri U 51 2.4 1 124 0.45 1 70 1 {00 1 GB0.9334 1
! Dinding Samp.kanan ! 5! 2.4 1 21 0.43 ! 701 7! 0!
! Atap boogt 5t 501 0.45 1 701 70 1 0!
! Lantai - 043 1 701 70! g !
! Jendela P bo0d 1 0ul8 ! 0.5 70 1 100+ 23.82016 !
! ! f ! ! ! ! ! !
fommmmmmmm oo fmmeen fommmee fomm oo e !
I PANEL, LANPU ! DAYA [Hoef. ! _ ! !
frommome e Jmommee Jommeen ! ! !
! ! ! ! ! !
! Panel indikator ! 0} 341! ! U
! Lampu penerangan ! 120 1 4.29 ! ! 314,81
! | ! I ! !
Jom o e fommeee farmem ! ! !
! MANUSIA !al  MHalor ! !
frmm oo frmmem R ! ! !
! IS N ! 200 !
e e 2 e e e e P = }
! Beban Pendingin . : 2762,33858 |
RUANGAN MARKDNIS

! ! ! Koef.Perpan | Temperatur | Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANGAN 1---wromeemmomeeeeeee ! i}l | fuangan (Ti) !+ Luar {To} ! Panas (H) !
! 1P (m) 1L {m) 1&(a*@)!Btu/hr.ft 2.F ! {F) ! {F) P ABtu/hr) !
o e e e e e e e i
! Dinding depan ool gt 12!l 0.15 ! 70! 100 | 5B0.9335 1
- I Dinding belakang ! 5! 2.4 ¢ {21 0.45 ! 701 80 I 580.9536 !
I Dinding samp.kiri ! 3.6 1 2.4 1 B.64 ! 0.15 ! 70 ! 100 1418.284392 !
! Dinding Samp.kanan ! 3.4 ! 2.4 | B.&4 ! 0.45 70 ! 70 ! 0!
! Atap ! I 0.45 1 701 70 1 01
! Lantai ool 36t 18 .45 ! 70 1 70 1 01!
! Jendela T ST 0.5 ! 70 ! {00 1 B5.82016 !
J e e | [ F— | o e e e e e — e [ !
I PANEL, LANPU ! DAYA !Koef. ! ! A
faem ! “feomeee ! ! !
! ! ! ! ! !
! Panel indikator t 01 3.4 1 ! 0!
! Lampu penerangan ! B0 ! 4.29 1 ! 343.2 !
! | | | i !
fommm oo bomeaee fommmme | ! !
! MANUSTA Plal Malor ! { C
b~ ! ! - ! !
! ! P 260! ! 200 1
o m e c e e - - — ——- ]
! Beban Pendingin ' 2149.21395 |




RUANGAN MUALIM I

! Dinding depan ! 31 2.4
! Dinding belakang ! 31 2.4
! Dinding samp.kiri ! 3.6 1 2.4
! Dinding Samp.kanan ! 3.6} 2.4
! Atap T Y-
! Lantai U T Y-
! Jendela N S (N
! ! !
frmmmm oo e frmmmee fommome
I PANEL, LAMPU ! DAYA !Koef.
et oo fommee-
! ! !
! Panel indikator ! 0134
Plagpu penerangan | 80 1 4.2
¢ ! !
lom e e [— P—
! MANUSIA Hinl Walor
fomm e e l=mmmmm S
! ! Py o200
! Beban Pendingin

OFFICE
! !
! PENYEKAT RUANGAN [=-==m--meceee
! P (m) L (m)
e e
! Dinding depan o2t 2.4
! Dinding belakang ! 2! 2.4
! Dinding samp.kiri ! 3.3 ! 2.4
! Dinding Samp.kanan ! 3.3 1 2.4
! Atap P 3.31 2.5
I Lantai 331 2.8
! Jendela st 0.
! ! !
frmmm oo e
f PANEL, LAMPU ! DAYA !Koef
fommmmmm e ----! I-
! ! !
! Panel indikator ! 01 3.4
! Lampu penerangan | 40 ! 4.29
! ! !
fom oo fommmme frmemme
! HANUSIA I'dal  Kalor
oo e fommmee R
! Poog 200

! ¥pef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
------ ! { ! Ruangan {Ti) ! Luar (To) ! Panas (H) !
A{e*2) Btu/br fE 2. F {F ) { {F) ! (Btushri
------ - - {
b 0.15 ! 701 100 1 3B0.933%
bofE ! 0.45 ! 70 1 70 )
L B4 ! 0.45 ! 70 1 70 0
P B.64 1 0151 701 100 1418.286392 !
- 0.45 ! 70 0 0
Poorg 0,45 1 701 70! 0
ST g.01 70 ! 100 ! 25.82018 1
! ! f ! ! !
etk --- ---1 {
! ! !
! ! !
! ! !
! ! 0!
! ! 3432
! ! !
! ! !
! ! !
! ! !
! ! 200 |
f o e e e e et e e e e e e o 2 e e 22 0 0 22 o e e o 120 2 e S 5 o o s o ot 1t 8 o e 2 22 2 2 2 2t 0 2 e 2 e |
1358.26033 1
! Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
------- ! {n ! Ruangan (Ti) ! Luar (Ta) ! Panas (H) !
[Ala*2) 1Btu/hr FEo2.F | {F) ! ( F) ! (Btu/hr) !
—————— —————— e ——————— !
fo4.8 1 0,45 ! 70 ! 70 ! 0!
I 4.8 1 043 1 70 ! 80 ! 232.38144 !
P79 0.43 ! 70 B0 1383.489376 !
P19 §.13 ! 701 100 1383.429374 |
! 8.25 ! 0.15 ! 70 1 100 1 399.4056 !
I 8.25 | 0.43 ! 70 1 701 0
I - 0.5 1 70 1 100+ 25.82016 !
! ! ! ! ! !
fommmm e ! !
! ! !
! ! !
! ! !
! ! 0!
! ! 171.6 )
! ! !
! ! !
! ! !
! !
! ! 1000 1
....... S—
2596.06595

- 1 Beban Fendingin




RUANGAN MASINIS I

! { ! Keef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
' PENYEKAT RUANGAN Il-----=vmmeomcomcooes ! {u ! Ruangan (Ti} ! Luar {To} ! Papas (H) !
! Po{m) 1L {e) TA{R*2) IBSu/hr fEo2.F {F) ! {F [ (Btu/hr} 1
| et e e e ot e e 0 2 2 2 2 2 2 0 e o 7 2 e e P e 8 e 2 e 22 2 b 1 e . 20 2 2 1 o O 0 A 20 |
! Dinding depan [ PO BN S T 0.43 ! 70 1 80 13480.191232 !
! Dinding belakang ! 2.7 ! 2.4 [ £.08 1 0.45 1 70 70 ) O
! Dinding samp.kiri | 4.7 1 2.4 !{1.28 ! 0.15 70 1 100 1544.095385 !
! Dinding Samp.kanan ! 4.7 ! 2.4 111.28 1 .43 1 79 ! B0 1546.0%4334 !
I Atap Poa7 b 30 e (.15 70 ! 100 1 &82.42048 !
I Lantai YRR U .45 ! 70! 70 1 0!
! dendela Dok b 0.4 1 00180 0.5 1 701 100 1 25.82014 1
! ! ! ! ! ! ! ! !
fommmm e fommome bommmee ommme e - --1 !
I PANEL, LAMPU | DAYA !Koef. ! ! !
! “lemoeen foommee ! ! !
! o ! ! ! !
! Panel indikator V0! 3.41 1 ! Ul
! Lampu penerangan ! 80! §.29 ! ! 343.2 !
! ! ! ! ! !
R Jmommn fmmmmes ! ! !
! MANUSIA ! el !¥alor ! ! I
! R sl Lt ! ! !
! i 200! ! 200 !
e o e o e = m m e i
! Beban Rendingin 2704.024b4 !
HOSPITAL

| ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! Tesperatur ! Transaisi !
' PENYEKAT RUANGAN t---=--mmmmmoeeee ! { ! Ruangan (Ti) ! Luar (To) ! Panas {H) !
! P {m) 1L (@) [A(m*2)1Btu/hr.fE72.F ! (F) ! {F) ! {Btushr) !
[ - e ]
! Dinding depan 2.9 2.4 1 4.96 1 0.45 1 70 1 701 0!
! Dinding belakang | 2.9 ! 2.4 1 .98 ! 0.45 ! 70 ! 701 0!
! Dinding samp.kiri | 1.8 1 B.4 1 4,32 | 0.15 ! 70 ! 100 1209.14389¢6 !
! Dinding Samp.kanan ! 1.8 1 2.4 1 4,321 0.43 ! 70 1 70 ! 01
! Atap b 2.91 .81 5.2 1! 0.15 ! 70! 100 1232.714816 |
! Lantai I 2.91 1.8¢35.221 0.45 ! 70 701 0!
! Jendela Poodk b 0441 0u18 ! 0.9 1! 70 1 100 1 25.82016 !
! ! ! ! ! ! ! ! S
ommmmmmmm oo f-mmmnm fomuene l=-men ! !
I PANEL, LAMPU ! DAYA !Koef. ! J !
! [ ! - ! !
! ! ! ! ! !
! Panel indikator ! 0 ! 3.40 ! ! !
I Lampu penerangan | 40 ! 4.29 | ! 17161
[ 1 | | ! !
fommmmeomm e fommmee omeeee | ! !
! HANUSTA Pdal  IKalor | ! !
Pmmmomm oo fommmee fommmee ! ! !
! L - ! 600 1
et e e e - - I

i

I Beban Pendingin T 1259.27827 |




RUANGAN MASINIS I +.111

! ! ! ¥oef.Perpan ! Tesperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUANBAN l--=-memmmmeeemmmeeen ! ) | Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas {H) !
! 1P {n) 1L {m) 'A{p°2} Btu/hroft 2. F ! {F ! {F) ! {Btuthr} !
[ e e o e e e e e e o e e e e e e !
! Dinding depan Pog2 b 2.4 110,08 0,45 1 70 ) 701 0
! Dinding belakang ! 3.6 1 2.4 1 B.44 ! .05 1 70 ! 100 1418.285392
! Dinding samp-kiri ! 3.8 1 2.4 1 B.64 1 3,15 1 70 ! 100 1418.286%92
! Dinding Samp-kanan ! 3.6 1 2.4 1 8.64 1 (.45 | 701 70 1 ¢
D Atap A NS CN 0.15 | 70 ! 100 1 £97.14432
I Lantai Eoog 0 3.8 10 1441 (43 1 701 701 0
! Jendela P b 0.8 0015 0.5 70 1 100 1 25.82016
f | L ! i | | !
R bbb fommmme fommmes b bt -- -= !
I PANEL, LAMPU ! DAYA !Hoef. ! !
- - | S | . ! }
! | ! ! !
! Panel indikator ! 01 3.41 ! 0
! Lampu penerangan ! B0 ! 4.29 ! ! 343.2
} ! ] ! !
e SR Jommmmm foemmnm ! !
! HANUSIA Pml alor ! !
R e e DL e foommee fommmme ! ! !
! ! 21 200! ! 400 1
J— ——— e m o m e e -1
! Beban Pendingin 2302.73746 |
RUANGAN MUALIM I1 + III
! ! ! Koef.Perpan ! Temperatur ! ‘Temperatur ! Transmisi !
1 PENYEKAT RUANGAN |-==-=cm=smmmmmemmae oo ! Ruangan {Ti) ! Luar (To) ! Panas (H) !
! IP () 1L (m) !A{p*2)IBtu/hr.ft*2.F 1 (F) bt F) Y {Btu/hr) !
ot e m 2 o ot e e e e e ot |
! Dinding depan oot 261 9.4 0.43 ! 70! 70 ! 0!
! Dinding belakang | 3.6 ! 2.4 1 B.j4 ! 0.15 ! 70 ! 100 1418.286592 !
! Dinding samp.kiri ! 3.6 0 2.4 1 8.4 ! 045 ! 70 1 70 1 01
! Dinding Samp.kanan | 3.6 1 2.4 1 8.4 ! 0.15 | 70! 100 1418.284592 !
! Atap 3.6 1 3.6 1{2.96 015 70! 100 1627.429388 !
! Lantai o361 3.6 112.96 0.45 1 701 70 0!
! Jendela O U B U S T 0.5 1 70 1 100 1 25.82018 !
! ! ! ! ! ! ' ! ! !
R e fomeees e B ! !
I PANEL, LAMPU | DAYA !¥oef. ! ! !
fmmmm e e fommmms f==mmn- ! ! !
! ! ! ! ! !
I Panel indikator 1 0! 3.41 1 ! 0!
! Lampu penerangan ! 80 ! 4.29 ! ! 343.2 1
} | I ! | ]
O e R Jmmmmmm lommmen ! ! !
! HANUSIA fdnl Halor ! ! !
I-- --- === “lemeee- ! ! 8
! o2 2! ! 400 1
e e e e e e e et et e e ——— - |

eesa.ogéaa !




RUANGAN CADET

! ! | koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Tranzmisi !
I PENYEKAT RUANGAN 1---=---ommommecooeen ! () ! Ruangan (Ti) ! Luar {To) ! Panas (H)!
! 1P {m) L (n) JA(R™2)IBtu/hr.fE 2. F ! {F) bR ! (Btu/hr} |
o o e e e e e e e oo !
I Dinding depan P2 b 2ub b 543 045 ! 70 i 70 1 01
! Dinding belakang t 2.3} 2.4 1 5.32 ! 045 ! 701 70 1 01!
! Dinding samp.kiri ! 3.8 2.4 1 9.12 ! 0,45 1 70 ! B0 1441.524736 !
! Dinding Samp.kanan ! 3.8 ! 2.4 ! 9.12 ! (.15 ! 70 1 100 1641.3264734 !
! Rtap P 3,81 251 9.5 4.15 ! 70 1 100 1 45%.9216 1
! Lantai P38 gt 9.5t .45 1 70 4 70! 0!
I Jendela T U S E I 0.5 1! 70 ! 100+ 25.82016 !
! ! ! ! ! ! ! ! !
fomm --= -t- femmmee fomm o e ---- -1 !
! PANEL, LAMFU ! DAYA !Koef. ! ! !
fem- -==-1 fommeen ! ' !
I ! ! ! ! !
I Panel indikator ! 0! 341! ! o1
! Lampu penerangan ! 40 ) 4.29 ! ! 1706 1
! ! ! ! ! !
R fowme fmmmmee ! ! !
! MANUSIA Vel Kalor | ! !
femm- ----1 -leeeee- ! ' !
! o2t e ! 400 !
Jmm e e - e s -~
t' Beban Pendingin 1940,39123 !
RUANGAN CHIEF + ASS. COOKER
! ! | Koef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transmisi !
I PENYEKAT RUBNGAN f--m-mmmmmmommmeeee ! () ! Ruangan {Ti} ! Luar {To) ! Panas (H) !
! 1P {a) WL () 'A{p*2)IBtushr.ft 2.F ! {F) ! {F) ! (Btusbr}
o e - - R G R e - !
! Dinding depan P a8l 2416721 0.45 ! 70 ! 701 0!
! Dinding belakang ! 2.51 2.4t & ! 0.45 ! 701 B0 1 290.4768 !
! Dinding samp.kiri ! 2.3 1 2.4 1 5.52 1 015 ! 70 ! 100 1267.238536 !
! Dinding Samp.kapan ! 2.3 ! 2.4 } 5.52 | 0.45 1 70 ! B0 1267.238636 !
! Atap L2310 271562 0.43 ! 70 ! 70 ! 0!
! Lantail P23 2.7 sEt 045 ! 70 ! 70 ! 01!
! Jendela POt 0.4 1 (u16 1 0.5 1 701 100 1 25.82016 !
! ! ! ! ! ! ' ! ! }
! ! - Jommmom oo ! !
! PANEL, LAMPU ! DAYA iKoef. ! ! !
fommmmm e bommmen fommsend ! !
! ! ! ! ! !
! Panel indikator ! 01 341 ! 0!
! Lampu penerangan ! 40 ! 4.29 ! ! 171,61
! ! ! ! ! !
frmme e e R fommmme ! ! !
! MARUSIA ! sl lHalor ! ! !
! -- - R ! ! !
! - O ! 400 !
o o e e e e e e e — e o m e e !
! Beban Pendingin 1428.37427 !




! ! a1 | Temperatur 1 Tesperatur ! Transmisi !
IOPENYEKAT RUBNGEN i-----memmmmoommeoee | fuangan (Tid ! Luar (Fo@ ! Fanas {H) !
! (Fodmd L {m) ! (P ! {F U {Btu/hr)
e e e e e o 2 e e e e e ;
! Binding depan ! RN fodg ! 761
! Dinding belskang ¢ 2.8 1 2.6 1% G431 74
! Dinding sapp.kiri 1 2.3 0 24 15 IR 700!
! Dinding Sampokanan ! 2.3 0 2404 1 5.E B85 78!
I atap P23t 2.9 DT $.45 70
Flantai P23t 2.9 LT G5 1 B
! Jendela T N I S EN 4.5 1 70

! ! ! ¥oef.Perpan ! Temperatur ! Temperatur ! Transaisi !
I PENYEKAT RUANGAN |----=s==mmmmmmeoeeee ! () ! Ruangan {Ti) ! Luar {Te) ! Pan3as () !
! TPy AL () 1RGe*2) IBLu/hroftne.F ! {F) ! {F1 ! {Btu/hr) !
f o e e e e e e e e e e e s !
! Dinding depan o3 24t 72 ¢.45 1 70 ! 70 4 0!
! Dinding belakang ! 3! 2.4 1 7.2 ! 4,43 1 70 70 ! ot
! Dinding samp.kir:y ! 2.3 1 2.4 1 5521 ¢.15 ! 70 100 1247.2385655 !
! Dinding Samp.kanan ! 2.3 ! 2.4 ! 5.32 ! 0,45 1 701 80 12567.238656 |
I ftap o3l 231 6.9 045 1 70 1 70 0!
[ Lantai o3 231l 691 .45 1 701 80 ! 334.04832 1

! Jendela PO b 0.6 0as 8.5 1 701 100 1 25.83046 !

! ! ! ! ! ! ! ! !
frmmmmm e e fommme R fmoomeme - --= --- ! !
! PANEL, LAMPU 1 DAYA !Kgef. ! ! !
! === ! ! ! !
! ! ! ! ! !
! Fanel indikator ! 01 3.4 ! o
! Lampu penerangan | 40 1 §.79 ! 1706 1
! ! i ! l !
S, | R —— i | !
! HANUSIA P el Malor | ! '
A J— |, ! ! i
! o2 B0 ! 440 |
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AVIGATICN DECK

G REFLEKST ITIH ! ! PORLgY b ORLY O L DAYA LAMPL
FUANGAN IRIDANG & IEFFORL £ POAHAYR U o0 !
IKERJA ! ! PCARRYR f LAMRU | HATT
f ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! |
bheal house Pa2 b3 ! Bt POA oL 9% 19880,954 | ABOOCIEL0R B0w@ n 2= BO
Radioc rocm P27 LB 24 e b3 et ) U185 12380810 1 4800 10,70 120mc w L= 40
Chart room P27 LEaad .75 0 3t b U185 13381810 1 4800 1070 w2 w1 = &)
8ang way P LB 24 L1 0B xO-Lv P100 12128.478 1 B400 10.88 i20wxl x 1= 20
Tangga PRhalogias b G.F 105 109 D A00 TI3FA.05T 1 2600 MWg6 el vl 20
! ] i ! i I ! ! | i i ! ! : !
DATA 20
0AT DECK
!
! DIMENS] RURNGAN ' JENIS | FAKTOR REFLEKSI ITINGRI! ! ! PR P FLUX ! I DAYA LAMFL
RUANGAN frmmmem e ~~1! QRMATUR  le——mme—————————IRIDANGI & IEFF.PE E P CAHAYE ! n ! |
IPlm) fLim} Tim) b LAMPY frp Vrw e LERIA Y ! ! | CAHAYA ! LANMPU ! ! WATT
!
! ! ! ! ' ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! i
Kapten Poosl 3 2.4 D FL-E0M2 1075 0 03 1 0L 1 0.8 U1LTD 10446 1 1RS MIBOT0.57 1 4800 12,50 120wR x 3= (20!
Toiled PLET L 26 D FL-B0Mt 10275 1 003 1 001 1 0.8 1045 10425 1 100 11153.846 1 2400 10,48 120wl x 1= 20
Ay Poos b G P24 TFL-B0W2 10,75 1 031 01 1 0.8 1170 10.44 ) 125 112070.57 1 4800 12,51 120wk ¥ 3 = 120 !
Toilet PLE D G4 1 2.8 1 FL-20Med 10,75 1 0.3 0 0.1 1 W8 10,635 10426 ) 100 11153.846 | 2400 10,48 20wl x 1= 201
Gang way P T 0.9 1 2.4 ) FL-20et 1073 1 0.5 1 0.1 1 0.8 10448 10,29 1 100 12482.758 ¢ 400 !1.03 120wxl » 1= 20!
Tangga PEA 0.9 2.6 T FL-B0 1075 L oS 1 001 1 0.8 NG5 1G.2G 0 100 11596059 1 2400 10458 120wt v 1= 20 )
Fan room PRSP 25T 2.8 D FL-E02 1075 1 0.3 0 01 1 (0GB 10W92 10438 1 1T IS1R3.036 | 4800 1108 18w x L= 401
Penerangan luar kiri OS5 P35 1 2.4 0 FL-20Med 10075 1 6.5 1 01 1 0.8 186 10,06 1 100 11129038 1 2400 14,70 !B0wxl » 5= 100
Pererangan luar kanan 11051 3.5 1 2.4 1 FL-20Kx1 10W75 1 0G5 0 001 1 0.8 1164 1046 1 100 111290.32 1 2400 1470 120wx! x 5= 100!
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
i
;
DAYA 566
i




“00F DECK

FAKTOR REFLERSI (TINGBI! | FLUy F R ! ! DAYA LAMFY
RUBNGAN e IRHATIR oo IBIDAMGY & IEFELRLOE P CAHAYA ! & !
oot s WERIR) ! CRHAYA 1 LAMPU I ! WATT

! i ! ! ! ! ! ! ! ! !
. Harkonis POOBTEA By MRTS GO0 W8 10 10,35 1 125 IB940.T00 T 4806 HL.BS Bwidw 2= 80
. Mualip | R N D75 103 00T B 130 1635 1 1P5 IB960.700 | 4BO0 1.8 1Blwi x 2= BO
. Offic 13310 2123 0751 0.3 $0 02 10.77 10,38 1125 14075.773 1 4800 10.86 2w x 1= B
. “as..ls I P47 1 3084 0.7 1 4.3 U108 114 10038 1135 717,832 1 4800 1152 BB v B = BO
. Hpzpital P29 11,8124 ' 0.3 Ul 0LE 10,59 10426 1 195 15548.899 | 4800 10W73 120wkR x 1= 40
. Masinis II + 111 b3t 2 PR 0B 1LI8 I3 1195 179360.329 1 4800 153 Bwie 2= B0
. Pualin II + 111 P61 351841 e DEOOLE LI 3G ) 1ES 1677580 1 4B00 116! 12w w 2= B
. Ladet PRl as i P60 0.0 08 1036 10.30 1 195 IS3STLA10 1 4800 (1.1 2w x 1= &
. Chower + toilet L2 LE! 24! b3 CUO0ME LD 0.8 |00 1ISHEVEST L R4OD 10.68 1ROmxl w L= 20
V. Showerttoiletdbasin 1 2.4 1 21 B4 sO-?S P30 00D 4B 10,53 10,28 1 100 12382456 1 2600 1059 120wl x L= 2D
I+ Tangga ! PRS0 24 5 00 DAL 0B AT 1G9 1 100 11729.080 1 2400 10072 1Rwxl v t = 20
2+ Tangga 11 Poglogladgd 0,75 T 4SS 0t 0.8 1943 10489 1 100 11330.049 1 2600 10.55 1Rkl x 1= 2O
3 Bang [ PRI 0T Eg .73 0 5 6 D 08 1030 10,89 ) 100 13285423 T 2400 1138 12wkl w 2= 4D
i+ Gang 11 PoG 109! 2.4 .75 05 000 6.3 10458 1029 1 100 1P394.088 | 2400 10MG% 120wt x 1= 20
5. Bang B3t 331091241 FL-2 G750 D00 (L8 1040 10.E 1 100 1164305k 1 2400 10VE0 12wl x L= 20
6+ Penerangan luar kiri ! 181 1.2 124 2 173 165 1000 0.8 1049 10.29 1 1 JBSub-:,u I 2400 13.69 120mel x 4= 80
7. Penersngan luar kanan | 150 L@ P26 1 FL-R0Mkl 10475 1 005 0 Gul D 008 10.£9 10429 1 100 18856.595 1 2400 13.49 Bdwxl x 4= B0

| i | | I i i | [ |
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NGINE ROCH

! DIENST RUAHEAN !
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I DAYA LAWPU
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! WATT
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L-20i 2
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073 1031 60!
9751 631 61
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’44111 69
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4800 19.43 120w

!

!

y

~Q
1"
- ad

s
—
=

1t
£ &
<.
<

[AYA 760




FL-200:

ITINERIE N R S8 S 1) S T N L £
------------------ IE1D R E | CAHAYR |
HHERIS P | CAHRYR D LaMPY 1 WATT
! P ‘ ! ' ! ! S * ' '
Chisf and ass. coker | 2.7 1 8.3 1 2.4 TR 281125 12063.523 1 4B00 0BG w2 w 1= 80!
Steward and boy rastaargg! 0.3 0.2 29 1125 14073.869 | 4800 10.B3 RBGw2 x 1= &0
Bliman I + {1 Poaraaigs 031 0.8 29 1125 14136.936 1 4E00 W.BS Bk 1= W
Oliman ITT+Jurulistrik! 3123124 ) 03 0.8 10 291125 16134.935 | 4B00 10,85 12 f= 4
Craw pess sl 3igéd 0.3 1.8 1025 10,39 1 125 IBI16.8823 1 4B00 187 12wiEx 2= ED
Ballsy P61 35124 Je3 i 0.8 11,10 .33 1 125 1609180 1 4300 1138 1w x 2= R
Fantry PR7ILT 24 0.3 0.8 10.85 1024 1125 13E86.765 1 4B00 1088 1EmE x 1= 40
¥ess roon PREPAL ) 24 (3! 0.8 11,34 1026 1 125 110796.23 1 4800 1224 120wsd v 3= IR0
Serang + ajstri P2 g2 2 Pt 0.8 10,81 0,29 1 185 14215.503 | 4800 WME7 1Bwdw L= 40
Klasi T + 11 Papra2tas g MLTS P03 PG 05 10GB0 1029 1 135 16105843 1 4800 1083 1Bdm2 x 1= 4D
Jury mudi T+ 11 Paglagiay !-FL—Z:«'.M:-:: 73 103 1 0t 0.8 10,80 10.29 | IZ5 18015697 | 4800 1033 fEmd i 1= K
duru mudi TIT 4 wiper ! 2.7 12,3 1 244 1 FL-20M2 10,75 1 0.3 1 0.0 1 QW8 10,77 10,28 1 125 13343.523 | 4800 1080 1B0wx@ x 1= 40
Laundry 25105 024 1 FLE0M 1075 1 0.3 1 00l 1 0.3 16,33 10,25 1 100 12080.439 | 2400 1085 18wl x 1= 20
Dry roon P25 L3124 P1075 1 0.3 0 0u1 b 0.5 10,58 10,25 1 100 1R080.459 | 2400 10.85 1Eml x 1= 20
Showerttoiletthasin | 2.7 1 LB 1 2.4 DR8] 10,75 1 0.3 1 000 D 0WB 18T 10,29 1 100 12394.088 1 2400 10,99 Btwxt x 1= 20
Shower+toilebtbasin ! 4.4 1 1.2 0 2.4 1 FL-20Wx] 1075 1 0.3 1 0.1 1 M8 10,59 10.29 1 100 2600.985 1 2400 11.08 [B0wst x 1= 20
Shower + toilet PLE LG F 2l D FL-20het 10,75 0 0.3 1 01 1 6uB 10,48 1029 1 100 11182266 1 2400 10449 ROwxix 1= 20
- Tangga P30T E 28 T FL-B0Me! 1075 1 0.5 101 D 0uB 10483 10,29 1 100 11595.059 1 2400 10.66 120wal {

~O O
s

"
£
£

2600 12.03 120w!
£400 12.03 180wl
2400 10,73 120wst «

Gang way 1 !
Gang way 11 !
Gang way III !
Steering gear !
Ty provision !

10,41 10.29 1 100 14875.8%7

PRL-20MT 10075 0 05 1 0L
PRL-cOW! 10750 0.3 1 0Wl Y 0.6 10,29 1 100 16876.847

PRL-20 1075 0.5 1 00 1 0.8 10,45 10,29 1 100 11773.399

D202 1075 1 ¢ bo0.B 164 10,37 1125 HI507.06 | 4B00 12.39 120wad
PFL-202 10475 £ 0.3 1 0.1 1 0.5 .92 10.44 1 125 115396.64 4800 13.20 120wsE x
! ! ! { ! ! ! ] ! ! f !
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GENERAL SERVICE SYSTEM

! ! ! BERLABUH ! RERLAYAR ! EONGHAR-MUAT !
! ! UNIT ! ! ! !
! NAMA PERALATEN ! POGING ! MALAM 1 BIANG ! MALAM I SIANG ! FALAM !
i I i ] ! 1 ! | !
! DDAYA UUML D AT IDAYA Ppf LKW tpf VKM fpb LKW tpf RN Dpf PEW Ppf RN !
! ! ! ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
1. Bilge hold pump S S A AR RN SRR SRR R OSSR DR RN BV 111G
12+ Bilge E/R pupp PLED LD r LS 0l 00 0 02 030030 0T 0T 06
13. Bilge purifier a2t bt 22 0u4 10.88 1 0.5 10,88 0 02 1044 ) 0.2 10484 1 0.4 10,88 1 0.4 10,88 !
1. Ballast pusp IS 20 2 ORI AT 03T TGS L0 HL Y
15+ Fire pump S O A R N A A A R R O R A
15+ Fresh water. punmp P37 rt P37 005 11,85 0 03 1 Y 0.5 ILBS ) 0.3 1T Y 0T HLES T 003 T
17, Sea water pusp P70 oty 1370 0u5 1B a3 L 0.5 MBS ) 0.3 T T 0T HLLBS Y 0.3t
18+ Sewage pump [ (3% R U SR U 1+ P20 T N 2 TN N VI N+ - 1119 (0 B = 1+ < T O (N N (20 S 1 0 B

! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
I TOTAL Dava ! 10,3 89! 979 1 831 ! 17.7 1 14.3

AIR CONDITIONING

! ! ! BERLAEUH ! BERLAYAR ! BONGKAR-MLUAT

! ! UNIT ! ! J !
! NAMA PERALATAN ! ! SIANG ! MALAM ! SIANG ! MALAM ! SIAWG ! MALAM !
] ! ] ! i | ! 1 |
! DDAYA  JHL U AKT IDAYA Dpf DKW bpf LKW tpf LKW Ipf LKW Ppf LKW lpf LK !
! ! ! ! ! ! ! ! !
! : ! ! ! J ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
'1. Pemanas ruangan HLEE L 10 L ML L0 1116 1 0ud 16084 1 002 12.32 1 0u6 16ubh 1 01 11406 1 0.4 16,84 !
12+ Air conditioner PLIZY LD L3700 0u6 1054 1 01 10413 1 04 10434 1 0.1 1013 1 048 10454 1 0.1 10.13 !
13. Cold storage Db 10 11441 0.713.081 0.7 13.08 ¢ 0.7 13,08 1 0.7 13.08 ! 0.7 i3.08 ! 0.7 13.08 !
14 Fan kamar mesin PSS 20 20 1055510555109 99109991046 165106166!]
15« Fan ruang muat ! PSSt 20 20 1102122102 122102122102122105155105!55!
16+ Fam ruang suat Il PRS0 20 2PoIS10BT 302t 301020 3102t 3H05ITS5105875
17, Fan ruang muat III b7 20 2P 15ieet 3ot 302 31020 3T05ITSNOSETG!
! oo ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
t TOTAL DAYA ! 18.4 1 21.5 ! 24,0 ! 25.9 | 3.8 ! 3.9 !




NAYIGATION EQUIRHENT

! | ! BERLABUH | BERLAYAR P OBONGKAR-MAT
! ! BT | ! ; !
! NANA PERALATAN ! S SIANG G MALAM ! SIANG ! MALAH ! SIANG ! MALAM !
! ! ; ! ! ! ! ! |
! EDAYA [ JKL L AKT GDAYA pf LXM Dpf LW Ipf UKW Dpf LKW Dpf LK lpf LKW !
! | ! i ! ! ! ; !
! L L T R e L
1. Lampu navigasi PRS0t L1290 01 0109124600 01 010912811 01 010.9 1240
(2. Radio D021 11 11020 06 10,63 1 0uh 10.08 1 0. 10,08 1 0.4 10,08 ¥ 0uh 10:08 1 0 10.08 !
13 Radar DOST Ll P 105020 P00 t04 10210710350 01 01 D1 0t
b, Byro pilot & rompas ! 121 11 1!19! G101 01 GrO51061 051080 01 01 01 0!
I5. Echa sounder Dol Tt 1104t 01 01 00 0041046104108 01 01 01 0!
16+ Battery charger OB L1 1081 0.7 1056 1 07 10,58 1 0.7 1056 1 0.7 10,56 | 0.7 1056 1 0.7 10,5 |
17, Panel indikatar Dbl L b h10ST 21050 2109135109136 1030 21051 21
! I I L e T A R A S N A
! ! ! ! | ! ! !
tTOTAL DAVA oAl ! 5a 0 TS BeEl 5251
DECK. MACHINERY )
' ! ! BERLARLH ! BERLAYAR | BONGKAR-MUAT !
! ! WNIT ! ! ! !
l NAMA PERALATAN L SIS | MALAM ! SIANG ! MALAM | SIANG ! MALAM !
! ! ' ! ! ! ! ! !
! UDAYA LML TAKT IDAYA Lpf LKW Dpf LKW Upf LKW tpf LKW Upf LKW Dpf LKW !
! ! ! ! ! ! e !
! L e e e
1. Steering gear DS T LD LS4 00 0 01 01 {15441 115441 01 0F 01 0!
12, Windlass P3031 10 113631001343 000134310 00 01 01 01013431 0.113.43
13. Capstan PeS 20 21430 01 00 00 01 01 0! 01 0104153101131
I4. Boat winch P3390 21 2161 o0t 01 0 01 01 01 0! 00! 0! 0! 0t 0!
15. Cargo winch 148.09 1 30 3iteh ! 01 00 01 01 01 01 0! 0108 !5 I 0.8 15 !
|

P ! ! I T e e e
! ! ! ! ! ! ! !
I TOTAL DAYA f .43 1 3.63 1 .44 ! S | 120, 1 120, !




TOOLS MACHINE

! ! | BERLABH BERLAVAR L BONBKAR-HUAT !
! ! WIT ! ! , ! !
! NAMA PERALATAN ! I OGIAG 1 MALA | SIANG | MALAY ! STANG T mALar !
! ! | ! ; ! i ! !
! L DAYA UM UAKT IDAYA Ppf LKW Dpf LKW Dpf LKW Ipf LKW Ipf LKM fpf LKN
! ! ! ! ! I~ ! | !
! L L T e R e
. Lathe B2l L0 LrR2i05 it 01 010108t 00 010SERLL 01 Dl
2. Grinding Posl 10 110 TGS I0RT 01 010010060 01 01051030 01 0!
3. Welding Dbl 10 LT0tGS5E030 00 010410060 00 01051030 01 0!
4. Drilling POdt 00 LIGATO5I0R1 0! 010010061 01 01051021 01 0
! e e e e
! ! } ; ! ! ! s
I TOTAL DAVA i 1.9 1 NI 0! 191 0!
LIGHTING
! 1 ! BERLABUH ! BERLAVAR | BONGKAR-HUAT
! ! WIT ! ; ! !
Lo NAPERALATAN ! DOSIANG ! NALAM - SIANG ! MALAY © SIANG ! NALW !
! ! ! ! | ! ! ! !
! UDAYR ! ML T AKT DAV Lpf DKM fpf LKW Dpf LKW Lpf LKW Ipf LKN Dpf LKW
! ! | z ! ! ! ! !
! e e e e e
. Navigation deck P01 LD 1r02t 0! 00 00 01 0! 01086l 01 01 01 01
2. Baat detk FOSH) 10 110561 01 010810441 0f 010810441 01 010810441
13. Poop deck OB L 10 1 10.86 1 0] 10,08 1 08 10:67 1 0ol 10408 | 0.8 10467 1 01 10,08 1 0.8 10,47 !
4. Upper deck DL D1 1016 £ 000 10.01 1 08 1091 1 0.1 10,11 1 08 10,91 § 0.1 10,11 1 0.8 10,81 !
5. Engine room POTST 11 110760 110760 LI 110761 110761 110761 110.7 !
! L e e
! ! } ! ! ! ! !
I TOTAL DAYA Pooo0Ss) 2 0851 B85 0851 27!
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IR T AR N SO
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8.5 1 1 183

0t
P
| i

| {
WALAY 1 SIANG 1 MALAY 1 SIANG i MALAM
; ! ! |
DM Lt CEM Ppf LKW Lpf LHW bpf W
! ! !
R R
ST O T 0 LT3 B 10T
I R R A VA R
UOZIIS VOB WIS 01 0
O 1008 1G] 10406 T 0.2 10,08
SRR RN RO B I B B
Po0E LILED LNLEE a0 8t o0l
0.5 1G5 10,75 15 1075 1 02 F 03 102 1 03
0.5 105 10,75 1 0.5 10,75 1 0.2 1 03 1 08 1 0.3
0109 MAR 09 B2 B L 0l 0

R
Pod b gttt 5 i
0.1 10, 07 PO 100
Db 10,39 1 0l ’0-3¢ !
‘ 9.1 10 O/ PO 1007
POl bbbt E
R
! ! ! !

I TOTAL DAYA

3.2l 1 §7.7 1 7.7

! ! !
! 559 ! 3.3

LAIN-LAIN

! NAMA PERALATAN

UNIT

! HERLAYAR

! BONGKAR-MUAT

MALAM U SIANG 1 MALAM

AT

1 !

PRd bpf LKW Ppf. .l

]
. Xompor listrik
2+ Televisi

Ty

-

my «—

! !
| ! i |
OB 104116102108

P03 105103105103
Coor

!

[OSIANG ! MALAM
! !

tof LK4 Dpf !k
! !

S RS T

P0G 1 16 1 0.2 1081
P51 0.31051 03!
P

I TOTAL DAYA

! !
Lt 1.9 1.1

! ! !
! I I

DAYA KESELURUHAN

45.3 143, 149,

152 i85
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148. B,—d diagram; 3-bladed screw series, lype I;?‘.J.Jj
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148a. B,—3 diagram; 3-bladed screw series, {ype B.3.50
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Tabel 5.2 Koefisien kerugian tinggi-tekan K
yang khas untuk berbagai lengkapan {20, 21]

Lengkapan

Katup bolas®) (terbuka penuh)
Katup sudut59) (terbuka penuh)
Katup searah ayun89) (terbuka penuh)
Katup gerbang61) (terbuka penuh)
Belokan balik bcrdckatan“?
T standar

. Siku standar
Siku lekuk menengah
Siku lekuk panjang63)

hy
‘/7
73

D

Faktor gesekan [= I

01 1 Aliran 1. san_l ﬁﬁ%__
0,09 E Iaminar 44 ™

Ahran Daerah Daerah

0.08 Hlamt Kri d pera=i 5
0,07 I ner } tis, lihan |1 —x 0,05
0 a_—
T M 0.04
0,06 {1\ 4 5
S 2 I 0,03
\ e ~
\ ] ~—] -
0,05 AY = = 0,02
AR
= 0.015
0,04 NN = 1
I 3 3] -
% ~\ 0,01
REEED N ~d 30,008 .
N
N .
0,03 \.\E\ 0008 1
. AN 0,004
0,025 {i e 3 1
F - 3 0,002 |
4L [ S~ :
0,02 it {1 M [ 0,001 ,
TN 7T VA IR S B R FITH AN N H 0.0008
10} ! ot : JIH 0,0006
- n N 0.0004
Bajs dikeling 0,003-0,03 0,0002
Beton 0,001-0,01
Papan kayu 0,0006.0,003
Basl tuarig 0,00085 - 0.0001
- Besl digsibent 0,0005
Bes! tusng bersspat 0,0004 0'000'0
. Bala stau bes! t H
Tempa dagangan 0.,00015
Tabung tarikan 0,000008
3 0.000.0
10

Gambar 5.21 Diagram Moody.

Bilangan Reynolds R= YVQ satuan-satuan konsisten



~
O

1P 2ree It

£I%aa

ae 0% at 07 o8 os 3 10 |

Gambar 5.5.15.  1.CB standar. [ ctak longitudinal titik benam yang
dipandang terbaik,

Tabel 1.7 Diameter poros,
(Satuan mm)

4 10 *22 4 40 100 *224 400
24 (105) 240
11 25 42 110 250 420
260 440
45 *11,2 28 45 *112 280 450
12 30 . 120 300 460
*31,5 48 o *315 480
5 12,5 32 50 125 320 | 500
A 130 - 340 530
35 55 ’
*5.6 14 *355 56 140 *355 560
(15) 150 360
6 16 38 60 160 380 600
(17) 170
*6,3 18 63 180 630
19 ‘ 190
20 200
22 65 220
7 70
*7 1 71
75
8 80
85
9 90
' 95

Keterangan: 1. Tanda* menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan di pilih dari bilangan
standar.
2. Bilangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana akan dipasang
bantalan gelinding.



_Table 182 18-5
Aschory, Chain Cables and Ropes
Stockless Anchons Stud Link Chain Cables. Recommended Ropes
Equipment Stream " Bower Anchors - Stream Wire Towlint Moaring Ropes
Numend Bower Anchos Anchot or Chain for e &:ik Aany o?{gnufm?}pc
z i Totl Dlame er Stream Anchor ;
Number| Weight p. Aach. | Length dl 4 dJ Length | Be. Load | Length | Br. Load | Number | Length | Br. Losd
kg m mm | mm | mm m N m kN m kN
2 ) 4 s i 1 s [ 9| 10 1" 12 03 14 s 16
upto S0 | 120 40 | 16S 12,5 | 12.5] 12,5 80 65 180 100 3 80 s
$0- 10| 180 60, | 220 Y] 1251 12.5) 80 65 180 100 3 80 s
70- 90| 3 240 80 | 220 16 14 | 14 8$ 78 180 100 - ) 100 40
90- 110 2 300 100 | 2475 ] 195t 16 | 16 8s 80 180 100 3 10 40
mo- 1ol 0] 120 | 2475 ] 19 17.5] 17.5) 90 90 180 100 3 110 45
130- 150 1 40| 140 | 278 208 1 11s] 11s] 90 100 180 100 3 120 50
150~ 175 3 480 | 165 | 27 22 19 | 19 90 110 180 100 3 120 55
175~ 208 3 $70 | 190 ] 3025 | 24 205] 205{ 90 120 180 110 .3 120 60
105~ 40} 660 NS |26 12 1205 180 130 4 120 6$
240- 280 3 180 330 28 214 22 180 150 4 120 10
280- 30| 3 900 31515 | 30 26 | 24 180 175 ¢ 140 80
320- 360 3 1020 3575 1 3 28 | 214 180 200 4 140 85
360- 400 | 1140 385 34 30 | 26 180 225 4 140 95
400- 450 3 1290 38§ 36 32 | 28 180 250 4 140 100
450- S00| 3 1440 4125 | 38 34 | 30 180 2175 < 140 110
$00-" 550 3 1590 4125 1 40 34 |30 190 105 4 160 120
$50- 600 | 3 1740 440 42 |36 | n2 190 340 ‘. 160 130
600~ 660 1 1920 440 441 38 | 34 190 310 4 160 145
660- 720| 1003 440 46- 1 40 | 38 190 405 4 160 160
720~ 80| EO) 4675 | 48 42 | 3 190 440 4 170 170
780~ 840 3 2460 4675 | S0 44 | 38 190 480 4 170 185
840- 9101 . 3 2640 4675 | s2 46 | 40 190 520 4 170 200
910~ 980 3 2850 498 54 48 | 42 190 560 4 170 215
980- 1060 3 3060 495 56 50 | a4 200 600 < 180 230
1060 1140 3 3300 495 58 SO | 46 200 645 4 180 250
1140~ 12201 3540 s25 | 60 | 52 | 46 200 690 4 180 270
1220~ 1300 3 3780 SRS 1 62 sS4 48 200 740 4 180 285
1300- 1390} 3 4050 $225 | 64 s6 | so 200 88 4 180 308
] 1390~ 1480 3 4320 $50 66 s8 | so 200 /15 4 180 328
| 1480~ 1570 3 4590 $$0 68 60 | 52 220 490 S 190 328
1570~ 16701 3 4890 $50 70 | 62 | s4 220 940 s 190 335
| 1670~ 17901 5250 $175 1 713 | 64 | 36 220 | 1025 5 190 350
1790~ 19301 ;3 5610 $7115 1 76 | 66 | s8 220 | 1110 5 190 375
| 1930-"2080 | 3 6000 s11s | 18 | 68 | 6o 220 | 1170 s 190 400
2080- 2230 3 6450 60s$ 81 |10 | 62 240 | 1260 s 200 425
| 2230- 801 3 | 6900 605 84 | 73 | 64 240 | q358 s 200 450
| 2380~ 2530 | 3 7350 605 87 | 16 | 66 240 | 1455 s 200 480
] 2530- 27001 3 -} 78001 - 63251 90 | 718 | 68 260 | 1470 5 200 480
12700~ 28701 3 | 8300 625 [ 92 | 81 | 10 260 | 1470 6 200 490
| 2870~ 3040} 3 8700 6325 | 95 84 | 13 260 | 1470 6 200 $00
3040- 32101 3 | 9300 660 | 97 1 84 [ 76 280 | 1470 6 200 520
| 3210- 3400 3 9900 660 100 87 | 18 280 | 1470 6 200 $58
] 3400- 3600 3 10500 660- | 102 90 | 78 280 1470 6 200 590
| 3600~ 38001 3 11100 6815 | 105 92 | 81 300 | 1470 6. | 200 620
3800- 4000 3 {1100 6875 | 107 95 | g4 300 | 1470 6 200 650
| 4000- 42001 3 112300 6875 11l | 97 | 87 300 | 1470 1 200 650
| 4200 4400 3 - {12900 NS 1114 1100 | 87 300 | 1470 1 200 660
| 4400- 46001 3 {13500 s |17 Ji02 | 90 300 | 1470 1 200 670
4600~ 48001 3 | 14100 s {120 ji0s | 92 300 | 1470 7 200 680
| 4800~ 5000} 3 | )14700 7425 1122 [107 | 95 300 470 7 200 685
$000- 52001 . 3 [ 5400 7425 1124 {11t | o7 300 | 1470 8 100 685
$200- ssoof 3 -| 16100 425 1127 |11y | 97 300 | 1470 8 200 695
$500- 58001 3 {16900 7425 1130 {114 100 300 | 1470 8 200 708
$800- 6100 3 | 11800 72425 {132 j117 [0 300 | 1470 9 200 708
6100~ 6500 3 118800 428 120 {107 300 1470 g 200 718
6500~ 6900 3 {20000 770 124 1114 300 1470 9 200 72¢
6900~ 7400 3 21500 770 127 {114 300 1470 10 100 724
7400~ 1900 3 | 23000 770 132 {117 300 | 1470 1i 200 728
7900- 84001 3. 24500 770 1371 |1 300 | 1470 1 200 138
£400- 8900 3 | 26000 770 142 {127 300 | 1470 12 200 13
8900~ 9400 3 21500 770 147 §132 300 | 1470 13 100 735
9400-100001 3 129200 170 152 1132 300 | 1470 1 200 73§
10000 10700 3y |31000 170 137 300 1470 15 200 735
10700~ 11500 3 {33000 770 142 300 { 1470 16 200 138
11500 12400 3 |3ss00 710 147 300 1470 %] 200 738
12400~ 13400 ) 38500 770 152 300 1470 18 200 738
13400~ 14600 3 420001, 770 157 300 | 1470 19 200 138
14600 16000 3 46000 170 162 300 1470 2 200 738
d| = Cham diameter Gisde K § (Ordinary quality)
dy = Chan dametes Grade K 2 (Special quality) } See alsa .
dy  * Chana dametes Goade K 3 (Extea special quality)
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WATER-COQOLED

COMPRESSORS

Scries W 25, W35, W45, WSS

Series W80, W 110, W140, W 220, W 280, W 330, W 420, W 600

All compressors of the W series aro vertical two-stage compressors with one,
two or three cylinders for final pressure up to 30 bar. ‘They are developed to
the unitized principle with exchangeable cylinder liners made of wear-resi-

stant centrifugally castiron.

" PROPERTIES

Economic due 1o favourable price,
easy installation, low power demand,
little maintenance required and adap-
tation to seawater cooling.

Ease of snamtaitance due o
proved ring plate valves with large
flow cross section in all stages.

Longsorvice lifo due to low pis-
ton speeds and efficient cooling of
working valves and cylinder/s.

Noliublo due to comnponents having
proved thoir reliability for many
years. .

Space saving due to compact de-
sign and arrangement of all control
and operating elements on one side.

Smoothi running duo to well bu-
lanced crank assembly.

Efficient due to highFA.D. atlow
waight.

Suitable for U.M.S. duo to multiple
control of cooling and force-feed
lubrication during automatic opera-

tion.

Friondly to onvironmont duc {0
low noive levul.

Safe oporation due to compliance
with the high requirements of inter-
national shipbuilding as per the rules
of the classification societies.

RrLAPA]




Types W25, W35, W45, WSES:
Two-stage compressors with one cy-
linder and differential piston. Crank-
shaft made of steel running in two ball
bearings .

Splash lubrication of the driving part
by means of dippor. Lubrication of tho
piston/lirst stage by oil mist {rom the
crankcase Cylinder jackot of stan-
dard type to accommodate the parnti-
cular cylinder liner. Cooler channel
and condensate chambers inte%rally
castinto the cylinder jacket. Tubular
cooler for the sccond stage (Type

W 55 with external inter-cooler).
Combined suction and prussure valve
on the first stage, individual suction
and pressure valves on the second
stage of slide-in type, arranged to re-
sist deformation.

The stages of the differcntial piston
are rated so to have nearly the same
pressure in the linkage in both work-
ing directions. Connecling rod made
ol steel, crank pin bearing and wrist
pliln bearing made of two-component
alloy.

Crankcase being oil and dust tight,
easy access to the driving part com-
ponents, oil level sight glass.

Direct coupling with the driving mo-
tor’/cngine due to working speed up
10 1750 r.p.m. Clockwise or anti-clock-
wise rotation as requested.

Types WEO0, W 110, W 140:
Two-stage compressors with one cy-
linder and differential piston. Crank-
shalt made of spheroidal cast iron
running in two slide bearings of multi-
component alloy.

Types W 2206, W 280: o
Two-stage compressors with two cy-
tinders and differential pistons.
Crankshaft made of spheroidal cast
iron running in two slide bearings of
multi-component alloy.

CONSTRUCTIONAL
FEATURES

Typos W330, W420, WG00:
Two-stago compressors with three .
cylinders and differential pistons.
Crankshaft made of spheroidal cast
iron running in four shdo bearings of
mulli-componont alloy.

Forcu-feod lubrication of tho driving
part by means of a gour oil puinp dni-
von diroct by tho crankshaftl. Lubrica-
tion of the piston/ first stago by
means of a dosing pump driven by
the gear oil pump.

Cylinder jacket of standard type to
accommodate the particular cylinder
liner. Inspection hole {or water cham-
bor clyaning.

Compressed-air recooling down-
stream both stages in tubular coolers
radially arranged around the cylindes
liner (Typo W 600 with external after-
cooler).

Combined suction and pressure
valves on the first and second stage
arranged (o resist deformation.

The stages of the differential piston
are ruled so to have noarly the same
pressure in the linkage in both work-

.ing diroctions.

Connecling rod of drop-forged stecl.
Crank pin bearing and wrist pin bear-
ing of multi-component alloy.
Crankcase being oil and dust tight, -
easy access to the driving part coin-

onents, oil level sight glays.

irect coupling with the driving mo-
tor due to working speod up to 1750
r.p.m. Standard dosign rotating clock-
wise. .

Also appliesilo typos W 80 - W[40
and W 220, W 280,

For standard eguipment and

“accosuoricy ploase turn over.

| HAVLARA |




TECHNICAL
DATA

Type Spoud F.A.I.J':‘-' T I-)m;mg Cooling wuter
(woight)* rpan. 0to 30 bar powyrt* quantlty roquired
mi/h at 30 bar Vwdn,
. kW e
w25 850 ¢ 14,0 4.6 12 -
(100 kg) 1160 18,0 5.6 18
1450 24,0 1.0 20
S L L 300 B
W 38 840 218 4,0 12
(100 kg) 1150 26,8 6.2 18
. ¢ 1450 34,0 8.2 20
. as0 40,0 100 24
W 4§ 950 27,0 6.0 12
(100 kg) ’ 1150 33,6 1,6 15
1450 43,6 104 20
o 1750 83,0 ?2,7 L 24
W 55 950 34,0 i 18
(110 kg) 1150 42,0 9.9 19
1450 83,0 12,5 2!
1750 63.0 15,0 %
VW 80 950 $2,0 11,0 25
(230 kg) 1150 63,0 13,6 30
1450 80,0 - 17,3 40
L 1750 93.0 213 s
wlo 950 . 615 12,5 33
(280 kq) 1150 83,0 16,2 40
1450 106,0 21,7 $0
o 1760 . 1300 28,0 . 55
W 140 950 95,0 18,8 45
(280 kg) 1160 116,0 23,2 .50
1450 1450 308 §5
W 220 ' 950 135,0 25,0 60
(450 kg) 1150 166.0 Qg._«) 10
1450 3120 434 90
R 17150 260,0 56,0 Co 1o N
W 280 950 190,0 34,8 70
(460 kg) 1150 2300 43,5 90
e 14-50 2900 59,0 110 .
W 330 950 202,0 31,8 110
(710 kg) 1150 249,0 48,0 123
1450 318,0 63,9 B V{1
DR - S oo a0
W 420 950 285,0 54,9 110
(700 kg) 1150 345,0 . 67,0 135
1480 436,0 90,5 i
‘W 600 950 390,0 66,5 140
(1070 kg) _11so 471,0 85,0 170

* Wewhtut compressot wok iywheel s flusibie covpling. bumevel. wilhoul bed plate aad without motor

e Iylvience 1 3%

Whva deisinuming (he poevi unit plesse takv 1nlo congidvrelion en sddiiional Oulpyl Tveerve of B 5.

The Culupivrevio siv desiyned fut seawator couling. Jn Cone of liash-wetes COOUNY, 1t 10inpeistute musi nol sscved
a3 ¢°C et a0 tnlet Othuimise s liosh-waiar s0cuvler b0 toguited Conipressor speed o1 4U°C inlol teinparsinie i
himicod W 13000 pam Bubjevi 10 sltatslivn withyui Autice.
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-~ Westfalia Separator (S.E.A.) Pte. Ltd.
g 134 Tagore Lane Block 5 Singupore 2678
Lo Teluphone: 4553805 (5 Lines] Telex: RS 34376 WS3EA |
hd Tolelax: 4564576 .
\__,(’ .hid:{_“.u Aadiess: Nee Soon P.U. Box 2 Singapon a7
L]
Qf\dard version . Function rields of applicatior
-4-02-066 design 3 Continuous purification, Mainly on board of ship:
4-02-066 design 4 - de-watering and washing of in power stations, rolling
£ 4-02-066 design 5 mineral oils such as fuel and mills, engineering indus:
lube oils, hydraulic oils, cutting automotive industry, etc
and cooling oils, etc.

d




pérating principles
id constructional features

1 Make-up water - 7 Solids holding space

2 Dirty oil feed : 8 Dirty water discharge

3 Clean oit dischurge 9 Solids discharge

4 Centripclal pump, clean oil 10 Operating-water discharge
S Disc stack 11 Operating-water feed

6 Separating cisc

-t




- . \_\iﬂ
wl ' ' - Additional equipment ‘

5 cenmfuge is equipped wilh a self-cleaning disc- -type (avallable at extra COSt)

v and can be gsed for the clarification ol liquids or sepa- Three-phase AC motor

on of liquid mixtures. Motor control

ction of solids at full operating speed is accomplished by Control unit for automatic operation

aning the solenoid valve in the operating-water line. The Single gear pump for dirty oil

» closes automatically. ‘ . Pump connection

3 product enters the rotating bowl lhrough the dirty oil Strainer or pre-strainer for dirty oil feed

d (2) and is clarified or separaled in the disc stack @5)' Steam-heated or eleclric pre-heaters for oil and water
s separated heavy liquid phase flows over the separating Heater control

.c (6) and discharges from the bowl by gravity. The sepa- Set of 1oois

ed lightliquid phase is discharged under pressure by the Set of standard spare parts

ik-in centripetal pump (4). The separated solids collectin Set of special spare pars

: solids holding space (7) and are periodically ejected
m the bow!,

CENTRI-PACK

iear pump, centripetal pump Mobile separator unit

>r the supply of dirty oil, a single gear pump can be A complele, seil-contained separator package unit incor-

iached to the separator on request. The clean oil is dis-  poraling all accessories necessary for operation can be

sarged uncGer pressure by centripetal pump (4). * supplied on request. CENTRI-PACK units can be installed
both on board of ships and in land stations. Mobile installa-
tions are also available.

3

‘rame, hood and drive

he separator is of enclosed design: It meets the require-

sents of the various marine classification socicties. The

inged hood is fitted with a pressure gauge. The discharg-

g heavy phase can be observed through the inspection

:over. The machine is driven by a three-phase AC motor.

*ower is transmitted to the bowl spindle by means of a cen-

rifugal clutch and a worm wheel gear. All bearings and the .- -
jear are splash lubricated from a central oii bath.

vy

Materials of construction

“rame Grey cast iron GG-25

dood . Silimum-G-Al Si 10 Mg

Sowl parts: ] .
Bowttop . 24 Cr 5 Ni 3 Mo stainless steel - I
Bowi bottom - 24 Cr 5 Ni 3 Mo stainless steel
Sliding piston 24 Cr 5 Ni 3 Mo stainiess steel

Closing chamber botiom 24 Cr 5 Ni 3 Mo stainless steel
Annular piston 24 Cr 5 Ni 3 Mo stainless steel
Lock ring 16 Cr 5 Ni 1 Mo stainless steel

Distributor, centripetal

pUMP 8ronze G-Cu Sn 10

Discs, regulating rings 18 Cr 8 Ni stainless sleetl

Standard equipment'

® Flexible rubber cushions \
® Al'chor bolts
¢ Flexible hases and joints in feed and discharge lines
® Make-up waler regulating device
® Pre-set valve with connectors

® Pressure gauge

8 1setof reguiating rings to adjust the bowl for separation
or clanﬁcatnon
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T~ Technical data
/——hh‘—%—_ ~ .
“w \\ Bowi ) )
r AN Speed 100
- A Volume 1
-~ \ Solids holding space C

\
. : @-’ ) ‘\ Three-phase AC motor
‘ i

0 Al R Power for separalor
9 - ‘&‘ without pump
2 Tl Power for separator
iy . . with pump )

' Speed at 50 Hz 15¢

Speed at 60 Hz 18(

Type ' IME

Protection . 1P

Gear pumps
Gear pumps (lor operation with purifiers)
can be seleclud for all capacitly ranges from a speciu

Suction height, tis upto 0
Pressure head, Hd _ 1-
Centripetal pump ) . : .

HE ST T
.

Pressure head, Hd . -

. o Weights and shipping case dimens

. design 3 design 4 de:
Weight

Separator including

gear pump, motor and

B

y bow
3 : - net 228kg 230kg 2
gross 318 kg 320kg 3
. Bowl net 44 kg 46 kg
Case dimensions (L x W x H) © 1280 x 700 x 1
Shipping volume .092m* O
Capacities

. : design 3 design 4 de:
Rated capacity 2000 /h 2400 i/h 31¢
For optimum throughputs refer to table of capacities.

Subject to modification

- s ‘.jn..w,iiw{‘«f\«, .



Antneosmotor . Jaeneadpumpen N -
Driving Motor G441 Pumos Availadle Pipa Wit T - NetWegnts . o a
. Baudart 835 Drahzantimin 4 \Mator tut
Separator _ 1435 odar 1745 <imin grofl Sesaratorm
. 2 Tvpa- 3 5. Speadipm Sman larga ’ i =2 3t Pumpe
H 1455 or 1745 1 533 s T vy | 3 2 . . 2 R Motor tar
23 Leistung 2o 2% 1D i : i3 S ;3 ? Sedary v
< i _  Motor Powar Fatdarneistung * bes Motor- .3 ;. 33 13F = 3 ia 53 RS .3 alnLage
Yo 3 - - Oranzant {min '} 3= . 2, : i z E » 2 X > 2 32 Sump
29 2 4 - > 2 A%y 23 2z R 3y zs s ., 23 37 H Cren
c 3y : = = = = = Pump Capacities at (pm of motor £ | 3z 2 = < >z 33 s 0 3 2 2y 2 rehstrom
s 3 30z T 33 & 3z 3g i 22 S: 3 Tz v aé iw ; 034 > % 7 . Thisecnase
£4 [2 3 333 35t . ‘ 33 $: ; i Sutrent
I 2 3 393 7323473573 s 1Y 2% 22 2z ! agan e
Pl 3 ? 333203833 323z 5‘;55 ‘(’)f ;;is ! ;;‘HS ol | ama | 3233 373 Keun 5108 G ,
. ¥ 5 2 ¥3 3593 %z 33593 He 0 Hz Hy ! H FE- N Ty f i N
I{Ioodel l z 3 2 @ VR ‘;;,’;’ @i A2 A5 30 zycles aoocvc!es 50 cycles | 60 cycles ,ga',%‘: 93’,‘;2 A303 =4 smal 1arge '23";3e s 2
.2 3 | W kw kW \h Ith Ith T I/h NwW NW kg “q kg kg | kg kg xq g q %q
078 1 0.3 055 055 055 - - ;gg 3850 | o5 % 70 10 - - 10 - 3 13 - 10
o132 -5| 08 | 055 075 073 120 €0 9cO 1680 | 25 I3 £ ‘3 10 15 " 17 3 : - 02
OTA 7 571 15 1.5 1.8 22 | 150  1ECO 300 ; 3600 |—2— 25 130 3 20 2 | 28 B o—— 0 - 22
3’ .
L =£ ; . O 40 25 . < 10 W,
OTA 14 55| 22 2.2 3 33 | 300 3600 . 50C0°! 6000 |—g3 2 % 0 ;8 § & |, o - - g a2
b 1 “- 1 . R M ! N :3 -
DTA18 A0 | ss 45 © 55 6 5000 ' €000 : 10000 | 12000 |—ag———3d 50 - 125 ' 33 | 50 6 1 18 2 2. s 66
D = s i :
, 0 3
0783530 jz2| 74 11§ 1 | 15 | 3300 4000 | 10000 | 12500 [40]6si40 50| 680 ! 142 w |- 20 < jw]2le. 2 - 92
o 0 . . : . . —
-3 T 11| 15 | 3300 . 4000 . 10000 | 12500 | 40 ] 65 i 40 .50 T 0 110,261 18 21 92
078 35/35 i 74 15 1 95 185 | 5200 1 630 13000 | 16000 | 50180 0 55| o0 M8 5 20 76 512130 110
m 1 15 | 4CCO___ 5000 100C0__125C0 (50 65 49 %0 : s T T 26 26 i3 31 . 92
OT8 35/40 74 15 15763 | BECO___A0CO 16500 __20CCO | 65780 0 a5l 0 195 8 3s 2581 2t 10 10
. 1 320 160 650 1 800 | 25125 .. . 7 ; T - i
osc ¥ 3 | 03 s 3 3 410 ;500 - 8C0 | 1600 | 25125 08 M 7 P 8.5 - 23
, . : 110 200 1000 11250 | 251951 1a T 3 I : )
| 0sC 4/ 4 ; 09 S 20 #00 1850 \ 2000 | 25125 ' 0 - 18 T 8. 8 '3 5
; ; 520530 1300 L1600 | 25125; - - S A T N
OSC 4’8 | 08 3 | 3 4 3 820 1cCO___ 2000 - 25C0.| 2525 192 '8 7 T 8 'S %
' . ) 5% BGO 1850 _ 2000 |25 2% . T 7 - i 8 _ _8
OSA 717 "8 @ 1.5 :} | 37 : 37 TCe0 1250 2800 - = 25T A0 25. 300 55 —3 ;——-‘T——~ 8 10 10 o 42
LS , 10C0 1250 200071 2500 | 25140 : 8 : 12 : .
| osa s ol " 3 37 4 37 ™300 1600 2600 | 3150 |25 |40 > [ %95 . 38 8 124 i 8;10, 10 L2
2£ 1200 1600 14000 | 5000 | 251501351 40| oar T ; W . 8.7 10.18. .
0SA 20114 igs| 42 | 85 | 85 | 85 I™95007T2500 1 6600 | 6000 |40 65 5750 %0 1% 4 8 o6 10 2y 9
23 » 1650 12000 ;5200 | 6300 | 25150 1 25 40 - 1 N 15 18726 10 18
OSA 20120 loz| 42 | 85 1 85 | 85 260 3150 8000 | - |40|65125 ‘| 925 ¢ 89 Iy 8 2610 71 2
' 30 2600|3150 | 8000 | 10000, { 40 | 651251 50 i 18 10126 110 21
” (%] — - - sl
OSA 20125 42 | 85 | 85 | 85 060 {5000+ 10000 | - | 50165 401 50| 30 | 68 5 20 762618 21 2
T8 [ 2600 3150 1 8000|1000 | 40 | 6517550 S R IO TS S T ST I DU -7
OSB 35130 " 135 | 8 [ias | 600 1 8000 | 13600 | 16000 | 651601 50 45| 180 | 320 18 20 2615112130 110
) : 15 [ 3300 | 4000 { 10600 | 12500 | 40165 25] 50 14 ; 20 10261 10 18, 92
058 35/35 S M 1138 ) M5 a5 | 8000 | 10000 | 16500 | 20000 | 6580150 65] ' | 330 g 34 26 51121 30 110
; : 16 | 4000 | 5000 | 13000 | 16000 | 50 | 80| 40 | 65 15 20 | . [26]51118130" 9
0S8 3510 o] 1885 | 15 es 10000 | 12500 | 20500 | - 165180501 e5] 1200 | 30 5 - 26151 [ 21730 110 I

OTA und OTB bsziahan sich aul

Lie Pumpeniaistunqan lir die Separaloren
mm?/s im Belnabszustand.

Typ OSA und 0SB sind Nennleistungon.
Dia tatsdchlichen Fardarmanqan konnan

) the pump oulpuls for segnfu!ors typs OTA and OTB refst 10 oils
with viscosities of 40 - 80 mm?/s.1n oparating mode. Capacily
tolarances: £ 5%. E

! The pump outpuls fur 58parating typae OSA
die Férdarung von Ul mit gar Viskositat 40 - and OSB ara rated capsciias [ha staclive

W) Dis Pumpanlals\uni’en tiir dis Separatoren T
Leisturgatoleranz 1o 5N,

pump opipuls ard givan in the spocilicalions,

Bet abweicnanden Viskos
VDIMA 24284, Uruppe tt.

.

ndtan gelten dia FGrdarstromioleranzen nach L

den Drucksachan Ni, 9997-8614 tis
9997-8632 entnoinman worden,

For viscositias diltaring from the a/m values rsfer ta the fiow -
lolerancos spscitiad according 1o VOMA 242084, group il

prini:n0. 9937 -8614 to Y997-8632.



o Optimalieistungen von Mineraldl-Separatoren in GroBkraftanlagen

‘ | « G
o\ \SEPARATOR Optimum Capacities of Mineraf Oil Separators in High-Power Plants 04190 .
%5) Mineraloftechnik : Dieselol 1. Schwerol v Schmierol Turbinenot
Mineral Ol Technique Diese! Ol Heavy Fuel Oil , Lubricating Oil Turbine Cil
Kinematic Viscosity (mm?/s) GNIMDO MO0 If 40 IF 80 wwo | k30 | Fa0 IF 500 Feoo | iFrco by emert d:?::.';;::%u
Kinematic Viscosity at 40°C =75 =15 - ! - - f - - - - ! -
Kinematic Viscosity at 50°C - - 40 80 , 180 | 380 420 500 600 | 700
Kinematic Viscosily at 100 °C - - 10 § .15 . 25 | 35 48 45 50 55
1SO (Standard 8217) ISO—F oMx : pua Egé 3(8) ! aMp 1o | AMEZS EE’E g Egg igf l A 32
(BBSS‘ MA 100:1982) Class M1 M3 M4 M5 M6 | M M1y M 12
CIMAC (Recommendations) lSéig%17 3 ch) D15 HH ) i §§§ ! R '[ s
;:ggf;f‘;;grse;’;gr"‘a’;‘;' Zmoloniens 20°C  35-60°C| 75°C  £0-98°C 90-98°C,95-98°C, 98°C | 98°C 98°C .. 98°C 80-90C 65 -80°¢C
Separator : Nennieistung "Einstufen-Separierung
p Tf%fg‘mel Raled Caoaciy ; Single-Stage Separation
vodell Ih i ith | T h | Ih | h | ih | ih ]» ih I | i 1h ih i i
OT8 1 630 500 390 390 300- 390 - - - - - - 180 130 430
T8 2 28 1400 1100 850 860 | 660- 860 - - |- - - - 400 270 940
dTA 7 g’; 3800 2900 2200 2200 ' 1800~ 22001 1400~ 18001 1100-1160 | , - - - i - 1000 760 1 2400
OTA 14 §§ 7300 5500 ; 4300 4300 . 3600- 4300127C0- 36C0 2050-2150 | - - - i - 2060 . 14C0 | 4600
dTA 18 28 9300 7100 5500 5500 | 4500- 550013500~ 4500 ! 2600-2750 | - - - - 25C0 177C0 | 6000
T8 35/30 g; 15210 11900 9100 9100 | 7600~ 9100i5700- 7600 4400-4650 | - - - - 4200 o | 800
)78 35135 23 19200 14600 11200 11200. | 9400-11200] 7000~ 9400} 5400-5700 ¢ - - - - 5200 370 | 12000
T8 35/40 | 23500 17800 1 13700 13700 111500~13700} 8500-11500 ! 6600-6950 | - - - i - 8350 450 | 14800
)SC 41 3 2000 1450 1100 1100 950~ 11001 720~ 950’ 550- 560 i 500 ag0 360 -1 320 510 370 1 1200
ISC 4l 4 2400 1800 ., 1400 1400 | 1200~ 1400} 900- 1200§ 670- 700-] 620 480 440 400 630 460 1450
3SC 415 3100 2300 1800 1800 | 1500--1800] 1100~ 1500| 850~ 890 50 620 570 510 800 590 1900
A T T gé; | 4400 3100 2400 2400 | 2000~ 2400{ 1500~ 2000 1150-1200 1050 . 850 780 700 1100 810 2600
ISA 718 5 o 5500 3900 3000 3000 | 2600- 3000{ 1850~ 2600 | 1500-1600 | 1400 1050 870 870 1400 1000 3200
JSA 20114 % 3 8900 6300 * *4800 4800 4000~ 4800| 3000~ 4000} 2200-2400 2100 1700 1800 1400 . 2200 1600 5200
ISA 20720 s 12000 8500 . 6600 8600° .} 5600~ 6600|4200~ 5600 | 3200~3350 | 2950 2300 2100 1500 38000 2200 7000
ISA 20125 7‘23 14700 | ~ 10500 . 8250 8250 | 7000~ 8250|5250~ 7000} 4000-4200 | 3700 2500 2650 2350 3750 2750 8750
S8 35120 18400 13000 10000 10000 | 8300-10000] 8700~ 8300 | 47004850 | 4400 3450 3150 2850 4500 3300 10500
thmacine 29600 16000 12300 12300 {10500~12300| 790010500 | 6000-6300 | 5550 " 4400 - 4000 1550 5700 4200 13300




SATIONS

ophore uait for drinking water
ophore unit for fresh water
ophdre unit for sanitary water

Co ey } (_(/ 11"1 1,

ONENTS IN UNIT

e

S
ok

NS

.,
t

Pehadde tafad
N i

Sea

Y’vl $igveniay

i oF component | FEEi e e | bl
K STEEL | smd 1 1
IANK COVER . $541 1. 1
ONNECTION PIECE . I 2
JRAN VALVE BROWEE | BCE 1 1

(R CHARGE VALVE . 1 1
we ) % 1 2
NSCHARGE VALVE CAST 1RO | FC20 | ] 2
VATER LEVEL GAUGE BRASS | BSsw | 1sEd 15ET
IKCSSURE SWITCH ' 1 ser pser
SAFETY VALVE BRCNZE | 8C6 15¢1 15¢1
the case of fresh water handi:d cast iron and

awater handied Sronzzis 2 o

nt2d.




. PARTICULARS

T Model | (UH os1f - UM 101~ UH 102 UH 152 UH 202

e (m?) 0.5 1.0 1.0 1.5 2.0

p supplied ) 1 R 2 2 2

;ew . ' Veertical single stage centrifuga!

/ x head ' 5~15m’/h x 40~ 60m

sressure range (kg/em?) | ‘ . 3~55 _
3(on) ~ 4.5 (off)ixg/em?) | 0.050 | 0.188 - 0.208 0.429
3 w~50 n 0.062 ‘ 0.230 0.345 0.513
3 . ~55 . 0.070 0.258 0.297 0.584
35w ~45 ~ 0033 | 0125 0.183. | 0254
3.6« ~50 - | ooa | 0.171 0.255 | 0.340
35+ ~565 « 0.054 0.212 ' 0.316 0.434

(kg) 430 | 520 620 620 | 760
cvice condition 5k kg) | 780 | 1220 1320 1680 2180

s pump starts, Off : pump stops

. 60Hz )
| i 2o Y A S
o 1T S — B : . i
. 1w of 7T e YR IR s ]
) > -~ ¢0 T T
HJ 40 N £, ST Y|
st bt 1) 1 122l 07) g R R
3029 pm) Thed LN \:, 0 bectecyetous. in ™ ".
Tl ] i, z P 3eodeml LT
ot SN . < boeda-b o 2.2 . .
) g Eroae o7 40 ary e 20— 3 iz 2
ol 1w “‘/I' N 5 ‘ s A LA
- T T : - o el Mz
! [ ) l I'$ 72 13 l l r
1 3 s 10 $20 ) 7 3 < S 67890 15 20
CAPACITY m¥h CAPACITY m¥h
OF TANK

"y [ ’
2 e TR e

of water used (Q m’/h)

atity of water used differs according to the kind and tize of ship as well as number of crew
L and from the pact ceevice resuli the quantity at peals time is as follows -

inking water 2.88 m*/h
esh water 2.5 .
nitary water 10.8

of start-up and sgop of pump (T min)

 of large volume s adopted against a definite quantity of water used, the startup and stop in-
supply pump becomes great and the frequency of use of the pump can be lowered, but weizht
increase. In general the interval adopied at the peak'time of watsr quantity used is 2 to 3 minutes.

of tank
me of tank can be obtained as follcws on the basis of the effective water quantity in thie tank
ump start -up and stop interval,
.V he
T=-6- X 60 (V :effective water quantity in presiure tank m>)

me of tank must be selected so that T may beceme 2~ 3 minutes as meationed above,

the tank is coatzd as folicws alte:r being thoroughly cleznsd by sandhiast process.
cating : Epgicon T-502 Priner is coztad 2 tines,
R }.‘_f-‘«.-__‘f',:‘\-‘ it S S gl




iore unit is equipped with one or two sets of pump by customer’s requirement, and con’styuciisn
are shown as follows @ :

o ncono. MATERIAL N
I OF PART _ron
1 PUMP NAME NS
T CASHG 171 {east mon| rec20
- COVER 1 . .
BED i . .
R 1 BRONZE | BC3
ER SHAFT 1| STEESSS [ suses '
ER KEY 1 . SUSI ;
£R NUT ! . T !
R 1 . . !
| RING 2 | CAST RON] FC20
- q SYNTHETIC |
G R 1 S Resm .
1 BRONZE | BCS
o BuC
NG 11 cR¥F Tihow | FeO®0
CARBON
PACKIG 1se7| CARBO
NG BOtner 1SET| STEEL {ss418
® o
N
o

erials shown are for FW pumps, for SW pumps the materials for the volute casing and"covcr (BC 3), the impéllcr (PBC 2),
shaft {(SUS 304) and mouth ring (BC 3) are different from those shown above. '

 box seal

ffing box is fitted with gland packing, but mechanical seal can be fitted if customer requires, it for
pose of eliminating the adjustment of the gland.

RGE VALVE

the function of unit by supplying the tank with air from time
inual control air charge valve is equipped near the tank top and
) the compressed air line,

EVEL GAUGE

see the water fevel jusdde the Cand oo onitadde 4 wateg Jovel
rided at & suitable position and the level at the time of lowest .
tindicated. PRESS COHOUIT GLAND JIZ 150
PRESSURE SWITCK

- SWITCH | T ]

tart or stop the pump in accordance with the pressurs inside
ssure switch is provided near the tank top.

rcontact rating + AC450V 1A

off ; 4.5~5.5 kgiem?
on : 3 ~3.5 kg/em? i
ALVE

prevent the ubnormal pressure tise inside th: tank a lever-
iy valve is provided near the tank top.

ig pressure : 6 kg/em®




RD ACCESSORIES

ressure gUage

d

s o s 0 ¢ e e e n v s e s e

e s e s ® 0 0 .

vave
itch root valve
for safety valve
ressute switch

e electric wire

e v e s e

.

.

.

PP I )

I R B B R

STANDARD SPARE PARTC
1 purmp sat of the following spare parts is suppiicd
for 1 ship.
Gland packing or mechanical seal
Coupling bo!t & wasiter
Mouth ring
Compleie st of rotating element (if required)
Water sight glace
Packing for water sigiit giass
Spring for safety valve

(Ur

102, 152, 202)

o
p
.A> v
. .- N RS |
o N
240 SOKE - I
P E_: /N - ’,
————— | ol
)

(UH 031, 101)

- 3
=
T
b4
5 E
48
o if
, = ]
CA R{UOVAL OF __ G _!
YOIl Covee bt et i '
| -
—

Dy ¥OnS mm

" i
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o

rtical Two Stage Single Suction

IRE & 6.8 PURP

PLICATIONS .
Chis type is used chiefly. for fire and general service, bilge and ballast, and pision
ooling fresh water, .
Q=g
=E .
— s
PART] NAME OF '&:‘:Q__ﬁggsu WATER Zﬁ’f V/ATER
No. PART 'Pune Sﬁ?fm‘ii s 32?‘&35 1S
1 | vowte casinG 1 |cast ron| Fc2o | eromze | Be3
2 | voLuTe CoveRr 1 . ‘ . -
3| vOLUTE £NO COVER] 1 . - . M
4 | pumr 80 1 . < least wmon| rez0
5 | MOTOR BED 1 . . . .
"7 ' seariNG HOUSING| 1SET . . . .
g | BEARING COVER 1 . . .
14 | BEARING INNER 1 . <1 ,
16 | IMPELLER 1 [PaRanaehi pacaa |PHISIHOR| pacaa
17 | IMPELLER r . - . R .
18 | IMPELLER SHAFT | 1 |STAINUESS|gusqoy | STAINLESS g 0304
19 | IMPELLER KEY 2 . SUS34 A
20 | COUPLING KEY 1| CITERN] sssc | CATESN | sssc
20 | SLEEVE 1 STVRITS] susats | STAINLESS sus3ie
23 | SLEEVE 1 . AR U
T29 | waswer 1 STEEL | SS41B | STEEL | SS118
30 | wAsHER 1 ISTANESS | susaoa | STANGTSS suso
31 | packinG 1 | RuBBER RUSBER |
34 | BALL BEARING 1SS SSTece.
33 | MOUTK RING 2 | eRONZE | 8C3 | BRONZE | BC3
" 39 | CASING RING 1 . . . .
41 | UNE BEARING 1 | carsown CARBON
46 | LANTERN BUSH 1 | sRONZE | 8C3 | BRonZE | BC3
__47 | GLAND ' 1 . . . .
43 ; COUPLING SR Rt FOD10 | cRYSTIRG, Fomee
350 | COUPLING 1 . . - .
__ o4 |oLan packing | 1siT | REYL M TRLUIC )
5% PACKW; RING 1 FELT-- FELY )
:gq PACKING RING 1 . - 4
&9 Jcover T l BRONZE | 6C3 BRONZE | 8C3
318 | COLPUNG, BOLT 6seTs| STEEL | ssi18| sten i ss418
Slalcouruns me |6 | eveses || meeia
T2 | COURLING tUT | §3415

‘ =
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GEAR PUMPS
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Horizontal Gear Type
Service  : Fuel Oil Burning, Booster, etc.
Bore _ : 32t 100m/m

Capacity : 110 30m%h Head :51016 Kglem?

Vertical Gear Type
Service : Fuel or Lubncaung Oil Transfer, etc.
Bore : 10010 150 m/m

Capacity : 2010 125m’/h  Head : 21055 Kg/em*
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HK.HSK

rtical Single Stage Single Suction Centrifugal Type
3 Service : Fresh or Sea Watar Cooling. Sca Water Service, etc.
£ Bore : 100 to 250 m/m
% Capacity : 2510400 m’/h

Head 151070 m

Horizontal Single Stage Singie Sucuion Centrifugal Type
(Equipped with Scif Pruming Apparatus)

Service Conlmng Water, SeaWater Sreaice. G S & Fue cu
Bure 3210 250 mtm
Do kit 1210 7% m

Capacity Moot




£AR PUVIP

N%';, purformance s influenced by a viscosiy.
ally. when the viscosity is high, a volumetric
y of the pump becomes tugh and g
power 1s consumed  On the othet hand,
the viscosily 1s low, the results are just the
ite. Therefore, our company has standardized
ye viscosity level in relation to the discharge capacity
¢ the power consumption as shown beiow:
@ # standard of pump capacity. an ol with a
aosity of 25.8 ¢St is used.
& s standard of ‘motor capacity. an oil with a
wly of 260 ¢St is used.

lpumps are connected directly to an eloctric motor
y means of a fiexible jont, but il required. it is
gesblc 10 employ other systems such as (Oldham's
dach or belt drves) The diection of the pump
gotun, looking from the shafl coupling, 1s, as a rule
Bdockw:sc

bpumps are equspped with a relief valve as a
pecnon against excessive pressure. Of course,
14 possible 10 by-pass the entire pump capacity
h the relief valve.

-
bwmos used, except for the thrust bearings on
RSS! puinps are of a line bearing type.

¥caton s unnecessary for these types of
iNgs. because they ate capable of lubricating
btehes with pump kquid.

ng devices. which can be attached. to the
P Optionally. are avadable for decreasing
'lscos«ly of low qualty oi.

Wational gland packings, commonly referred to
35 a gland packing. are used as a standard

"% But mechanical seals can be also Imed for
Bl fing.

a1 pump s suitablo for handling viscous higunde.

Maotoriuls

Refer 1o the matenal chart for the respective punmips.

Standard Accessories

Name of Part

Romarks

Common Bod

Coupling( Complctu-)

Incmd«ng ‘Motor Side

Ar Vilve or Cock

Od Pun with Dran Pps

Dian Plug

Hulut Valvo
__ Coupling ‘Covur

Pressue Gaugu
(,_uupuund Gau'_}u

Hx Dk)-l‘uouwl ot Punp

__Gaugu Cock

Specl Tools

Spare Parts
The following table shows our entue supply of spare parts for the
Gear Pump. To meet with the standards. our pumps are al equipped
with these parts We ask that you specify the appkcabk: group
when ordenng or enguiring about them.

SPARE PARTS

OUANTITY

NAME OF PART “GROUP 1 | GROUP 2
GEAR WHEEL 1 Pump -
SHAFT(COMPLETE) 1 Pump —
BEARING BUSH 1 Pump 1 Pump
GRAND PACKING 1 Pump 1 Pump.
RELIEF VALVE SPRING 1 Pump 1V Pump
(DUPLI?\G BOLT(COMPLETE) 1 Pump 1 Pumyp




® These gear pumps are all of a horizontal type with double

: = helical gears
L * ® The intial M at the head of the Code No. sigmilies its use*
RRAE R for low pressure, whio MA s {or high pressure The B
IR the end stgnities a revolution speed of 1200 rpm ang C
VR, .i" . L and D for 900 and 720 r.p.m. respectvely.
S ;'! "j . 0 The construction and the mateniat of MA type pumps are
L. R the same as those of M type.
5 e A ST Note: M-100D contans an intermediate bearmg bush und }
' \ employs a two stage double hekcal gear.
. |
» OBBOEE00
\ \ |
|
\ i
\ 1
”“““‘\ A l
. ] , 3.
A 5 b
v . IS
‘1‘ E=rS ; =D =
2 e C
=1 | L
i 1 j]
: MATERIAL QUA-  PART MATERIAL QUA
N OF PART NOMINATION JS NTITY NO N of f’AﬂT NOMINATION JIS  NTITY
& CAST {RON FC25 1 11 COMMON BED CAST (RON fC20
2 SIDE COVER CAST 1RON FC25 1 12 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON FC25 1
8 SIDE COVER CAST IRON FC25 1 “13 L FLEXIBLE COUPLING CAST IRON . FC25 1
A _BEARING BUSH___LEADED BAONZE _ LBCA 3 14 ( COUPUNG BOLT MWD STEEL __ _ SS41 6-8
MQRING BUSH _ LEADED BRONZE  LBC4 1 15 BUFFER RING___ SYNTH RUBBIR  _ 6~&_
A GEAR WHEEL CARBON STEEL! S50C 2 164 C _ygc_cov&n M!LU .,Tttt _SLar v
8 GEAR WHEEL CARBON STEEL S45C 2 20 _ RELIEF VAIVE BODY CAST IHON ALY 1
‘ ‘4 MAIN SHAFT WITHKEY CARBON STEEL S50C_ ISET_ 21, REUEF VAVE COVER CAST IRON FC20 1
\'QLE_SHAFT WITHKEY CARBON STEEL S50C  1SET 22 REUEF VAVt CAP  CAST IROW 20 1
GEAR NUT MILD STEEL SSal 4 23 VAWML CARBON STEEL 540C 1
PACKING GLAND  BRONZE BC3 1 24 VALVE SPRING _ SPRING STEEL __ Supd__ 1
_GLAND PACKING __PILLAR NO 6501 ISET 25  VALVE GUIDE ___ _ MILD STEEL_ 5541 1
OiL_PAN CAST IRON FC15 1 26 _ADJUSTING BOUT _ MILD STEEL 5541 1

UNION JOINT  BRASS BoOF 1 27 ADJUSTING NUT ~ MID STESL CSsar 1




1A Type

Del.

)

| 3
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el

&
A

OYAMA PUN

[
L)
f

, | )
1 [
MxN? J L ¢ ]
K -
Dmonsions —mm

Type Motor — Bore A ) \9:;2

tw) ScpOg A 8 € D E F G 1 J K L M N O P R X W
28 15 25 260 300 23 .

35 40 32 105 105 210 210 100 550 35 o—Cr—or—— 4 15 98 412 185 3 65
38 22 40 32 103 109 225 225 100 600 20 26 280 320 23 4_ 15_114_430 2003 __ 75_
48 gg 60 40 105 105 225 225 100 -——-ggg 20 25 280 320 23 4 15 119 470 200 3 77
58 37 65 50 105 105 230 230 130 640 60 25 300 330_25__4 15 119 475 00 3 77 _
08B 37 65 60 105 105 226 225 110 640 45 25 310 350 23 4 15 230 420 20 3 77
s 3L 230 125 700 30, 10 350 23 4 15 132 ags AL % 1S

g5~ B0 65 110 110 230 Joieh- Sppg 20 310350 23 4 15 37 ags et x 1IS

K ‘G(i

dop 25 5 260_200 100 750 20 25 310 350 23 15 4en %00 ope 4 q20

75~ 80 65 180 160 5557356 150 950 66 30 350 390 26 19 ' ey 0 G T
150 1l 290 320 400, 4 19 193 648 & 3 135

75~ B0 65 160 160 290 290 200 7555100 30 S5o-pey 20 4 19 193 648 IE 3 135
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oY WIS L AMvbe NI T Vel

fiType

-

o

Dunurisirty —tum

, No of NMotor Bore . HPunp
Rev - — i : W
o el Gw) SmDi A B C D EF G | J K LMN O P R X W
58 1200 04 25 20 110 110 200 200 50 365 21___ 20 170 140 15 4 15 55 330 122 3___ 30
B 1200 075 32 25 95 95 195 195 100 500 60 25 260 300 23 4 15 B9 380 175 3 47
B 1200 075 15 40 32 95 95 195 195 100 500 60 25 260 300 23 4 15 96 385 175 3 50
B 1200 075 15 50 40 100 100 210 210 100 550 35 _ 25 260 300 23 4 15 98 412 185 3 55
B 1200 15 22 65 50 105 105 225 225 100 600 20 25 280 320 23 4 15 144 470 200 3 70
8 1200 15 22 65 50 105 105 225 225 100 600 20 26 280 320 23 4 15 111 470 200 3 72
1200 22 105 105 225 225 100 600 20 260 320 23 55 470 72
8 .
S 3200 37 % 59 057705 230 230 130 640 60 20300 330 25 ¢ '° 63 a75 20 3 g
5B 1200 22 37 80 65 110 110 245 245 150 700 50 25 300 350 23 4 15 122500 220 3 90
08 1200 22 37 60 65 140 140 230 230 125 700 30 _ 25 310 350 23 4 15 137 530 245 3 95
1200 37 230 230 125 700 152
.... 1306 55 B0 65 140 140 Geriis—oloeg 30 25 310 350 23 4 15555 530 250 3 103
1200 37 55 260 260 100 750 0,20 26 310 350 23 , 15 565
58 —220 37 55 g5 g5 1 : RLA) 140
_ 1200 75 0_ ‘50_ 50 270 270 150 950 65 30 350 390 22 4 797165 57286 3
1200 &% 160 800 60 '310_350 )
08 800_60__ o 399 93 4 15 193 618 3153 13
0 1200 75 100 B0 160 160 270 270 L0 e S5 a5y 23 4 15193 618 315 5
1200 55 150 800 50 25 310 350
58 1A 1 150 & 415 193 618 316 3 135
1200 75 ~ 100 80 160 160 270 270 200 900 100 25 350 390 23 415193 °
3 200

0B 120075 11125 100 175 175 320 320 2001000 8O __ 30 370 420 25 4 19 210" 688 357 :
0B 120U _75 11 150 12% 19y 190 330 330 2001050 40 57 35 490 540 2b 4 23 240 760 387 3
0B 1200 11 15 150 124 235 235 390 390 7501100 90 30 450 500 25 4 19 225 835 334_:4__..3(“
S8 120015 185 150 174 2.3.) 235390 390 2001150_30 30 500 550 26 4 19 245 630 415 3 370

o

0C 900 185 27 150 125 250 250 460 46U 2001500 0 45 5 570 620 30 6 23 377 1005 477 3 49_\_)_

007X 22 30 200 174 3507350 370 370 3001730 30 35 G20 68O U8 4 23 Lu3 1354 730 4 450
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ISONTAL GEAH PUMP

pre PERFORMANCE CHART

% s
P 15) i (3 2 @0
il 7 1
33
a
:, @) C) 19 9 28
A
i
40 S0 65 80 100
Capacity ni/h
M. 400 50U ©od BOC 100D
Type

The number in ) mark ndicates the output(kw)
of the motor when 260c¢St od s used.

N

kw 02 s Q4 06 08 {04 Q6 08 1 {85

NIV IARNYI TV

T

re kg/cr

o LS
) -
<39
P—
\

Output  kw
F-S
P
oy
—
<
%%
%
\
D

t
Total Press
w
jt]
v
2 g
\\'
\
Ny
]
o
AN
—

s i i/ Vi Q1
Nor.Capacity | 05 1 15 2 3
Type M-058 M-18 M-28 M-28 . M38B
kw 1 15 2 25| 15 2 25 31 2 3 2 3 4]253 445
> / 1777 /7 V77 miAm

Output kw
Tota! Pressure kg/cd

5%

x\

&\&

\\

I~

L

\

S

—

—=

Nor. Capacity 4 5 6 75 10 -~

-
~
3
<
i
o]
<
n
<
Z
o
o©
<
M
n
o
2
)
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OYAMA PU

hw 4 s |2 4 6 |3 5 7 9f{4 6 8 10]|s 10
55 1
. | STy A T
Ny i g
N » V] | T
? § 3 Aé/élo //‘ / //V// //// ’l);/
2 & YT / Z - ,zﬂ%ﬁ._ﬂ/}% //y.ﬂ
Nor. Capacity 12 15 20 25 R
Type M-128 M-158 M-208 M-258 M-308
kw 15 2 3 315 15 2 34 4 '2 3 4 s|2 3 4 5
3 :g :f //// Z[// (// // ;?[
£l il //J/ e ////,7 T LT
5 £ : I }5\%:1’ “n/'//AL' /;/é/ /é /
E §‘f/ e WA T
Nor. Cepacity | 2 3 4 5
Type MA.-2B MA.2B MA-48 MA-58
fw 3.4 5 6[(3456 78/ |4 6 8 1068%0112 1
I T/ Y77 7, e
| W VA ! /
i ERN R Y/7%) i 7 W7
R REe 7 esciim/mmunn// SV
515 ;f/’é.ﬁs( i Wi /1%
S OO J VAL
Nor. Capacity 6 V 8 10 15
Type MA.6B MA.88 MA- 108 MA-150 B
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© A vertical gear pump with 3 double helicatl gear.
Used primarily for lubncoting ol pump and fuct
tronsfor punp.

_ COMMON BED

MATERIAL OQUA PAAT ) MATERIAL OUA-

___NM °F~‘_’AF_T _ NOMINATION J5  NTTY no  NVAME OF PART NOMINATION JS __NTITY
CASING CAST IRON FC25 1 12 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON FC25 1
LOWER COVER CAST IRON FC25 1 13 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON FC25 1

__UPPER COVER __ CAST IRON FC26 1 14 COUPUNG BOLT __MID STEEL ___ SS41__ 8 _
_BEARING BUSH __ LEADED GHONZE _ LBC4 3 16 BUFFCR RING ____ SYNTH ROGBER - 8

BEARING BUSH _ LEADED BRONZE___ LBC4_ 1 _ 17 _ MOTOR FRAME CAST IRON FC20 1
BEARING BUSH__ LEADED BRONZE ___LBCA 2 18 ADJUSTING RING _ MILD STELL $S41 1
GEAR WHEEL CAIBON STEEL  S50C_ 4 19 THRUST BALL BEARING 1
GEAR WHEEL CARBON STEEL S50C 4 20 . RELIEF VALVE BODY  CAST IRON FC25
MAN SHAFT WITHKEY CARBON STEEL S50C_ 1SET_ 21 RELIEF VAVECOVIR _CAST IRON FC25 1
IDLE SHAFT WITHKEY  CARBON STEEL SS0C  1SET 23 VALVE FOHGED STEEL SF50 1
GEAR NUT - MILD STEEL SS41__ 4 24 VALVE SPRING SPRING STEEL supa 1
__PACKING GLAND _ BRONZL BC2 1 25 VALVE GUIDE MILD STEEL sS4l 1
PACKING GLAND __ BRONZE BC2 1 26 ADJUSTING BOLT _ MILD STEEL sS41_ 1
_ GLAND PACKING __ PILLAR NO G501L 1SET 28 CAP NUT CAST IRON FC200 1

_GLAND PACKING __ PILLAR NO 6501L 1SCT 30 GLAND COVER CAST 1HON FC20 1

CAST IHON Fc200 1 :



OYAMA PUMI

I { T I T
5 _ 19—22 ’212 2——37
T @

n

1
55—3—75 111 1 lS_-—fIL) 15——(G2—(30—
T

20 25 30 40 S0 65 70 8O 90 100 125
Capacity ni/h

MV-258 258 358 358 60B 608 758 75C 100C 100C 125C
Type .

The number in { mark indicates the output {hw) of the

motor when 260c¢St oil is used.

| 0
- -

()

5

Total Pressure kg/ch

N

SN

&

e H =t 5XN’

) . Dimwnsions —mm

No of Bore Aump

Rev. A B € D E F G H 1 J K N O P .X . W

. frpm) Suc. Dol . . g

B 1200 125 100 345 345 -35 35 350 350 206 456 685 760 715 27 355 115 3 420
B 1200 150 125 345 345 48 48 390 390 206 456 685 760 839 27 380 M5 4. 190
B- 1200 150 125405 405 48 48 405 405 206 456 685 760 870 25 _39% 114 4 T £10
C___ 900 150 125 430 430 48_ 48 560 560 240 490 780 8601088 27 475 12 4 . N0
OC 900 200 150 430 430 54 54 730 730 280 490 900 10001265 30 475 124 4 930 .

5C_ 900 _ 200 150430 430 b8 54 730 730+ 260.490 900 10001366 27 500 125 <4 1090



HORIZONTAL SINGLE STAGE SINGLE SUCTION

DSY-DKType

o The standard revolution speed of HSY type 1s 3600 rp.m.

and HK type is 1800 rp.m.

, ® Refer to page 1 for matenals of main parts.

Note

Numbers of revolution seen i every performance chart
indicate numbers of synchronous revolution of electric

molors.

But each pump performance in the performance

charls was obtained by the revolution at which the motors
were actually runned with pumps.

2 (4)23)22X10)(s XeoXze)3 1 X28)2 1 )(29)

A0 11 )8 ?]ga

OYAMA PU

ENERAL PUW

Service

® Fresh Water Py
® Drnking Wates
® Santary Pump
¢ Cooling Water

L O O O A
A
] K e
HK 711 Grease. Nipple
( 1 3 J -
PART MATERIAL QuA.- PART “MATERIAL Q
L NAME OF PART NOMINATION _ NTITY NO.  NAME OF PART NOMINATION N
| CASING 1. "~ 30A_RETAINING RING CARBON T,STEEL
LZ\CASING COVER 1 308 RETAINING RING _ CARBON T.STEEL
0 IMPELLER v 1 T"31__GLAND PACKING PILLAR NO.G50TL__1
) SHAFTWITH KEY  STAINLESSSTEEL  1SET 40 BEARING CASE BRONZE/CAST IRON
T J4_IMPELLERNUT HIGH. TEN. BRASS 1 41A BEARING COVER_____BRONZE/CAST IRON
1 6A | J6A BALL BEARING 1 418 BEARING COVER BRONZE/CAST iRON
68 B, J6B BALL BEARING 1 45A FELT RING FELT
}20\SLEEVE STAINLESSSTEEL 1 450 FELT RING _ FELT
21 “D0"RING SYNTH. RUBBET 1 52 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON
UZ\MOUTH RING LEADED BRONZE 1-2 53 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON
3 __WASHER BRASS i 54 COUPLING BOLT MILO STEEL 6
26__SEAL BUSH LEADED BRONZE 1 65 BUFFER RING SYNTH. RUBBER __ 6
28__PACKING GLAND BRONZE 1 57 COUPLING COVER  MILD STEEL
B WATERSHELTER SYNTH. RUBBER 1 60 COMMON BED CAST IRON

;;\
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3600 rpm
] 1 ]
SY Type T
O .| HSY-5) 50 ~J.F-- 75 S0sY-30J.
€ %0 = == “LOSY-]SL. Jin ‘\J AN
: 2214~ Taalds R
40T TOSY4F SN 2 1 DSY-60J
o [T 1 273 TN I LADSY-40F !
g S ""-T ..... -IS S~ R DSY‘-]OH s .\75
T OT ek T4 | LN 22} Tosy-20¢- N
8 20 SULNE Sy < T Io5 [T el
2 |ipsv2e ' < DSY-10€ | JDSY-60F 4
o«| |osvap o) iv]os [Y] 2 5h
2 1T 1 {
1 s 2 J 4 5 6 8 0 5 204 0 &0 [’}
Capacity m/’h
»i'T-———R -3
8l .
LA
~ M~ !
e 4] | >._.; : L
TSRS L
= |°| PR
1
1
’[ [re Le
CK- G! F
L}
u:—'f.'
i
\ Put a short pipe here to remove the casing cover.
Dmuns s —mm
Mot : . Pump
Type otor  Bore 8 ¢ D E F G H { J K L M N R winm
{kw) Suc. Del, : (kg!
Y2E 075 32 32 88 73 165 315 100 550 35 100 25 200 240 23 4 15 350 45
Y4D 075 32 32 90 65 172 290 100 550 35 100 25 200 240 23 4 15 350 45
y4F 15 390 3, _96_ 92 165 315 100 600 30 100 25 200 240 23 4 15 350 50
2.2 9692 175 325 100 620 35 100 25 240 280 23 4 15 350 'S0
V.54 22 35 37 94 95 182 325 100 620 35 100 25 240 280 23 4 15 350 60
3.7 94 95 197 340 100 650 30 100 25 260 300 23 4 15 350 60
YAI0E 15 60 50 9G_ 76 165 205 100 600 30 100 25 200 240 23 4 16 350 - 60
ri0H 22 59 50 9696 175 325 100 620 35 100 25 240 280 23 4 15 350 55
37 9696 190 340100 650 30 100 25 260 300 23 4 15 350 55
3.7 110120 100 390 125 700 28 10026 300 340 23 4 15 370 _ 60
f15L 55 50 S0 110 120 210 410 125 700 28 _10Q 25 300 340 23 4 15 370 80
15 110120 210 410 150 760 28 100 25 300 340 ° 23 4 15 370 80
r20F 22 g5 g5 105 95 175 315 100 620 35 100 25 240 280 23 4 15 350 75
3.7 10595 190 330 100 650 30 100 25 260 300 23 4 15 350 75
'40F 55 _ 100 jp0 M18_105 202 420 125 700 28 100 25 300 340 23 4 15 370 125
1.5 . 118 105 202 420 150 750 28 100 25 300 340 23 4 15 370 125
300 ' 65 g5 J20 120 249 445 175 860 35 100 25 360 400 23 4 15 425 110
15 : 120 120 249 445 175 900 35 100 25 360 400 23 4 15 425 110
37 122 115 _210_390 120 700 35 100 25 300 340 23 4 15 425 160
BOF 65 100 100 122 115 210 390 150 750 30 100 25 300 340 23 4 15 425 160
7.5 122_115_210_390 150 780 35 100 25 300 140 23 4 1% 423 360
604 Y 100 100 120120 235 445 175 860 35 100 25 360 <00 23 4 15 425 110
1 120 120 236 445 176 000 36 100 26 360 400 23 4 16 425 110




(ERTICAL SINGLE STAGE th(:.LE SUCTION (for IWO FURPOSE)

K-TSK Type |

refer 10 page 1 for materials of the main parts,

MATERIAL QuA.-

PART
- NO. NAME OF PART " NOMINATION  NTITY
1 CASING BRONZE 1
2 CASING COVER BRONZE 1
3 FOOT COVER BRONZE 1
10 IMPELLER PHOS. BRONZE 1
11 SHAFT WIiTH KEY STAINLESSSTEEL 1SET
12 COUPLING NUT CARBON STEEL 1
73 . BEARING NUT CARBON STEEL 1
15 SLEEVE NUT HIGH- TEN, BRASS 2
16 BALU BEARING 1
17 BEARING BUSH LEADED BRONZE 1
20A UPPER SLEEVE STAINCESS STEEL 1
208 FOOT SLEEVE STAINLESS STEEL 1
21 “O"RING SYNTH. RUBBER 1
22 MOUTH RING LEADED BRONZE 2
24 NECK BUSH LEADED BRONZE 1
25 SEAL CAGE LEADED BRONZE 1
28 PACKING GLAND BRONZE i
PICCARNO. 6501 161
40A BEARING CASE BRONZE |
408 BEARING CASE COVER BRONZE 1
41 BEARING COVER BRONZE 1
45A FELT RING FELT 1
458 FELT RING FELT 1
48 STAY PIPE CARBON STEEL 1
50 MOTOR FRAME BRONZE/CAST IRON 1
52 FLEXIBLE COUPLING BRONZE/CAST IRON 1
53 FLEXIBLE COUPLING BRONZE/CAST tRON 1
54 COUFPLING BOLY MILO STEEL 8
55  BUFFER RING SYNTH, RUBBER 8
60 PUMP BED CAST IRON T
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Bore N . Vacoumn |
T — A
Ype Suc. Del. 8 cC D E F G H J X L MN O P QO R S T U V W X Pump v

——

TSK-50J 100 100 260 280 190 220 280 190 140 230 600 530 540 63 23 270 216 35 685 385 50 408 465 595 3 V.18
Tsk.7ss 190100 565 290 175 205 392 210 190 260 700 630 630 65 27 280 220 27 748 405 G5 420 465 651 3 V-50

125 125 314 .
TSK-ISOK-;—O-S;%—MO 300 185 215 350 240 190 260 700 630 630 65 27 280 227 45 765 440 G5 420 465 668 3 V-50

\——-—
TK-200H 200 200 350 400 220 2°0 405 250 210 300 800 730 680 65 27 300 220 20 830 385 B0 416 465 733 3 Vv-50
Tsk.250ix 290 200 335 400 220 210 420 265 210 300 600 730 680 65 27 300 240 10 B4S 450 B8O 416 465 748 2 V.60

" 250 250 v ' e
TK-300H. 250 250 350 400 250 2.0 640 350 230 340 900 810 800 75 33 380 300 20 1040 440 110 430 465 942 4 v,o
TK160L" 200 200 360 400 220 250 455 310 230 340 900 810 80O 75 33 340 260 2, 090 450 110 430G 4Ly 740 4 _ V.60
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PART MATERIAL  QUA.

NO,  NAME OF PART NOMINATION _ NTITY
1 CASING BRONZE )
2 CASING COVER BRONZE 1
3 FOOT COVER BRONZE 3
T0A 1st IMPELLER PHOS. BRONZE 1
108 2nd IMPELLER PHOS. BRONZE 1

11 SHAFT WITH KEY __ STAINLESS STEEL _ 1SE]
12 COUPLING NUT MILD STEEL 1
13 BEARING NUT CARBON STEEL 1
15 SLEEVE NUT HIGH. TEN. BRASS 2
1

16 BALL BEARING

17__ BEARING BUSH

LEADED BRONZE 1

20A UPPER SLEEVE

STAINLESSSTEEL

208 FOOT SLEEVE

STAINLESS STEEL

21 _"O”RING

SYNTH. RUBBER

22 MOUTH RING

24 - NECK BUSH

LEADED BRONZE

25 SEAL CAGE

LEADED BRONZE

27 STAGE BUSH

1
1
1
LEADED BRONZE 2
1
3R( i
LEADED BRONZE 3

1

28 PACKING GLAND BRONZE
_31__GLAND PACKING PILLAR NQ 65010 1SET
_40A _BEARING CASE BRONZE . R

40B BEARING COVER BRONZE 1

41__BEARING COVER BRONZE 1

45A FELT RING FELT 1
_4506_FELT RING FELT 1

48 ___STAY PIPE CABDONSTEEL 1

50 _MOTOR FRAME BRONZE/CAST IRON 1
52 FLEXIBLE COUPLING BRONZE/CAST IRON 1
_53__ FLEXIBLE COUPLING BRONZE/CAST IRON 1

54 COUPLING 8OLT MiLD STEEL 8
65 BUFFLR RING “SYNTH RUBBER 8

60 PUMP BED CAST IRON 1

97 AUTO AIR VALVE  BRONZE 1
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Capacity m/n 1 1
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[:‘p'.j'\o For removal
of foot cover. \For removai_of
casing cover.
- Jone ' MN O PO R § T u v w xYewmem
Type B A © c 0 € f- G M K [§ o Pump
TSKL0H 100 100 250 250 155 155 155 295 140 230 600 630 640 63 23 270 158 40 767 340 50 <08 465 677 3 V.18 300
TSKAON 100 100 250 260 180 190 165 295 140 230 600 630 640 63 23 270 158 & 767 310 50 408 465 677 3 VA8 370
TSK-700 125 126 276 275 175 175 180 344 190 260 700 630 630 6527 260 220 25 B00 J90 G5 420 4G5 703 3 V.60 400
Tskoss 223125 3645 300 485 185 293 381 190 260 700 630 630 6527 280 188 & BAO 425 65 420 465 743 3 VS0 430
150 160 190
TSK-100P 125 125 300 300 210 210 225 410 210 300 800 730 680 65 27 300 220 25 921 450 80 416 465 828 3 V50 370
TSK-180J 200 200 350 350 200 200 250 495 210 300 8O0 730 680 65 27 300 188 30 937 456 BO 416 465 900 3 V-50 470
TSK-200L 260 250 370 400 240 240 350 650 230 340 900 B10 000 7533 300 230 - 1312 5§70 V10 430 465 1200 4 V.60 10iC
TSK-200XJ 260 260 440 450 250 200 3BO GBO 120 450 1200 1070 1100 87 39 500 250 - 1360 600 170 490 4G5 12720 4 V.60 117
TSK-170X8 200 200 350 320 230 230 340 585 270 380 1000 00 960 87 3) 470 188 30 1230 510 110 490 465 1090 4 V.50 02(
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standard revolution speed s 1800 rpm

L 1o page Vo matenaly o the imonn parts

T

PART MATERIAL  QUA.-
no.  NAME OF PART NOMINATION  NTITY
1 CASING 1
2 CASING COVER 1
3 FOOT COVER i
70 IMPELLER 1
11 SHAFT WITH KEY _ STAINLESS STEEL _1SET

137 BEARING NUT STAINLESS STEEL 1
15 SLEEVE NUT HIGH- TEN_BRASS 2
16 BALL BEARING 1
17 BEARING BUSH LEADED BRONZE 1
20A -UPPER SLEEVE STAINLESS STEEL 1
20B FOOT SLEEVE STAINLESS STEEL 1
21 “O"RING SYNTH. RUBBER 1
22 _MOUTH RING LEADED BRONZE 2
24 NECK BUSH LEADED BRONZE 1
25 SEAL CAGE LEADED BRONZE 1
28 PACKING GLAND BRONZE 1
31 GLAND PACKING PILLARNO.6501L 1S
40A BEARING CASE BRONZE/CASTIRON 1
408 BEARING COVER . BRONZE/CAST IRON 1
41 BEARING COVER BRONZE/CAST IRON 1
45A FELT RING FELT 1
458 FELT RING FELT 1
48 STAY PIPE CARDBON STEEL 1
50  MOTOI f RAME CAST IHON 1
52 -. FLEXIBLE COUPLING CAST IRON 1
63 FLEXIBLE COUPLING CAST IRON 1
54 COUPLING BOLT. MILD STEEL 8
55 BUFFER RING SYNTH. RUBBER 8
60 PUMP BED CAST IRON 1
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Capacity  msh

A8 - B
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b4 »
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N ’ 4 %__}L ] ” A ﬂx;%
€
G J 0 K 2.N¢ | _ J_.
A 4 - iy T
M ¢’ L‘—L’\Q Fbr removal -—ﬂ'ﬂ:‘-S o
L ~P—  of foot cover \For removal of
casmg cover.
i B A B € D E F G H 4 K.LMNOTP QR ST x oo
YPe e bel | | 3
TRE55 100 100 220 250 156 155 220 170 125 200 500 430 480 63 23 220 168 10 496 295 50 3 2
JSRA0G 100 100 250 250 180 180 240 170 125 200 500 430 480 63 23 220 168 10 496 350 50 3
JSK-504___ 100 100 260 280 190 220 280 190. 140 230 600 530 540 63 23 270 218 35 685 385 50 3 2
Tsk.769 100 100 955 290 175 206 392 210 190 260 700 630 630 65 27 280 220 27 638 405 65 3 2!
) 125 125 314 =
Tkgop 100 100 995 260 155 155 243 170 125 200 500 430 480 63 23 220 168 10 496 282 50 3 2
. 126 125 255
TK130€ 125 125 950 250 175 175 399 200 140 230 600 530 540 63 23 27C 218 40 €01 330 50 3 2!
- 150 150 319
- TsK.150K 180 150 284 300 185 215 350 240 190 260 700 630 630 65 27 200 227 45 765 440 65 3 3
. 200 200 ,
“TK-2208 180 180 280 444 490 190 370 240 190 260 700 630 630 65 2; 280 220 20 685 355 65 3 3
200 200 300 395 v
TK.300D %‘%_;‘%g_aso 360 170 195 %gij 240 190 260 700 630 630 65 27 280 220 25 685 365.65 3 3
S—— 9
JK-300H 250 250 350 400 250 260 540 350 230 340 900 810 800 75 33 380 300 201040440110 4 6
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An emeigency overllow pipe connection is
) pmvidcd.

wchlorinator

e e

This unit has been developed to piovide
cise conlrol over the chlorine feed rates.  This
one by possing o meteied quontity of fresh
i thiough a bed of calcium hypochiorite toblets.

~.

As tise solution produced is conasive 1o most
als the hypochlorinator and outlet pipe are con-

cred entirely liom plustic moteriols.

The unit consists of u body of rectangular
tion iitted with o lid ond housing o removeable
let tray. A spioy tube is fitted to the oulside
the body, level with the bottom of the troy.

: fresh waler inlet connection is at the flanged
{ of the spray tube, and in operation a row of
ter jets impinge on the botlom layer of 1ablels
the tay. The calium hypochlorite solution thus
ned flows through holes in the tray and down o
sing channel lhrough the gos trap and outlet

¢, into the tcealment comportment.  The gos

2 prevents gases from the lieatment compartment
oping liom the hypochlorinator in between
orinating cycles. The spiay tube is removeable
cleoning the jets os delailed in Section 3.

sochlorinalor Water Control System

The fresh water supply to the hypochlorinalor
vs through o plug cock, strainer ond solenoid
The function of the plug cock is coarse

c.

adjustinent ol the 1ol quuntity of How during the
chlorinating cycle amd once set to it the dnstall-
[ine
odjuslment of the total quantity is made on thie Tiwe
Tull detuils of odjust-

ation will nol require futher adjustment .

switch in the contio! panel.
. . . N
ments gre given in Sections 2 od 3.

The solenoid valve is providied vith o ol ly
o’u_‘lulcd l)\/-p(ns scIew, itted o the huwe and
covered by o knutled bioss cap. When the sevew s
slackened, the valve s hy=passed . This featue s

necessaty lor periodic cleaing, os detailed i
* Seclion 3, ond is also used for udjustients as detail-

ed in Section 2.

Discharge Pump |

This is a seporate unit, motor diiven Huough
o loothed b,cll.

It is o centrilugal pump of the non-clog type
ond will also handle entivined oir, os is necessury
during compleie diaining olier annuol cleaning.

The pump 1otating element can be witldiawn
“without removing the molor. A cock witha § in,
(l>2.7 mm.) hose conneclion is piovided on the pump
suclion, and it is advisable lo use Ihis 1o digin the

.. unit befote Jemov;ng the pumping element,
L]

A volve is fitted on the tank manifold in
otder thot elfluent samples may be token easily.

TOP COVER
BODY |
TABLET TRAY
COMPRESSION FITTING

WING NUTS

WASHERS

WATER FEED TUDE

SPRAY TUBE AND FLANGE

G ASKET

COUNTERSUNK HEAD SCREWS

Fig. 2.
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tmpéller clewmance to be adjusted on

assembly, if necessary, with shims (22)

fitted between the end of the -motor
shaft and the pump shaft (11).

Fig. 10.

Description
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Pump Housing
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*Volule

Sel Sciew
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Woshes
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Shalt

Position the liquid tlhower {12) ond
pump housing (2) on the motor and
{ir the tetaiming set screws (3),
washers (5) and suts (4) .
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Sluage Tank

Compact and spacesaving unit that
mixes oil-sluage, water and sewage
sludge into an easily incinerable mixtu-
re. Non-polluting water settles from the
sludge and can be discharged over-
board. The operating economy of the
incinerator is greatly improved — no
extra water to evaporate.
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TEAMTEC-GOLAR MARINE INCINERATOR

TYPE GS-500 AL

- BRIEF DESCRIPTION

This incinerator is the latest and biggest model in
the range of well known Golar Marine incineraols.

It operates on a continous, fully automatic kasis
for high capacity incineration of both solid and
liquid, general and special waste. ’

It is designed for marine use (cruise- and
passengers ships) as well as for land based
applicat.ions (hospitals, industry, hotels, small
communities aso).

Capacity: Abt. 750 kW

Burning capacity: " 200 kgs/hour of solid
. waste, )

" 80 lit/hour of
sludge oil, waste oil and
sewage sludge, all based

¥ on continous operation.
: o o
Temperatures: .Min. 400 C Max 1 400 C
_ A o o
Normal working temp.: : 850 C to 1 250 C

The GS-500 AL incinerator operates with fully
automatic feeding of shredded waste, and with
continous, automatic removal of ashes. '
Incorporated in the electric control panel are all
the latest features for monitoring, operation
control and safety. .

It may be delivered as a single waste incineration
unit or as an integral part of a complete, waste.
handling and waste incineration system.

April 1990
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Spacializing in manufacturing clectrical equipment for ships, TAIYO Is producing a widy
varisty of axial blowers and centrifugal fans together with acknowledged gencrators, motors.,
switchboards, and so forth. Taiyo marine fans are installed in ships of various countries as

L -

well as Japan and operating night and day. :
With many years' experisnce In production of electricul equxpmom for bhlpS and in
careful consideration of electrical, mechanical and other operational specifications with ro-
spect 10 special requirements for installation in ships, Toiyo marine fans have been designed .
to show high performanca and efficiency, thus gaining high public favor, '

'or accommadation spaces:
Varying social circumstances requnre changts concerning human engxneermg

[n order 10 lmprove living environments for the crew, use of Taiyo marine funs charactenzed by
low noise levels, is recommended.

jor engine rooms:
Ships must always be safe.
With this in mind, please use Taiyo marine fans, which have excellent volume and static pressure
characteristics and satisfy various strict classification standards.
“or cargo holds:
Valuable cargo and refngeraung chambers must be perfectly protected. '
Best suited for such protection are Taiyo .marine fans, which are made of high quahty matcnals and
vouble-free and can make use of our world w1de servicing network.

| APPLIED STANDARDS _

undards of classification societies of various countries: A
BG NK, AB, LR, 8V, NV, GL, RS, KR, Rl . :

gandard Specifications of the Ship-machinery Manufacturers Assocnauon of Japan (SM)

Ruaness Industrial Standards {JIS) e e et e e
yandards of the Japanese Electrotechnical Commmee (JEC) '

qwdards of the Japan Elsctrical Manufacturers’ Assaciation (JEM)

| COMIMON SPECIFICATIONS

olcr - .

Bfequency . . . .. .. e [ S . .60 Hz
flotage. . . ... ... e e e e 440V, 220V
{hanbsr of phases . . . . . . B e . .. .3 phases
Rting . . . e . . . . .Continuous
Umit of standard ambient xemperatura ................. 50'C

-

P L

ST, St o
s s o ot o ” Tl
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L GRWN s e oy 175 ‘l 10 ;1 170 87 | 170 ‘ 0 !
; wht P g P l 19 ! [ ‘ v o oy
i ; : ! S
[ Luba Ot i ‘
: 3 by
I ¢ nnenegtion 1 1-2 iy 124 h i |
' il il
£ yho 1 b ., ol
: !(ﬂ....‘,'jﬂ'.,,,’ﬂ',‘, ’ O A 0k ¥
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Necessary Capacities of Auxiliary Machinery

Comments on the Tables of
Necessary Capacitics

This section contains data regarding the necessary-
capacities of auxiliary machinery lor the main engine
onlv. The capacities given in the tables refer to
nominal rated engines equipped with a conventional
scawater cooling system or a central cooling water
system,

The necessary capacities for derated cngines (i.c.
engines with specificd MCR other than the nominal
MCR, L)) are dealt with below. Attention is also
given to the calculation of exhaust gas temperatures
and amounts.

The special information below, pertaining to the
individual flow systems, must be considercd in rela-
tion to the necessary capacities stated in the tables.

Fuel Oil System

Pumps Circulating pump  Supply pump
Delivery pressure 10 by 4 bar
St hon pressure 4 bar 0 bar
Lotking lemperature max. 150 °C min. S0 "C
Vseosity 20 ¢St nux. 700 ¢St

Ihe pump head stated above is based on a pressure
drop in the preheater, filter and pipes of max. 3 bar.

Preheater

The heating capacity is based on a fuel oil of 700 ¢St/
$0°C which is to be heated from 100°C to 150°C.

For external pipe connections, we prescribe the fol-
fowing max. flow velocities:

Light fuel : 1.0 m/s
Heavy fucl: 0.6 m/s

45°¢
-

Seawater 32°Cl 1
- Lub. oil cooler

Seawater tlow diagram

'
i

g S.1 .
Conventonal seawater cooling system

~

N

Lubricating Oil System

Lubricating oil pumps Main Camsha
Dillerential pressure:
for K90, L90 and SR0 4.5 bar 4 bar
for K80, L8O and §70 4.3 bar 4 bar
for 1,70, S60, 1,60, S50,
S0, L42, L3S and S20 4 bar 4 bar!

Waorking temperature max, 60 "C
Y Camshaft oil pump not required for $26

max. 50 °C")

The differentiy] pressure is based on a total press
drop in cooler and filter of max. 1 bar.

L35 engines cquipped with servo units requ
pumps for: '
Hydraulic oil for servo-cylinder:
35 bar working press:
70 bar peak pressure
Hydraulic oil for coupling: 25 bar

Lubricating oil coolers Main Camsh:
Max. pressure drop, oil side 0.5 bar- 0.5 bar
Max. pressure drop, water side 0.2 bar* 0.2 bar
Lub. oil outlet temperature 45 °C 45 °C

Seawnter inlet temperature 32°C MrC

Freshwater inler temperature

for central cooling 36°C 36 °C

Iy Canshiaft oil covler not required for $26
The heat dissipation figures include overload r
ning. :

To ensure correct functioning of the lubricating
coolers, we recommend that the scawater temp
ture is regulated so that it will not be lower than 10

For external pipe conncections, we prescribe a m
lubricating oil flow velocity of 1.8 m/s.

Cooling Water Systems

The water cooling can be done by conventional

/
-
|
r——->~[ Fronhwiten coolor }-"-‘1
O AP .__.‘.( R
A c
Seawater
outlet
L——'-{ Scavenge air cooler Jl -
4s°c
! |
——-—-—{ Camshall lub. oil cooler _}-——
- Y .
“.'— —
¥



Cipacities of Aux. Machiner

- . N
» with conventional sea water ¢

~

y for Main Engine only

ooiing Ident. No.: 0785827-0.0
us rating Cyt. 4 5 6 7 8 1 : ‘ |
kW 1460 1820 2190 2550 2920 | i ; Ir )
I, ! ;
| . |
ting pump m¥h 15 I 20 } 24 27 f : |
pump m¥h 04 0.5 06 | 07 08 i i l
np mih 14 18 a1 1 o | : i i
) m¥h 50 6b 80 90 |- 100 | : i !
imp mih 45 50 55 ! 6 70 | : ; 1
| i ! ! i |
s 1 1 t
| | | L
~ooler: i : : ;
N approx. 3% A 560 670 1 790 500 | : | !
tity m¥h 46 a6 L G 7 ' ; ;
Sooler: ! . f ; | ;
N BPPIOX. kW Lo120 150 180 210 240 ! i ; ;
ty muyho 45 50 | sy | wh 0 i ; ‘;
tity mvh 50 65 ‘ 80 | 90 100 | “ ‘
oler: i | ! ! : )
N approx. kW 240 290 350 410 470 | : | i
antity mith 14 8 21 N 8 ! i
tity myh 140 190 220 0 240 I ‘ i
ter: i {0 Wi 5%} 04 7o ! }
i |
low kg h 10600 Hh00 16200 1HUOO 21600 i .
tpuiature © o S30 20 PY0 SO0 i |
on of I nyine Kej'y 24 47 ! 4-4 51 59 ! { |
; | i
‘stemn: 30 har l ; |
jine; i . |
ne (12 starts) o 1.4 4 b e i 16 ;
mh 2x 20 2% 20 2% 25 2% 2% 2x 25 ‘
» Engine: K !
ne (6 starts) m? 08 0.8 08 09 0.9 3 ;
mh 2400 1 2x 10 | 2% 10 | 2x 15 | 2x 15 ; !
'\E , . .
» & with conventional sea water cooling Ident. No.: 0785828-2 0
us rating Cyt 1 4 b 1 6 7 8 I | :
kW ’ 1160 1450 1 1740 2030 2320 1 i
| ! |
TR . S
iting pump m'h th LI 20 24 27 ‘ | |
PP mih uy | 04 04 (V5% Ou i ;
mnp m¥*h 13 16 l 1y 22 25 : |
p m*th 55 64 75 90 105 i : !
ump msh 45 1 b0 | 55 65 70 | : |
b l ! . 3 ]
| | ’ ‘ | 3
Cooler: | | | i
N approx. kW 2o 380 | 430 510 580 | ;
ity miho 29 1 40 | 51 57 64 ‘ ; ;
Cooler: | i | ] | ;
I approx. KW r120 T N 210 240 | i i
ty mhh 45 S0 1 b 65 /0 j ]‘ f
tity m4h &b th 5 90 105 , |
oler:* j : j !
N APPIOX. kW [R00 0280 F 300 a0 340 | i ;
antity mihoob L 1e Ly w2 25 ; ‘
ity mtho o Yb0 250 i 240 330 410 3 ;
ater: kW i 40 a8 | 53 nd 72 ; i ! :
- t i . i b 1 ! 1 M !
| | t | | i | | |
low Kkgrh B2ZO0 | 10250 | 12300 | 143450 16400 | ; | |
mperature “C 26 2Bh 1 2Bhy 2o Sy i i |
oh of Engine k(s Y on ! 40 a4 ] ‘ i ! !
‘ \ i
mtom: 30 by : | ! ‘ E : i I
gine: i ‘ ! | 1 i | |’
ne (12 starts) m? | 14 16 v 16 | i !
' mUho ] 22000 2% 20 0 28 25 2. vy 12k 2 ! 4 |
 Engine: | . j I ! | i
ne (6 starts) m? 08 I o8 ! 08 | 09 | 09 | 1 {
m¥h 2 10 2. 4y 2% 10 ! 2x 14 l 2x 15 I 1, 1
BW202 54

5.34




Requirenicnt for the Engine

26MC/MCLE | | ldont. No.: 786438-1.0

{re o i am -, 70U — (R 101N}
PO _—y . i
s e iy '
‘ . .t 3
i i
i . B W
N gy ™= - 81
G | A2 . Al
S ! - . — -
¢ ¢ :: ! i " (B A
; : | o £} W
i L ] ; & ; X B : B , by A\ i
! 3 1L . i
: "’Q i e e .
s ', 2 Lol e E
L R = <, P Lo &,\.,,, i
. I . i : Lol | : B
bohild s \ | 4 - DO e G S !
[ ': o . S ‘L ' ' i
' y ) v
ur NI !
{ } ¥ . ! : \\ lf o o
1 ' O ARERE t R A H
i ! oo 7 “. \ 'x] ” !
| HE] 81 oo i :
[.wg *i:: - 1000 - S SIS l z
= et -l . ; - ’ J ®
oo ; : 1L ' @
! Y ‘ [ : Lo - o ;
{ { it i I ’ N w !
\ oo fg ¢ . -
o : T oo o ro
i b kY 4 el
i
| | I. B ; N '
Lo 1 Dol ot
| N | ‘ B i
- ! L e e
L F— | R F PSS S S B A
l . ' joar
1 | ! Luboil tank 1 ‘ ‘ 2
i ; L J i i

With turbocharger located on aft end of engine

Normal centreline distance for twin-engine Installation: 2500 mm
(With common qallery for starboard and port design engines)

Normal centreline distance for twin-engine instaliation: 3100 mm
(With common gallery tor two starboard design engines)

(v € based on a standard exhaust compensator

2> Kmust be equal to or larger than the length of tho propeller shaft, it the propeller shaft is to be drawninto
the ongine room

3 Vertical litt of piston with ons cylinder cover stud romoved
ra) THtod it of prston with ane cylindor cuver st ismoved
v Tiled Wt of piston and cyhnder hiner

6 Using an MAN.-B&W double-jib-crane, uited lift of piston measured from crankshaft centreling 1o
lower dge of duck beam

{7y Using an M.AN.-B&W double-jib-crane, tiltad hft o { pistar .nd eylinder hner me.sured from crankshatt
centrehne to lower sdge of deck beam

8- Free space required for overhaul of turhocharger

{97 Mincludes a 10 mm thickness of the lub. oit tank tupplate

Max. reke of engine (incl. trim of ui. ) 5% towards “tore” and 5 toward, “aft”

The dimensions are giver in mm, and are for guidance: only
The dirmensions ndicatoa are normally minnmum. It thay cannot
be observed, please. contuct MA N-BEW Divsul, o any I acteprasentative

0.5



ace Requirement for the Engine

Cyl. No
Turboch.

XDnDvETLHLE-mMmooOoP >

Cyl. No.
Turboch.
A

F.

- mooO.

stMC with M.A
Y
L reNmg i P NH2A 1« N4
a0 D osce | soo
. 900 900 | 900
990 1020 | 1020
. 750 825 | 875
350 400 | 450
L1650 | 1775 E 1875
| 1620 | 1620 | 1620
3010 3500 | 3990
' 525 ! 595 | 600
| 3440 ' 3520 . 3520
o728 1 650 | 650

|| 0-15:30-45-60-75-90
With turbocharger on aft end of engine

i '

i

vSZﬁMCEwnh MAN -

. 4 | 5 ;
. 1xNR20 [wanzz’
, 400 | 500
. 900 | 900 |
990 | 1020
{700 | 775
. 300 | 350 |
L1550 ¢ 1675 |
L1620 | 1620
. 3010 | 3500
| 525 | 595
3440 3520
728 | 650 |

© 0-15-30-45-60-75-90

6
1~ NR24
500
900
1020
825
400
1775
1620
3990
600
3520
650

A
|

i

|
l
|
|

|
|
|
|
I .

|
|

7
1 - NH26
600
1100
1050

|
|
l
|
!
l
!

900 |
450 |

1900
1620

4480 ;

655
3520
560

7
1xNR26
600
1100
1050
850
400
1800
1620
4480

N.-B&W Turbocharger

f
1 x NH26
60u
1100
1050
950
500
2000
1620

4970

655
3520
580

8
1 xNR26
600

1100

1050
900
450

1900

1620

4970
655

3520 |

580

[
f
\
»

ldent. No.: 786439-3.0

SZBMC with BBC Turbocharger

4 ’ h 6 ; 7 f
1~ VIR214 l 1<VIR294 (1 r’VH{?!M! t = VIR30A ' 1 »VIR304 !
671 755 755 | B2 825
1083 | 1282 | 1282 | 1430 | 1430
990 | 1050 | 1050 | 1100 | 1100
681 750 gon | o918 968
350 | 400 450 450 500
1581 | 1700 | 1800 | 1918 | 2018
1620 | 1620 | 1620 | 1620 | 1620
3010 | 3500 | 3990 | 4480 | 4970
525 595 600 | 655 | 655
3440 | 3520 | 3520 | 3520 | 3520
450 510 510 580 | 580
0-15-30-45-60-75-90 -
Baw Turbocharger S206NICE with BBC Turbocharger
' ‘ a | 5 6 7 | 8
1 <VIR214 | 1xVTRZ14 | 1xVTR214 | 1 xVTR254 | 1 VTR254
671 671 | 671 | 755 | 785
1083 | 1083 | 1083 | 1282 | 1282
990 990 990 | 1050 | 1050
631 681 731 750 | 800
300 350 400 | 400 | 450 |
1481 | 1581 | 1681 | 1700 | 1800
1620 | 1620 | 1620 | 1620 | 1620
3010 | 3500 | 3990 | 4480 | 4970
525 | 595 600 655 655
3440 3440 | 3440 | 3520 | 3520
450 | 450 | 450 510 510

With turhocharger on alt et of ongine

|
|
[
|

0-15-30-45-60-75-90




itings and Fuel Consumption

Ratings and Fuel Consumption

ekW
@.8pf kVeA rpm U.S. gph L/h Hz Asp. rpm L/h
190 238 1200 14.1 534 60 TA 1200 67.2
210 263 T 1800 152 514 60 TA 1800 99.2
250 313 T 1800 18.0 68.0
300 375 TA 1800 214 80.9 50 TA 1000 53.2
50 TA 1500 80.9
50 lgg TA 000 117 44.4
60 2 T 500 117 444 : i< 1o
== : Fuel use reflects SAE standards. Fuel use reflecting 1SO standards is typicall
égg %gg 7 » 1288 %‘6‘2 238 2}‘36"/:]1\;55. CLon;ult your le;epresem:tsiveefor déliils. G AP
250 313 T 1500 16.6 63.0
el use reflects SAE standards. Fuel use reflecting 1SO standards is typically
3% less. Consult your Cat representative for details.
H WE LE FG
49.6 39.4 in 583 60.0
m 1261 1000 mm 1482 1525
LE WE WE ,———LE——
J S AR, N
-Line 6, 4-Stroke-Cycle Diesel V8, 4-Stroke-Cycle Diesel
re X Stroke 137 x 165 mm Bore X Stroke 54x60in
splacement 14.6 liter Displacement 1099 cuin
tation {from flywheel end) Counterclockwise Rotation (from flywheel end) Counterclockwise
gine dry weight (approx) 32051b 1481 kg Engine dry weight (approx) 3840 1b




PERENCANAAN KAMAR MESIN

BAB X
KESIMPULAN DAN PENUTUP

18.1. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa

Pemilihan daya motor induk secara prinsip tergantung
dari kecepatan kapal yang direncanakan serta besarnya
tahanan yang diterima oleh kapal baik pada media air
maupun udara pada kecepatan yang direncsnakan.

Perencanaan dari kapasitas-kapasitas tangki perlu
diperhatikan sehingga dapat memenuhi dan menyediakan
kebutuhan-kebutuhan pada operasi pelayaran.

Pemilihan peralatan-peralatan dan system penunjang
baik untuk motor penggerak maupun untuk keperluan kapal
vang lainnya sangat perlu diperhatikan sehingga dapat
dioperasikan secara optimal dengan memperhatikan
ketentuan-ketentuan vyang berlaku yang nantinya akan
mengacu pada pengoperasian kapal secara optimal.

System di kapal juga harus dirancang sedemikian rupa’
sehingga para crew kapal dapat merasakan keamanan dan

kenyamanan pada saat mengoperasikan kapal.

TEKNIK PERMESINAN KAPAL HAL. X - 1



PERENCANAAN KAMAR MESIN

Masalah ekonomi Juga memegang peransan Yyang sangat
penting, dimana tujuan utama dari pembangunan sebuah
kapal niaga adalah keuntungan materi. ©Sehingga sangat
diperlukan pertimbangan biaya baik biaya awal maupun

biaya operasionalnya.

186.2. PENUTUP
Dengan rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, maka tulisan ini
dapat kami rampungkan, serta apa yang telah diuraikan
dalam tulisan ini semoga dabat bermanfaat bagili pembaca.
Menyadari skan kekurang sempurnsan tulisan 1ini,
penulis menerima saran dan kritik yvang bersifat membangun

untuk kesempurnsasan tulisan ini.
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PERENCANAAN KAMAR MESIN
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PERENCAMAAN KAMAR
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